2 CHAPTER 1 7 


Ds bangun dari ranjang. Langsung menguap 


selebar mungkin dan mulai turun dari ranjang. 
Meraih handuk mandi dan masuk ke dalam kamar 
mandi. Rutinitas biasa. 

Aku selesai dengan segalanya. Langsung turun ke 
lantai bawah dan berjalan menuju meja makan. 
Mengambil satu lembar roti aku menggigitnya. 

“Jorok Sisi. Bisa gak kebiasaan buruk itu di stop?" Aku 
Langsung berbalik. menemukan Mama yang sudah 
menatap anak semata wayangnya dengan tatapan jijik. 

"Apa sih, ma yang jijik. Ini cuma gigit bagian pinggir 
roti. Sisi harus pakai sepatu jadi gak bisa langsung di 
makan rotinya." aku cengengesan. Langsung melewati 
Mama dengan langkah anggun. 

Mama pastinya akan memutar bola matanya jengah. 
"Besok gak sekolah kan Si?" Ternyata Mama mengekor di 
belakangku. Membuat aku berpikir sejenak dan ingat 
kalau besok memang tanggal merah. 

Aku mengangguk. Mulai duduk di undakan tangga dan 
memakai sepatuku. 

"Sini Mama pegangin aja rotinya. 
mengambil roti yang ada di mulutku. 

Aku melebarkan senyum. "Terimakasih ma." Aku 
kembali sibuk dengan sepatu bootku. Bahkan Mama 
sering bilang kalau aku terlalu serius saat mengikat sepatu. 

"Besok bisa temanin Mama ke bandara?" Tanya Mama 
penuh dengan nada harapnya. 

Aku kembali mengikat sepatuku yang sebelah kiri saat 
sepatu yang sebelah kanan terlihat telah pas dengan tali- 
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Mama langsung 


tali cantiknya. "Mama berangkat lebih awal? Aku kira 
Mama perginya satu minggu lagi. Apa aku salah hitung?" 
Aku masih menunduk dan sibuk dengan tali sepatuku 
walau otakku berpikir keras kalau mungkin saja aku 
memang salah menghitung hari keberangkatan Mama. 

"Mama bukannya mau pergi sayang." Aku mengangkat 
wajah. Mengambil rotiku kembali dan siap menggigitnya 
saat suara Mama langsung membuat aku tersedak. 

"Mama bilang kita akan jemput Om aku? Om aku yang 
itu?" Aku tidak yakin memiliki Om yang lain selain dia. Dia 
yang akan membuat aku selalu menjaga jarak. Jahilnya 
kebangetan. 

Mama mengangguk tanpa dosa membuat aku merasa 
roti hambar itu pahit. 

"Sudah lama kalian tidak pernah ketemu kan? Mama 
bilang akan pergi selama dua bulan dan dia mau jaga 
kamu." Mama masih dengan tampang tidak berdosa 
miliknya. Sementara aku sudah ingin melempar roti itu ke 
wajah Mama. Untung aku masih ingat kalau Mama adalah 
mamaku. 

"Mama becanda kan?" Aku masih menggantungkan 
harapan pada seutas tali tipis. "Bukannya Om aku itu mau 
nikah. Mama bilang sendiri kalau kita akan pergi ke acara 
pernikahannya saat nanti Mama sudah pulang dari Bali." 

"Mama lupa cerita ya?" Apalagi ini? "Om kamu 
ngebatalin pernikahannya. Entah Mama juga kurang 
paham dengan Ommu itu." Mama hanya menggeleng 
membuat aku hanya bisa menghela nafas. 

"Kok gitu Ma?" 

Mama mengangkat bahu. "Kamu punya banyak waktu 
untuk tanya dia nanti. Ya udah cepat sana pergi, nanti 
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telah ke sekolahnya." Dengan tampang merana akhirnya 
aku mengangkat tubuhku. 

Aku menyalami tangan Mama. "Sisi berangkat dulu 
ya." 

"Satu lagi Sisi sayang?" Mama menahan tanganku. 
"Ommu lagi kacau. Jadi Mama minta jangan buat masalah 
ya?" Peringatan Mama hanya aku anggap angin lalu. 

Lagian siapa juga yang mau dekat-dekat dengan Om 
yang satu itu. 

Aku mengangguk dan langsung pergi. 

K kk 

"Cindy Adiningsih!" Aku mengerjap. Langsung melongo 
saat mata berkacamata tebal itu menatap aku marah. 
"Kamu pikir saya mengajarkan pelajaran melamun?" 
Pertanyaannya bahkan membuat aku masih mengerjap. 

Seseorang yang ada di sampingku langsung menyikut 
tulang rusuk ku. Aku mengaduh. Menatap jengkel ke arah 
teman sebangku ku. 

"Dia nanya Lo bego." suara pedasnya membuat aku 
ingin memakannya. 

"Jadi Cindy, apa melamun membuatmu bisa menjawab 
soal ini?” Ibu Adelia kembali membuat aku fokus pada 
papan putih yang menunjukkan angka-angka yang 
membuat aku pusing. Aku benci matematika. 

Aku menggeleng dengan kepala tertunduk. Langsung 
mendengar suara teman-temanku yang terkikik. Merasa 
berada di surga saat melihat aku menderita. Teman jaman 
sekarang memang gitu amat ya. 

"Sebaiknya pulang nanti kamu mampir ke ruangan ibu. 
Ibu ada tugas buat kamu." Bahkan sekarang aku bisa 
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mendengar satu ruangan itu bahagia saat tahu kalau aku 
mendapat hukuman. 

"Baik bu." Jawabku akhirnya. 

Semua ini gara-gara Om sialanku. Dia membuat aku 
memutar ulang semua yang terjadi beberapa tahun lalu. 
Sialan. 

kk k 

"Sekarang Sisi akhirnya mendapatkan hukuman. 
Hahahaha bahagia banget ya, Mel?" Aku menatap nista ke 
arah satu suara itu. 

"Bener banget tuh." Cewek dengan lolipop di 
mulutnya balas menimpali dengan jahatnya. "Setelah 
selama ini seorang Sisi hanya bisa menertawakan kita. 
Akhirnya dia yang kini membuat kita tertawa. Ini harus 
dirayakan." Matanya berkilat membuat aku ingin meninju 
rahangnya. 

"Diam Lo bedua. Pengen gue makan?" Aku membalas 
tajam. "Gue lagi gak mood di becandain." Tambahku 
dengan kepala yang masih sibuk dengan layar ponselku. 

"Liatin apa sih lo? Serius amet." Amel mendekat. 
Langsung berseru saat melihat layar ponselku. "Lo 
sekarang demen Ahjussi rasa Oppa?" 

"Apa sih Mel. Lo ngomong asal nyablak aja." Sewotku 
langsung mematikan layar hapeku saat Dewi si cewek 
lolipop juga ikut-ikutan ingin melihat. 

"Apa itu Mel?" Tanya Dewi saat dia tidak bisa melihat 
apa yang ada di layar ponselku. 

"Sisi lagi ngeliatin foto Ahjussi. Ganteng pakai banget." 
Amel dengan centilnya langsung duduk di atas meja. 
Membuat roknya yang pendek semakin tersingkap. Aku 
memutar bola mata jengah. 


Al 


Dewi malah menatap aku dengan mata yang dia buat 
tajam. 

"Dia Om gue. Dan dia juga bukan Ahjussi rasa oppa. 
Dia sekarang Ahjussi. Gak ada Oppa Opppanya." Aku balas 
sengit. 

"Lo yakin dia Om Lo, Si?" Amel menatap aku tidak 
percaya. 

"Iyalah masak gue bo'ong. Lagian juga emang kenapa? 
Wajah Lo segitu banget." 

"Gak ada miripnya sama Lo. Dia bagai pangeran dan Lo 
Upik abunya." Aku langsung memukul paha Amel yang 
hanya cengengesan tidak berdosa. 

"Gue pengen liat donk. Penasaran deh gue." Dewi 
memohon membuat aku langsung memberikan ponselku. 
Dewi berteriak satu detik kemudian membuat aku 
menatap aneh. "Ganteng banget Si, bule ini. Ih seneng ya 
jadi Lo, Om Lo seganteng ini. Pengen donk gue satu." aku 
bangun dari dudukku. Langsung menjitak kepala Dewi 
yang langsung meringis. 

"Lo gila." Amel tertawa sementara aku hanya 
meninggalkan mereka dengan rasa gusar. 

"Mau kemana Lo!?" Seruan Amel tidak aku tanggapi. 
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2 CHAPTER 2 7 


Ds melirik jam tangan kecil yang melingkar di 


pergelangan tangan kiri ku. Kembali sibuk dengan 
pintu kaca yang masih tertutup. Belum ada tanda- 
tanda kedatangan dari Om ku. Mungkin dia kena delay. 

Mama sendiri masih sibuk dengan hapenya. "Poni Lo 
berantakan banget, Si." aku menatap Amel yang telah 
berdiri di hadapanku dan mulai sibuk merapikan poniku 
yang telah panjang. "Sebaiknya besok kita ke salon." 
usulnya membuat aku hanya mengangguk. 

Amel memang ikut denganku. Mengingat Amel sering 
menginap di rumahku jadi dia hadir di saat yang tepat. Aku 
bosan di sini. 

"Itu Om kamu, Si." aku mendengar suara Mama yang 
membuat aku dan Amel langsung menatap ke tempat 
kerumunan di mana aku bisa melihat satu sosok yang 
terlihat berbeda dari kebanyakan orang. 

Sosok itu bertubuh tinggi tegap dengan rambut yang 
di biarkan naik di bagian depannya. Juga jambang tipis 
yang ada di dagunya. Mata itu tertutup lensa hitam pekat 
yang membuat aku tidak bisa melihat warna mata yang 
masih ku ingat betul warnanya. 

Kemeja putihnya ketat, membuat aku bisa melihat 
beberapa tonjolan di bagian dadanya. Dia mendorong 
koper mini berwarna hitam juga blazer yang dia bawa di 
lengannya. 

"Itu Om Lo?" Nada takjub yang keluar dari mulut Amel 
membuat aku sadar. Sejak kapan aku memperhatikan Om 
aku dengan begitu intens? "“Gila!! Dia Oppa banget." Aku 
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kali ini menatap Amel dengan jijik. Aku nggak segila Amel 
kan? 

Omku sudah memeluk Mama yang mendongak 
menatapnya. Tinggi banget. Aku kali ini bisa melihat darah 
aristokrat di wajahnya. Juga bibir penuh yang terlihat agak 
basah. Rambutnya juga terlihat lembab dengan warna 
pirang di atasnya. 

Omku dan Mama.. 

"Eh.. Meong ikut jemput!" Suara terkejutnya malah 
membuat aku ingin melempar baja di wajahnya. 

Meong. Ya, dia memang memanggilku dengan nama 
sialan itu. Gara-gara nama panggilanku Sisi jadi aku di 
kiranya mirip dengan kucing. Emang kucing dipanggil Sisi 
ya? 

Aku berbalik langsung ingin pergi. Pusing kepalaku 
kalau harus berhadapan sama Om tua sialan. 

“Ih.. Meong ngambek. Tidak mau peluk Om tampan 
ini?" Aku berbalik. Menatap tajam. 

"Lebay ah.. Ma! Ayo pergi." Mama menatap aku tajam 
membuat aku langsung menghentak lantai. 

"Scott?" Mama memanggil nama Om-ku. "Masih inget 
nggak sama temannya Sisi dulu. Dia bilang lupa kamu loh." 
Amel terlihat tersipu malu membuat aku langsung 
memutar bola mata. 

“Ingetlah Kak. Yang dulu sering nginepkan? Lima tahu 
terasa baru kemarin ya. Mereka tidak berubah ya." Jawab 
Om-ku yang sudah memakai blazernya kembali. 

"Sekarang juga masih sering nginep Mas." 

What the hell! 

Mama hanya tertawa. Sedangkan Om-ku terlihat 
cukup terkejut. 
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Aku langsung meraih rambut Amel yang memekik 
kesakitan. "Sejak kapan orang tua Lo panggil Mas? Ganjen 
banget Lo. Ikut gue!" Aku menarik baju Amel dan 
menyeretnya ke restoran cepat saji. 

"Kali aja gue jadi Tante Lo kan?" Makin ngawur. 

"Ogah gue punya Tante macem Lo. Gak usah ngimpi 
deh Lo." Aku membuka pintu dan mulai mencari tempat 
duduk untuk kami berempat. 

"Situ aja Si. Kayaknya asik sambil liat pesawat." Amel 
nunjuk tempat dekat jendela. 

"Oke juga. Ayo!" Aku berjalan. Kali ini tidak memegang 
baju Amel lagi. 

Kami duduk setelah memesan makanan. Aku sudah 
melihat Om-ku dan Mama duduk anteng di sana. Amel 
mengambil duduk di sebelah Mama membuat aku harus 
berbagi tempat duduk dengan Om-ku yang masih sibuk 
dengan gadgetnya. 

"Meong udah kelas berapa sekarang?" Aku kali ini 
menatap Om-ku yang sudah melepas kacamata hitamnya. 
Membuat aku bisa melihat mata biru gelap yang selalu 
membuat aku terpaku. 

Aku terdiam. Mata itu yang malah membuat aku ingin 
terus menatapnya. Ada apa denganku? 

“Sisi ditanya malah terus ngelihat Omnya. Jawab 
dong." Aku mengerjap langsung cegukan saat mengalihkan 
tatapan dari Om-ku. Mama hanya menggeleng. "Gitu 
sudah keponakanmu, Scott. Kalau sudah gugup langsung 
cegukan. Ntar juga biasa sama kamu." Ucap Mama lagi 
yang membuat aku hanya bisa memaki diri. 

"Minum Lo." Amel memberikan aku botol Aqua yang 
langsung aku ambil dan meminumnya sampai habis. Amel 
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menatap aku terpana. "Pasti bakal lama berhentinya. Lo 
kalau udah cegukan ngeganggu." sungut Amel padaku. 
Tapi saat matanya menatap ke sebelah ku, matanya 
langsung cerah ceria. 

Gue pengen bunuh Amel. 

"Kita sekarang udah senior Om. Nunggu beberapa 
bulan lagi kita ujian, terus lulus deh." Cerita Amel dengan 
penuh bangga. 

Aku masih betah dengan cegukanku. 

"Kamu yakin baik saja?" Suara itu disertai dengan 
sentuhan lembut di lengan atasku. Aku terkesiap, langsung 
menjauh dan melihat dia menatap heran. Ada apa dengan 
Aku? Itu hanya sebuah sentuhan. 

"Gue.. aku.. baik." Dan aku benar-benar gugup 
sekarang. 

"Kenapa sih sayang? Sakit?" Mama terlihat khawatir. 
Aku juga tidak tahu ada apa denganku. Apa yang salah? 

Aku menggeleng. "Aku ke toilet dulu Ma." Aku 
langsung bangun dengan terburu-buru. Rasa-rasanya aku 
ingin bisa menghilang sekarang. 

"Mau gue temenin gak?" Suara Amel hanya ku jawab 
dengan gelengan. 

Aku berjalan dengan cepat dan mulai berlari seperti 
orang yang ketakutan. Langsung masuk ke toilet yang 
syukurnya tidak banyak orang. 

Aku menatap diriku di cermin. Melihat wajah pucat ku 
dengan cegukan yang tidak juga berhenti. Ku pukul dadaku 
dengan frustasi. Ada apa sebenarnya? 

Aku memegang lenganku. Masih bisa merasakan 
sentuhan itu di sana. Aku tidak pernah seperti ini hanya 
karena sentuhan Om-ku. 
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Lima tahun yang lalu juga tidak seperti ini. Dia Om-ku. 
Mungkin karena kami memang cukup lama tidak pernah 
bertemu. Itu jawaban paling logis dari keadaanku ini. 

Aku merapikan penampilanku. Melepas bandul di 
kepalaku dan mulai membuka kunciran rambutku. Melihat 
wajah tanpa makeup ku. Aku merasa bingung. Benar- 
benar bingung. 

Om-ku dan Mama bukan saudara kandung. Kebetulan 
saja orang tua mereka menikah lagi hingga mereka bisa 
menjadi saudara. Jadi Om-ku bisa di bilang bukan Om asli. 
Tapi kedekatan Mama dan saudara tirinya itu bukanlah 
main-main. Apalagi saat mereka berdua sama-sama tidak 
memiliki saudara lain. Jadi mereka hanya memiliki satu 
sama lain. 

Aku sepertinya harus mulai menjernihkan otakku yang 
konslet. 
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2 CHAPTER 3 7 


| kon baikan?" Aku menatap Mama dengan 
" 


bingung. Baikan? Emang aku kenapa? 

"Kemarin kamu pucat banget sayang. Mama 
sampai khawatir banget." Oh.. soal kemarin. Tentu aku 
baik. Paling cuma jantungku yang gak baik. Sejak kemarin 
aku sadar, aku tidak bisa bertatapan dengan mata biru 
Om-ku. Aku langsung seperti orang jantungan. 

Aku memakan rotiku dengan pelan. "Aku baik, Ma. 
Mungkin karena kurang tidur aja." jawabku bohong. 

"Kalau gitu Mama bisa tenang pergi besok. Baik-baik 
ya di rumah." Mama bangun dari duduknya. "Scott, mau 
sarapan apa?" Aku tahu Om-ku sudah duduk di depanku. 
Dan aku tidak menatapnya. Aku tidak bisa bukan tidak 
ingin. 

"Besok Ma? Kok mendadak?" Aku menatap Mama 
yang sudah menyiapkan sarapan untuk Om-ku yang 
ternyata mau nasi goreng. "Katanya satu minggu lagi." 
Tambahku dengan nada protes. 

"Ternyata keberangkatannya dipercepat." jawab 
Mama enteng. 

Aku langsung meremas roti tawar ku. Bangun dan 
pergi. Tidak peduli dengan panggilan Mama. Aku memang 
sedang konslet sepertinya. 

Aku berjalan ke arah belakang rumah. Duduk di pinggir 
kolam dan mulai memasukkan kakiku ke kolam renang. 
Aku benar-benar harus mulai memahami situasi ku sendiri. 

"Kamu marah sama Om? Apa Om ada salah yang tidak 
Om tahu?" Suara serak basahnya membuat aku menutup 
mata sejenak. 
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Aku menggeleng. 

"Kamu tidak suka Om ada di sini?" 

Aku menggeleng. 

Dia mendesah. "Lalu katakan apa yang terjadi? Kamu 
melihat Om seperti melihat virus." Suaranya frustasi. Apa 
yang harus aku ceritakan? "Kalau kamu minta, Om akan 
pergi. Om bisa langsung..." 

"Jangan!" Aku berbalik. Langsung menatapnya dengan 
risau. Dia memaki jeans selutut dengan t-shirt abu yang 
membuat penampilannya malah tidak tua sama sekali. 
Lagian dia juga baru berumur 31 tahun. "Jangan pergi." Ini 
salahku. 

Om mendekat dan mulai ikut duduk di sampingku. 
Jantungku mulai olahraga. 

"Jadi mau cerita ada apa?" 

Aku menggeleng. 

Om mengacak rambutku. "Ya sudah tidak apa-apa." 
Dan kami diam dengan pikiran kami masing-masing. 

xxx 

"Meong." 

"Meong bangun." 

"Meong..." 

"Apa sih. Gue bangun. Bentar lagi, alarm belum 
bunyi." Aku menggeliat. Langsung berbalik dan kembali 
memeluk guling ku dengan erat. 

Tapi selimutku di tarik dengan cepat membuat aku 
langsung bangun dan menatap Om-ku dengan tatapan 
nyalang. "Om apa sih? Suka banget liat aku susah." Aku 
mengeluarkan uneg-uneg yang hampir penuh di kepalaku. 
Selama tiga hari ini kami tinggal seatap tanpa Mama dan 
yang aku dapatkan adalah rasa pusing. 
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"Kamu bangun makanya. Hari ini kan sekolah." 
jawaban santainya hanya bisa membuat aku mendengus. 
Tapi mataku menangkap pakaiannya yang rapi. 

Aku menatap Om dengan mata menyipit. "Om mau 
kemana?" Tuduhku tajam. 

Dia menatap dirinya sendiri. Langsung tergelak dan 
mengacak rambutku. "Mengantar keponakanku sekolah." 

"Apa!? No way." 

"Yes way." 

"Aku gak akan sekolah kalau Om yang antar." Aku 
bersedekap dengan keras kepala. 

"Baik. Tapi ingat, ancaman Mama kamu bukan salah 
Om dong ya." Aku melotot. 

"Om ngancem aku?" 

Dia mengangkat bahu. "Terserah kamu mau 
mengartikan seperti apa. Kan bukan Om yang akan 
dipotong uang jajannya. Lagian juga kalau kamu gak 
sekolah, bukan Om juga yang akan suram masa 
depannya." Tega banget dia ngomong gitu. 

"Om jahat!" Aku bangun dan langsung masuk kamar 
mandi. Menulikan telinga saat ku dengar suara tawanya 
yang menggelegar. 

Aku sudah cukup bisa terbiasa dengan Om-ku. Tapi 
jantungku memang sering tiba-tiba meleduk tidak jelas. 
Apalagi kalau Om sentuh aku atau senyum. Aku geli sendiri 
dengan diriku. 

xxx 

"Sudah sampai, Princess." Aku masih dengan wajah 
tertekuk saat Om-ku membuka pintu mobil untukku. 

Menatap seluruh area sekolahku dengan tampang 
merana. Semua orang menatap ke arahku, bukan padaku 
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tapi Om-ku. Bayangkan saja, pria tua itu hanya memakai 
jaket Hoodie dengan celana selutut. Terlihat sangat santai 
dengan setiap tatapan memuja yang didapatnya. 

"Tunggu Om jemput ya. Jangan bikin khawatir." Om 
memegang bahuku. Membuat aku malah sibuk melihat 
jari-jari panjangnya. "Dengar Om kan, Meong?" 

"Apa sih. Ya dengar. lepasin aku mau masuk." Jawabku 
sewot yang malah terdengar aneh di telingaku sendiri. 

"SISI!!" Suara cempreng dua cewek yang berlari ke 
arahku membuat Om yang sejak tadi masih memegang 
bahuku langsung melepaskan dan mulai memberikan 
kedua temanku senyum malaikatnya. 

"Hai Om." Sapa Amel tidak tahu diri. 

Dewi mengulurkan tangan ganjen. "Om, aku Dewi. 
Sahabat terbaiknya Sisi." 

Om-ku menyalami Dewi. 

"Sudah ih." Aku mengambil tangan Dewi membuat 
Dewi menatap aku sewot. 

“Iri aja Lo liat temen seneng." Balas Dewi yang 
membuat aku menatap jengah. 

"Eh Lo dapat salam tuh dari Romeo. Dari kemarin 
nyariin Lo mulu." Aku menampok bahu Dewi. Membuat 
cewek satu itu hanya memeletkan lidahnya. 

"Tapi bener kemarin gue liat Romeo bawa-bawa 
barang Lo deh." Timpal Amel. 

"Emang gue bener. Dia dicariin." 

"Udah gak usah bahas dia. Gue bukan Juliet jadi dia 
salah cari orang." 

"Sewot!!" Kedua cewek kurang ajar itu menimpali 
barengan. 
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Kulihat Om-ku hanya menatap kami dengan heran. 
Mungkin menebak siapa Romeo yang dimaksud dua 
mahluk di sebelah kiri ku ini. 

"Om balik sana!" Usirku tidak tahu diri. 

Dua cewek itu menggeleng-gelengkan kepala. Seolah 
aku manusia paling jahat yang pernah mereka temukan. 

Om-ku hanya tergelak. "Baik. Jaga diri ya." Om hendak 
meraih kepalaku tapi aku mundur dengan teratur. 
Bersentuhan dengan dia membuat aku bisa masuk rumah 
sakit. Jantungku sering menggila. 

Akhirnya Om masuk ke mobil membuat aku hanya bisa 
menatap kaca gelap itu dengan sendu. Coba saja aku bisa 
seperti dulu dengan Om-ku. 
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2 CHAPTER 4 773 


Dm mondar-mandir mengigit jari-jari tanganku. 


Mulai merasa waktu berjalan dengan cukup 

lambat. Dia kapan datangnya? Bukan, aku lebih 
ingin tahu bagaimana reaksinya. Apa dia marah? Kesal? 
Khawatir? Aku lebih ingin yang terakhir. 

Tadi pagi aku tiba-tiba bertengkar dengan Tina. Gadis 
aneh yang entah kenapa selalu membenci aku. Aku 
menamparnya dan itu menjadi musibah untukku. Karena 
guru yang mengetahui pertengkaran kami meminta aku 
memanggil orangtuaku. 

Bukan masalah. Yang jadi masalah adalah mama tidak 
di sini dan itu artinya Om-ku yang harus datang. Om-ku 
akan marah besar. 

Aku masih terus berjalan di koridor dengan perasaan 
risau yang tidak tertolong. 

Saat aku merasakan cengkraman di lenganku, aku tahu 
reaksinya. 

"Menampar orang lain bukan hal terpuji, Cindy!" Mata 
birunya memancarkan aura mematikan. Bahkan aku baru 
pertama melihat dia semarah ini. Om-ku adalah orang 
yang suka senyum jadi aku tidak tahu dia memiliki salah 
satu kebiasaan ini. Marah yang mengerikan. "Apa 
orangtua kamu pernah mengajarkan berantem? Apa 
kekerasan bisa menyelesaikan masalah?" Masih dengan 
aura amarah yang menguar di tubuhnya, ia 
mengguncangku. Membuat aku hanya mampu terdiam. 

Tahu aku tidak akan menjawabnya. Om-ku 
melepaskan aku. Langsung menyisir rambutnya dengan 
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gusar. Dia belum selesai, aku tahu. Kemarahan ini masih 
awalnya. 

"Sebaiknya kau tunggu di sini. Akan aku selesaikan 
semuanya untukmu. Setelah ini kau mendapatkan 
hukuman." Dia berlalu meninggalkan aku. 

Aku hanya bisa merosot ke dinding. Membiarkan saja 
seragamku kotor. Aku harusnya tahu, hanya Mama yang 
bisa menghadapi aku dengan kepala dingin. Hanya Mama 
yang mengerti aku. Harusnya Mama ada di sini. Harusnya 
Mama memelukku saat ini. 

Aku bangun. Merasa bodoh dengan mengasihani diri. 
Langsung berjalan ke arah kaca yang di tutup dengan 
gorden warna coklat. Gorden itu sedikit terbuka. Aku bisa 
melihat Om-ku sudah duduk di kursi dan Ibu Adelia yang 
sudah melepaskan kacamata tebalnya. 

Aku membiarkan kuku-kuku ku menancap di telapak 
tangan. Membiarkan rasa sesak dan sakit ini menyatu. 

Ibu Adelia sudah duduk di lengan kursi dan mulai 
meraih kepala Om-ku. Mengelusnya perlahan. Om-ku 
terlihat menikmatinya. Bahkan tidak ada penolakan pada 
tubuh tegap yang membelakangi ku. Aku hanya mampu 
menahan tangis. Kenapa juga aku harus menangis hanya 
karena Om-ku bermesraan dengan wanita ganjen? 

Aku mencoba memperingatkan diri. Tapi airmata ku 
tidak terkendali. 

Om-ku memegang tangan ibu Adelia yang ada di 
kepalanya. Meremas tangan itu dengan erat. Mereka bisa 
saja langsung bercinta di sana. 

Aku tidak bisa melihat lagi. Aku langsung berjalan 
menjauh dari jendela. 
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Setelah hampir sepuluh menit, Om-ku keluar. Aku 
mengangkat wajah. Menemukan wajah kerasnya kembali 
membuat aku dirajam pilu. Kemarahan itu tidak juga surut 
rupanya. 

"Dia akan melupakan kesalahan itu, tapi kamu harus 
mulai meminta maaf dengan gadis yang kamu tampar." 
Ucapan Om-ku bagai tamparan untukku. 

"Aku tidak akan meminta maaf pada siapapun." Aku 
berjalan pergi. 

Om-ku meraih pergelangan tanganku, menarik hingga 
aku kembali berdiri di hadapannya. 

"Lepaskan aku!" Aku berkata keras. Bukan hanya dia 
yang bisa marah. 

"Ada apa denganmu? Kau hanya perlu minta maaf dan 
semuanya selesai." 

Aku mendapatkan semua itu dengan imbalan apa? 
Apa yang di janjikan Om-ku pada wanita ganjen yang 
adalah guruku itu? Aku tidak ingin membayangkan 
semuanya. Bayangan itu menciptakan luka yang 
mengaduk dadaku. 

"Jangan kekanak-kanakan, Cindy." Mata biru itu 
terlihat menyala. Bahkan kegelepannya semakin terlihat 
pekat saja. "Aku tidak akan memaksa apapun. Tapi tidak 
kali ini." 

"Aku sudah bilang, aku tidak.." 

"Cindy!!" Aku tergagap. Langsung menatap Om-ku 
dengan takut. Merasa ingin lari sejauh mungkin darinya. 

Om-ku menydari ketakutan ku. Dia terlihat frustasi. 
Berbalik, aku bisa melihat punggungnya. Deru nafasnya 
terdengar memburu. Dia menahan diri. 
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"Aku akan mengantarmu pulang." Om-ku berkata. 
Tanpa mau menatap ke arah ku. Dia langsung berlalu pergi. 
Aku hanya bisa menatap punggung itu dengan perasaan 
hancur. 

K k k 

Beberapa hari ini hubunganku dan Om-ku tidak baik. 
Seperti ada perang dingin di antara kami. Om-ku tetap 
dengan tugasnya. Mengantar dan menjemput aku pulang 
sekolah. Tapi hanya itu, kami bahkan nyaris tidak pernah 
berbicara satu sama lain. 

Aku akhir ini sering menghela nafas lelah. Lelah 
dengan perasaanku sendiri. Semakin Om-ku diam padaku, 
semakin aku merasa sakit. 

Aku ingin saja memulai sebuah percakapan tapi aku 
tidak tahu harus memulai dari mana. Aku tidak pernah 
saling mendiamkan dengan siapapun. Ini pertama kalinya. 

Aku tidur dengan perasaan tertekan tersebut. Lalu 
bangun saat suara gemuruh menghampiri inderaku. 

Mataku terbuka nyalang. Langsung meraih sakelar 
lampu dan tidak menemukan cahaya apapun. Mati? Listrik 
mati? 

Aku teriak. Suara gemuruh itu menjadi petir yang 
menyambar. Bahkan aku bisa melihat pantulan diriku di 
kaca lemari saat kilat menyambar. Suara petir itu 
besusulan. Semuanya sangat mengerikan. 

Aku bangun, langsung mencari ponselku dan 
menyalakan senter nya. Gelap dengan petir yang terus 
berbunyi membuat jantungku berdebar. Aku berjalan 
dengan tergesa-gesa, langsung menabrak sesuatu yang 
membuat aku kembali memekik. Kali ini karena rasa sakit. 
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Petir itu lagi-lagi berbunyi membuat aku mencoba 
menutup telingaku. Tidak banyak membantu. Aku 
akhirnya berlari keluar kamar saat rasa takut menguasaiku. 
Langsung menuju satu-satunya kamar yang memiliki 
penghuni lain di dalam rumah ini. 

Aku mengetuk.. menggedor pintu itu dan hampir 
berteriak karena pintu itu bagai beton dan aku seperti 
orang yang tengah dikejar hantu. 

Suara petir menggelegar, aku berteriak kembali 
langsung melihat pintu yang terbuka dan aku memeluk 
tubuh yang berdiri tegap. Ku peluk tubuh itu dengan erat. 
Terus berteriak dalam pelukan itu. 
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2 CHAPTER 5 7 


kme duduk di dekat ranjang Om-ku. Aku terus saja 


menggenggam tangannya, apalagi saat petir 
berbunyi aku pasti akan menggenggam dengan 
lebih keras. 

Om-ku ingin keluar memperbaiki listriknya tapi aku 
mencegahnya. Aku tidak ingin ditinggal sekarang bahkan 
untuk urusan apapun itu. Yang jadi lampu kami hanya 
nyala hape. 

Sejak tadi Om-ku hanya diam. Aku yang terus 
tertunduk tidak bisa melihat ekspresinya. Kami memang 
sedang perang dingin, tapi melihat Om-ku masih cukup 
peduli padaku membuat aku cukup bersyukur. 

Aku mengangkat wajah saat petir itu mulai berkurang. 
Melihat Om-ku ternyata menatap lurus ke depan dengan 
aura dingin yang membuat aku terasa membeku. Nyala 
hape hanya membuatku bisa melihat sebelah wajahnya. 
Dia tidak mau menatapku? 

Aku mencoba melepaskan genggaman tanganku. Dia 
meremas tanganku lembut, jantungku berdebar. Apa ini? 

Aku kembali mencoba menarik tanganku dengan lebih 
keras tapi dia dengan pasti tidak membiarkan. Bahkan 
tangan kami sekarang berada di atas pangkuannya. Aku 
hanya bisa menatap bingung? Wajah itu masih saja dingin. 
Sesuatu terlihat berperang dalam dirinya. 

"Om.." aku memanggil. Mulai tidak nyaman dengan 
situasi ini. 

Dia masih diam. Menulikan diri dengan apa yang 
didengarnya. 
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Aku akhirnya hanya mendesah. Mulai menatap keluar 
dan melihat kilatan cahaya terus berpendar. Apalagi Om- 
ku tidak menutup gorden jendelanya. 

Kamar Om-ku sama luasnya dengan kamarku. Juga 
cukup dekat dengan kamarku. Aku tidak pernah masuk ke 
kamar ini, bahkan sejak dulu juga tidak. Jadi aku baru 
pertama melihat kamar ini dan aku tersenyum. Kamarnya 
bersih, walau gelap aku tahu kalau barang-barangnya 
tertata rapi. Om-ku adalah orang yang suka kebersihan, 
sejak dulu memang begitu. 

Tidak terlalu banyak yang aku tahu tentang Om-ku. 

Aku melingkarkan sebelah tanganku di lutut. Memeluk 
lututku dan masih sibuk memperhatikan kilat cahaya yang 
cukup baik daripada melihat wajah Om-ku yang dingin. 

"Sisi minta maaf." Kali ini aku berbicara tanpa 
menatapnya. Jadi tidak akan terlalu sakit saat nanti dia 
tidak menanggapiku. "Sisi tidak seharusnya menjadi keras 
kepala. Sisi tidak seharusnya membantah Om, apalagi Om 
sudah melakukan segala cara untuk menolong, Sisi. Tapi 
Sisi dengan egoisnya malah menentang Om." Aku ingin 
menangis rasanya. Rasa sesal dengan dia yang dingin 
padaku membuat aku ingin mengeluarkan air mata. 

Aku mengangkat wajah dan kutemukan dia masih 
sama. Menatap lurus ke depan dengan kaki yang 
diluruskan. Hanya genggamannya yang membuat aku 
merasa dia cukup peduli. Baik, aku tidak dimaafkan. 

Aku hanya menggigit bagian dalam pipiku. Mencoba 
menahan rasa sesak di dalam diriku. 

Saat seperti itulah petir menyambar dengan suara 
yang paling keras. Aku berteriak lebih keras lagi. 
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"MAMA!!" Aku langsung meloncat dan meraih leher 
Om-ku. Menyembunyikan wajahku di ceruk lehernya. Aku 
tidak peduli dia masih marah atau apa. Aku tidak sedang 
ingin memikirkan. 

Aku melingkarkan lengan di lehernya. Terus 
bersembunyi di sana. 

Aku yakin hampir sepuluh menit dengan posisi seperti 
itu dan baru sadar kalau aku duduk di pangkuannya. 
Kesadaran tiba-tiba menghantamku saat kurasakan 
sesuatu mengeras di bawahku. Apa ini? Aku bukan gadis 
bodoh yang tidak tahu apapun. 

Aku melepaskan diri. Mencoba turun dan mulai 
menghadapai kenyataan dengan keluar dari kamar ini dan 
menghadapai rasa takutku. 

Mata birunya menatap aku dengan tatapan tidak 
terbaca. Bahkan tubuhku merinding dengan tatapan itu. 
Jambangnya sudah bersih tanpa ada bulu sama sekali 
bahkan aku tidak tahu kapan itu dibersihkan. 

Tunggu dulu.. kenapa aku bisa melihatnya sejelas ini? 
Aku langsung mendongak dan melihat cahaya lampu 
menyala dengan terang. Bahkan lampu itu menyilaukan 
mataku. Aku langsung menunduk kembali dan mulai 
berniat ingin pergi dari tempat ini. Sepertinya aku bisa 
menghadapi petir dengan lampu menyala. 

Tapi yang aku sadari adalah tangan Om-ku yang telah 
ada di punggungku. Menekan telapak tangannya di sana 
hingga aku yang hanya memakai pakaian tidur berbahan 
kamisol tipis langsung merasa disentuh tanpa penghalang 
apapun. 

Aku tersentak. Om-ku menarik aku mendekat hingga 
dadaku menyapu bagian depan tubuhnya. Kami 
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menempel membuat perasaan tidak nyaman itu berkali 
lipat. 

Mata birunya masih menatapku dengan dalam. 
Meneliti seluruh diriku bahkan aku merasa ditelanjangi 
sekarang. Aku hanya ingin mengalihkan tatapan dari 
matanya tapi salah satu tangannya meraih rahang ku, 
membuat aku tidak bisa menatap kemanapun selain pada 
bibir dan matanya. Bibir itu tetap terlihat basah, seperti 
baru saja diberikan air. 

Tangan Om-ku meraba naik membuat aku menahan 
diri. Saat tangannya ada di tengkukku aku merasa 
dorongan lembutnya hingga jarak wajah kami terus 
menipis bahkan sekarang aku bisa merasa deru nafasnya. 
Saat aku tahu apa yang ingin dia lakukan, dengan cepat 
aku meletakan kedua tanganku di dadanya. Entah itu 
mencegah atau apa yang pasti tekanan yang aku berikan 
tidak lebih dari sekedar sentuhan lembut. Bukannya 
penolakan mutlak yang seharusnya aku berikan. 

Om-ku menghentikan diri. Langsung kembali 
menatapku dengan mata sayu. Apa dia mabuk? Tapi tidak 
ada bau alkohol sama sekali. Aroma mintnya yang malah 
ditangkap inderaku. 

Aku menunduk. Tidak akan sanggup beradu tatap 
dengan dia. 

Om-ku meraih daguku, membuat aku mendongak 
hingga aku kembali menatapnya. Dengan lebih jelas kali ini. 
Saat jarak kami kembali menipis, aku tidak kuasa 
mencegahnya. 

Bibirnya menyapu permukaan bibirku, menempelkan 
bibirnya dengan selembut kapas. Menekan leherku 
sebagai pengendali dirinya. Dia seperti ingin memakanku 


24 | 


tapi menahan diri. Satu detik aku mengerjap, detik 
berikutnya aku memejamkan mata. Menikmati setiap 
sapuan lembut bibirnya di bibirku. Terus menekan 
tanganku di dadanya, menerima setiap caranya 
menyentuhku. 

Aku begitu menikmatinya hingga aku lupa, kalau kami 
tidak seharusnya melakukan semua ini. Bahkan saat 
kesadaran itu datang padaku, aku hanya mampu 
menyalahkan diri. Karena aku Om jadi hilang kendali 
dirinya. Karena aku Om mungkin jadi ingat dengan wanita 
yang seharusnya akan menikah dengannya. Dan itu 
menyakiti aku. Bagaimana kalau Om menatap aku sebagai 
wanita lain sementara aku dengan sialannya malah 
berdebar. 

Aku tidak akan sanggup lagi menatap Om-ku dengan 
cara yang sama. Aku ingin menghilang saja. 
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2 CHAPTER © 77 


Du memasukkan semua bukuku ke dalam ransel. 


Menatap ruangan kelas ku dan melihat hanya ada 

aku di sana. Harusnya aku bisa mengatakan pada 
Amel kalau aku akan menginap di rumahnya. Tapi lidahku 
kelu. 

Setelah kejadian tadi malam, aku tidak lagi berani 
bertatap muka dengan Om-ku. Aku berangkat sekolah 
sangat pagi sekali tadi. Aku juga meminta izin tidur tadi 
malam setelah ciuman itu selesai. Ciuman yang sayangnya 
tidak pernah aku sesalkan. Yang membuat aku takut 
adalah sebuah kenyataan, kenyataan kalau bukan aku 
orang yang ada di dalam bayangan Om-ku. Bagaimana 
kalau Om-ku meminta maaf untuk itu? Aku akan sangat 
terluka pastinya. 

Aku memasang ransel di bahu kiriku. Menatap ke arah 
pintu saat suara orang berlari didengar inderaku. Amel di 
sana, berdiri dengan senyum sumringah. Senyum itu 
membuat punggungku mendingin. 

"Om Lo nyariin tuh." Suara itu masih dibarengi dengan 
senyuman yang membuat aku membeku. "Gue suruh 
tunggu di parkiran. Cepat sana! Keburu Om Lo abis di 
kerubungi lalat bernama cewek." Tambah Amel yang 
membuat aku malah ingin segera menjauh. Om-ku 
memang sangat populer. Semua itu membuat aku tidak 
yakin, apa benar aku salah telah menghindar? Pasti sudah 
banyak cewek yang dia cium. Kenapa aku harus menjadi 
berbeda? 

Aku memainkan jemariku. "Mel.." 
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"Apa sih, Lo malah bengong di sana." Jawab Amel 
senewen. 

"Lo bisa bilang gue gak ada?" Pintaku dengan 
memohon. 

Amel menatap bingung. "Kok gitu? Lo masih 
berantem?" 

Aku menggeleng. "Hanya saja.." 

Aku menatap sosok yang sudah berdiri di belakang 
Amel. Lidahku terasa pahit. Apalagi saat mata biru itu 
menatap aku tajam menusuk. 

"Kamu boleh pulang Amel. Ini sudah sore juga." Om-ku 
angkat suara. Aku melihat Amel hanya mengangguk walau 
wajahnya dipenuhi dengan tanda tanya. 

Amel meninggalkan kami dan aku berharap bisa lari 
sekarang. 

"Kenapa kau menghindar?" Aku tercengang. Kata itu 
terucap dengan cukup tajam tapi caranya bicara padaku 
yang membuat aku heran. Tidak ada lagi nada sopan di 
sana. "Apa begitu sulitnya bicara padaku? Kau susah payah 
harus berangkat pagi hanya untuk menjauh dariku. Apa 
sebenarnya yang ada dalam otakmu itu?" Aku mundur 
hingga membentur kursi. Ku tatap dia yang semakin 
mendekat dengan mata biru menyala. 

Dengan cepat dia meraih meja yang ada di depanku 
dan mendorongnya hingga kami tidak memiliki 
penghalang apapun lagi. 

"Om aku.." 

Dia terkekeh. Aku merasa tidak ada yang lucu. Juga 
tidak ada humor dalam caranya tertawa. Tubuhku sudah 
mendingin. 
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"Kau masih menyebutku dengan cara seperti itu 
setelah apa yang terjadi?" Nadanya tidak percaya. 
"Harusnya aku memang tahu." Dia mengangguk. Terlihat 
ironis, entah kenapa. Aku tidak memiliki kata. Ini benar- 
benar membingungkan aku. 

Aku ingin mendekat tapi dia dengan sigap langsung 
berbalik. Aku seperti melihat luka di matanya tapi aku 
tidak yakin. 

Setelah itu dia hanya berkata pulang. Kedinginan itu 
semakin terasa nyata saja. 

K kk 

Mobil telah berhenti di depan rumah. Tapi aku enggan 
beranjak. Apalagi saat ku tatap Om-ku dengan terang- 
terangan, dia hanya menatap lurus ke depan. Dia 
sepertinya tidak hanya marah sekarang. Dia terlihat rapuh 
dan menakutkan dalam waktu yang bersamaan. 

Akhirnya aku memilih keluar, tahu tidak ada yang bisa 
aku lakukan untuknya atau untuk hubungan kami. 

Ku tutup pintu mobil langsung berbalik dan 
mendapatkan tamparan. Apa-apaan? 

Aku menatap seorang wanita yang berdiri di depanku 
dengan heran. Apa aku melakukan kesalahan? 

Wanita itu sangat cantik, rambut pirangnya diatur 
dengan unik juga mata hijau yang terlihat marah. Bahkan 
warna merah di bibirnya membuatnya bertambah 
menyeramkan. Tapi pakaian seksi yang dia kenakan 
seperti dia salah alamat. Dia tidak seharusnya ada di sini, 
dia lebih cocok berada di sebuah pesta mewah dengan dia 
yang jadi peran utamanya. 

Aku memegang pipiku yang panas langsung merasakan 
tarikan di pergelangan tanganku. Selanjutnya yang aku 
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sadari, aku telah ada di balik punggung Om-ku. Dia 
menamengi aku dari wanita yang kembali ingin 
menyemburkan amarah. 

"Jalang sialan!!" Aku mendengar suara Om-ku 
menggeram tapi aku tidak melihat ekspresinya. Aku yakin 
itu mengerikan. "Kau menyakiti dia? Berani sekali kau!" 
Kemarahan Om-ku yang meluap membuat aku sadar kalau 
Om-ku pasti mengenal wanita itu. 

Wanita itu tertawa. Seperti orang gila saja. "Karena dia 
bukan!" Aku bisa melihat wanita itu menunjuk aku kejam. 
"Karena dia kau memutuskan pertunangan kita. Karena 
dia kau meninggalkan aku. Karena dia kau tidak pernah 
bisa mencintai aku." Wanita itu terdengar pilu namun 
benci dalam waktu bersamaan. 

"Sudah kukatakan dia tidak ada hubungan dalam 
masalah kita. Harusnya kau mendengarkan aku saat aku 
bicara baik-baik." 

"Mendengarmu?" Kembali wanita itu tertawa. "Aku 
sudah bilang padamu, aku tidak apa-apa. Aku tidak 
masalah kau menyebut namanya saat kita berhubungan 
sex, aku tidak masalah kau melihat aku seperti dia. Tapi 
kau malah pergi, kau malah menjauh." Kali ini 
kesenduannya membuat aku ikut merasakan lukanya. 

Tapi apa yang dia katakan membuat aku memiliki 
seribu pertanyaan. Apa semua ini? 

"Jaga bicaramu, Sandra. Kau harusnya tahu di mana 
batasanmu." Om-ku telihat akan murka. 

"Kau masih saja menjadi pengecut, Scott. Apa dia 
belum tahu apa yang kau rasakan setiap kali kau 
mengingatnya?" 

"Sandra!!" 
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"Kau setiap malamnya mandi air dingin saat 
membayangkan tubuhnya. Kau bercinta denganku tapi 
membayangkan anak kecil seperti dia. Kau selalu 
menyebut namanya setiap kali kau mendapat orgasme. 
Apa dia tidak tahu?" Mata Sandra menyirat tajam. 
Menatap Om-ku dengan kemenangan yang bahkan 
mampu terlihat oleh mata telanjang. 

Aku mendingin. Informasi itu seolah menampar 
seluruh diriku. Aku bahkan bergetar. 

Aku berjalan mundur, langsung membuat Om-ku 
berbalik dan menatap aku dengan mata biru yang 
ketakutan. Aku menggeleng ke arahnya. Aku tidak bisa 
melakukan ini. Informasi itu mengguncang duniaku. 

"Cindy.." 

Aku berlari. Langsung masuk ke dalam rumah tanpa 
mau menatap lagi ke belakang. Aku hanya ingin 
menjernihkan kepalaku. Rasa-rasanya aku ingin meledak. 
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2 CHAPTER 7 7 


Ds membuka pintu kamar saat kurasa 


penampilanku sudah cukup lumayan. Melangkah 

ke arah satu kamar yang aku yakini penghuninya 
tengah ada di dalam. Melihat kalau mobilnya masih ada di 
depan rumah. 

Aku sadar telah berbuat begitu egoisnya. Saat aku 
tahu kenyataannya aku malah melarikan diri. Harusnya 
aku tidak membuat Om-ku merasa bersalah. Bukan 
salahnya dia meminta perasaan itu juga bukan salahnya 
kalau dia memiliki gairah pada keponakannya sendiri. Lalu 
salah siapa? Aku tidak ingin memikirkan. 

Hanya saja saat kau begitu saja tiba-tiba tahu 
kebenaran yang seharusnya tidak kau tahu, aku yakin 
siapapun akan langsung bersikap seperti aku. Aku hanya 
perlu menjernihkan kepalaku dan aku akhirnya 
memutuskan untuk mendatangi Om-ku. 

Aku ingin mendengar semunya dari dia. Aku ingin tahu 
seluruh ceritanya. Tidak ada yang perlu dia sembunyikan 
lagi. Sebab aku tidak suka ada luka di mata birunya. 

Aku sudah sampai di depan pintunya. Melihat pintu itu 
terbuka sangat lebar dan dia ada di sana. Berdiri 
menghadap jendela dengan sebatang rokok yang ada di 
sela jemarinya. Dia hanya memakai celana jeans biru 
pudar tanpa baju. Punggungnya terlihat seperti tembaga. 
Bahkan aku bisa merasakan kekerasan punggung itu tanpa 
perlu menyentuhnya. 

Aku melihat kekacauan dalam dirinya walau aku tidak 
melihat wajahnya. Bahkan rambut yang biasa dia tata rapi 
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sekarang lari kemana-mana. Dia terlihat amat rapuh 
dengan sinar remang di kamarnya. 

Aku mendekat ke arah pintu. Mengetuknya. Dia 
berbalik dan ku dapati dia lebih dari sekedar dugaanku. 
Dia mengerikan. 

"Cindy.." dia menyebut namaku seperti sebuah 
permohonan. Aku tidak bisa melihatnya seperti ini, apalagi 
semua karena aku. 

Aku berjalan mendekat, melihat dia yang langsung 
mematikan asap mematikan itu. 

"Kita harus bicara." Ucapku dengan nada sebiasa 
mungkin. Aku tidak ingin merusak segala hal yang telah 
aku rangkai di kepalaku. 

Dia mengangguk. "Boleh aku yang memulai?" 
Tanyanya dengan penuh harap. 

Aku mengangguk. Langsung duduk di pinggir ranjang, 
sedang dia betah dengan bersandar pada dinding. 

"Aku tahu betapa bencinya kau padaku saat ini." Dia 
masih dengan nada itu. Berbicara padaku seakan aku 
adalah gadis yang seumuran dengannya. Dia seperti 
merayu wanitanya. "Tidak ada cara membenarkan diriku, 
apa yang aku rasakan adalah sebuah kesalahan. Aku akan 
melakukan apapun untuk bisa membuat kau lebih baik. 
Jika kau ingin aku pergi.. aku akan pergi." Dia menatapku 
dengan tegar. Seakan semua kata-kata itu semudah dia 
melontarkan. Tapi mata birunya mengatakan sesuatu yang 
berbeda. Sesuatu yang tidak akan mungkin berani aku 
harapkan. 

Aku menatapnya dalam diam. Melihat dia belum 
selesai menyelesaikan kata-katanya. Om-ku menarik. 

Dia menyisir rambutnya gusar. "Aku akan menelpon.." 


32 | 


"Sejak kapan Om merasakannya?" Aku memotong 
ucapnya yang terdengar bergetar. 

Dia menatap aku tercekat. Seperti di jatuhi bom yang 
tidak mungkin bisa dia hindari. "Cindy.." menyebut 
namaku dengan tatapan tak terbaca. 

Aku mengangkat bahu. "Hanya penasaran." 

Dia menggeleng. Jelas dia tidak ingin menjawabnya 
tapi tatapanku membuatnya tidak memiliki banyak pilihan. 
"Sejak dulu." Masih dengan suara tercekat. "Lima tahun 
yang lalu." Tambahnya dengan perasaan bersalah yang 
membuat aku malah ingin menenangkan dirinya. Tapi 
tidak, belum saatnya. 

"Apa aku alasan Om pergi?" Tanyaku lagi. 

Kali ini dia menatapku dengan tersiksa. Sepertinya dia 
tidak suka diinterogasi akan dirinya sendiri. Tapi 
ketidaksukaannya bukan topik utama kami karena dia 
terlihat tidak akan pernah menolak apapun yang aku 
inginkan. Dia mengangguk. 

"Kenapa?" Pertanyaan itu mewakili banyak hal. 

Dia menatap aku tidak yakin. 

"Kenapa Om pergi? Apa karena Mama tahu Om 
mencium aku saat tidur?" Blak-blakan aku bicara. Mata 
birunya membulat tidak percaya. 

"Kau tahu.." 

Aku mengangguk. "Malam itu aku belum tidur. Aku 
tahu Mama akan datang memeriksa aku, jadi aku berpura- 
pura tidur. Aku tahu Om datang dan mencium aku, kukira 
itu hanya karena Om sayang padaku." Aku menggeleng. 
Sedikit mengulas senyum saat masalalu menghampiri 
kepalaku. 
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Tampang merana yang Om berikan semakin 
bertambah saja. 

"Jadi Mama marah?" Aku bertanya. Menanti 
jawabannya. 

Dia menggeleng. "Hanya satu tamparan dan diusir." 
Jawabnya enteng yang membuat aku malah menatap dia 
tidak percaya. Itu yang dia maksud bukan marah? 

"Apa yang terjadi selanjutnya?" 

"Maya tidak marah karena aku jatuh cinta padamu." 
Cinta? Kukira itu hanya sebuah gairah. "Dia marah karena 
aku tidak memberitahunya, juga mencuri ciuman darimu 
tanpa izinmu." Desahan lega entah kenapa lolos dari 
bibirnya. Sepertinya menyampaikan semua itu seperti 
beban tersendiri baginya. 

"Kenapa sekarang Mama meminta Om menjagaku?" 

Dia tersenyum. Senyum sedih. "Aku memohon 
padanya. Permohonan yang memakan waktu tidak 
sedikit." 

Aku bangun dan berdiri di depannya. Melihat betapa 
menderitanya dia selama ini hanya karena perasaan yang 
di pendamnya. 

"Maafkan aku." 

Aku menatapnya dalam, dia berdiri dengan tegak. 
Membuat aku langsung meraih kedua pinggangnya dan 
memeluk dia. Meletakkan pipiku di dadanya mencoba 
menahan malu. 

"Cindy.." 

"Om pasti sangat tersiksa selama ini." Aku memotong 
ucapannya. Dia hanya membalas pelukanku. 

"Sekarang aku terbiasa." Balasnya. 
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Aku mendongak. Melihat dia menunduk dengan 
senyum sendu. "Aku juga mencintai Om. Aku baru.." 

Aku menghentikan ucapanku saat Om-ku meraih 
bahuku dan menatap aku tidak percaya. "Cindy, jangan 
bercanda." Dia tahu aku tidak bercanda. Tapi dia juga tidak 
ingin memberikan dirinya harapan. 

"Aku mencinta Om. Sejak kita bertemu di bandara, aku 
sudah mencintai Om. Semudah itu jatuh cinta padamu." 
Jawabku dengan pasti. Dia tidak akan membuat aku ragu 
akan perasaanku sendiri. 

Kali ini aku bisa melihat senyum penuh harapan itu 
terbit di bibirnya. Saat mengangkat tubuhku dan 
menggendong aku dengan kesenangan yang tidak pernah 
aku lihat di matanya, aku tahu kalau akulah sumber 
bahagianya. Akulah alasan dia memiliki senyum seindah 
itu. Akulah sang kebahagiaan. 
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2 CHAPTER 8 7 


Fa sebelum engkau jatuh cinta, yakinkan dirimu 


kalau dia bukan alasan kau untuk bernafas. Sebab 
jika kau jadikan dia alasannya. Maka saat dia pergi 
nanti, kau tidak lagi mampu menahan diri untuk mati. 

Jangan jadikan dia sebagai alasan kau untuk mencinta, 
sebab jika dia menyakiti engkau, maka tidak akan ada 
cinta yang lain untukmu. 

Pelajaran yang aku dapatkan pada ceritaku adalah, 
sebesar cinta yang aku miliki akan hilang oleh waktu dan 
jarak. Pemisah hebat itu adalah takdir tapi jarak dan 
waktu adalah penyembuh yang paling tak tertebak. 

Aku masih sama. Berdiri di tempat yang sama saat 
pertama kali aku melihatnya, berharap dia akan datang 
dengan senyum yang selalu membuat aku ingin ikut 
tersenyum bersamanya. 

Aku masih sama. Perempuan yang terluka oleh lelaki 
yang begitu dicintainya. Aku adalah perempuan terluka 
yang berharap bisa menjadi alasan dia kembali mengukir 
sebuah senyum yang indah. 

Dia pergi. Melupakan aku. Melupakan kisah kami dan 
tidak pernah kembali. Bahkan aku masih ingat hari di 
mana dia menyakiti aku. Di mana dia mengatakan kalau 
aku adalah sebuah kesalahan yang terjadi pada dirinya. 
Dan aku hanya bisa menangis memohon dia untuk tidak 
melakukannya, memohon agar dia berkata kalau 
semuanya hanyalah sebuah omong kosong belaka. 

Aku terluka. Tapi aku mencintai. 

Aku ingat bagaimana dia pergi begitu saja dari rumah, 
dari hidupku. Aku ingat bagaimana matanya itu 
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tersembunyi di balik lensa hitam pekatnya. Dia masih 
menjadi alasan untukku bahagia, Tapi dia menjadikan aku 
alasannya untuk pergi. 

Aku adalah luka baginya. Itu menyakiti aku. Lebih dari 
yang seharusnya. 

K kk 

"Apa yang sedang kau tulis?" Jantungku langsung 
berpacu. Kulihat kedua lengannya telah mengurung aku. 
Meletakan telapak tangannya di pinggir meja dan 
membiarkan aku mendengar deru nafasnya di kepalaku. 
"Wow... Kata yang begitu menyedihkan." Suaranya 
akhirnya membuat aku sadar kalau sejak tadi mata 
birunya menatap laptop di mana aku menulis. 

Aku langsung menutup laptop dengan kencang. Aku 
tidak akan heran kalau laptop itu rusak. "Apaan Om! 
Jangan sembarang baca tulisan orang dong." Sewotku 
dengan mata yang menatap lurus ke depan. Aku mencoba 
mengabaikan kedekatan kami. 

"Masih panggil aku Om?" Nadanya tidak percaya. 
Kurasakan dia masih berbicara di atas kepalaku. 
Hembusan nafasnya mengatakan semua itu. 

"Kan Om, memang Om aku." 

"Setelah apa yang kita lakukan?" 

"Memangnya apa yang kita lakukan?" Tanyaku sewot. 
"Kalau orang dengar bisa mikirin yang aneh-aneh tau." 

"Hal aneh seperti apa?" Om-ku mendorong kursiku. 
Langsung membawa aku ke dekat ranjang. Lalu dia duduk 
di pinggir ranjang, sementara aku berada di depannya 
dengan kursi belajarku. Kami berhadapan. Mata birunya 
bersinar geli. 
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Aku menepuk pipiku yang terasa panas. "Seperti 
banyak hal." Jawabku akhirnya. 

Om-ku tersenyum. Menatap aku dalam, sementara 
aku hanya bisa mengalihkan pandangan. 

"Meong bikin gemes." Dia meraih pipiku dan 
mencubitnya lembut. 

Aku mengenyahkan tangannya. "Jangan panggil Sisi 
Meong dong Om." 

"Tapi itukan panggilan sayang aku ke kamu." Tanpa 
dosa dia berkata. 

"Terserah Om deh." Aku mengalah saja. 

hk k 

"Mau makan di mana?" Tanya Om-ku saat aku masih 
sibuk dengan hapeku. 

Aku menatap sekeliling. Langsung menemukan tempat 
makan yang pas. "Di sana!" Tunjukku pada rumah makan 
yang sering aku kunjungi sama Mama. "Di sana ikannya 
enak banget deh Om." Aku tersenyum ke arahnya. 
Sementara dia hanya mengangguk. 

Om-ku memutar mobil ke arah rumah makan, 
langsung memarkir mobilnya di depan rumah makan. 
Sepertinya hari ini lumayan sepi. 

Aku turun dari mobil. Membawa boneka koala 
kesayanganku yang aku dekap di dadaku. Kulihat Om juga 
sudah turun dari mobil dan siap menghampiri aku 
sebelum suara cempreng nan tidak enak itu didengar 
inderaku. 

"Mas Scott!" Aku menatap ke belakang tubuhku. 
Melihat Ibu Adelia sudah ada di sana dengan anaknya, 
Tina. Gadis yang bertengkar denganku dan aku tampar. 
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"Kebetulan banget ya kita ketemu di sini." Urainya dengan 
suara manis mengalahkan madu. 

"Eh, ibu Adelia. Apa kabar ibu? Hai Tina." Om-ku 
menyapa mereka ramah. Dia tahu Tina? Caranya 
menyebut nama Tina membuat aku tahu kalau Om-ku 
pernah sekedar ngobrol dengan Tina, atau lebih. 

Tina terlihat tersipu. Aku ingin muntah. "Halo Father... 
Eh, maksud Tina Om." 

"Ih Tina apaan. Kan belom resmi... Sudah-sudah 
lupakan saja. Tina sapa Sisi dong sayang." 

Tina mendekat. Aku mundur teratur. Tahu betul 
bagaimana bermuka duanya Tina. "Hai Sisi." Dia mengedip 
padaku. Aku diam tidak ingin menanggapi. 

"Scott." Ibu Adelia menyebut nama Om-ku. Langsung 
menggandeng dia masuk. "Ada sesuatu yang harus aku 
bahas mengenai Sisi." Dia menatap aku sebentar dan 
kembali fokus ke arah Om-ku. Mengajak Om-ku masuk ke 
dalam rumah makan. 

Aku melihat Tina yang sudah berdiri di depanku. 
Menghalangi pandanganku dari Om-ku. "Lo lihat kan?" 
Tina berucap dengan nada penuh kemenangan. 

"Apa yang aku lihat? Lo dan nyokap Lo yang bagaikan 
lintah pengganggu?" Aku bertanya tajam. Bersedekap di 
hadapannya. 

Mata Tina menatap aku tajam. "Berani sekali Lo.." 

"Udah! Gue gak ada waktu ngurusin cewek kegatelan 
macem Lo dan nyokap Lo." Tina melayangkan tangannya 
ingin menampar aku. Tapi dengan cepat aku 
menghentikan laju tangan itu dan menghempaskan. "Lo 
gak berhak nyentuh gue sedikitpun." 
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Tina berteriak dramatis. "Dasar Lo anak haram!" Aku 
menatap nyalang. 

Aku langsung menamparnya dengan keras. Anak 
haram itu lagi? 

"Cindy!" Aku merasakan tubuhku ditarik dan aroma 
dari parfum Om-ku mengaliri inderaku. "Apa-apaan kamu? 
Udah aku bilang.." 

Aku memberontak. "Lepasin gue! Lo gak ada hak buat 
cegah gue ngelakuin apapun!" Aku menatap mata birunya 
tajam. Aku sering hilang kendali kalau sudah seperti ini. 

"Cindy!" 

"Silahkan bahagia sama keluarga baru Lo." Aku 
meninggalkan dia pergi. Om-ku hanya menatap aku tidak 
mengerti. 
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2 CHAPTER 9 X 


Luca Aku menutup telingaku. Mengangkat 
" 


wajahku dan menatap Amel yang menatap 

aku sebal. Kerutan di bibirnya membuat aku 
ingin tersenyum. "Gue udah usir dia seperti yang Lo minta. 
Gue bilang Lo gak ada di sini. Jadi sekarang cerita ke gue. 
Kalian kenapa? Berantem udah kayak pasangan aja." Amel 
meraih bantal di dekatku. Memeluknya hingga aku yang 
masih tidur-tiduran hanya bisa menatap langit-langit. 

Aku menggeleng. Menyembunyikan wajahku di dalam 
selimut. "gue gak tau. Gue hanya takut sama dia." 

"Takut? Dia nyakitin Lo?" Amel meraih ujung selimut 
dan menyibaknya. Tidak membiarkan aku lolos begitu saja. 
Amel bisa begitu hebat dalam menginterogasi orang. 

“Gaklah. Dia Om gue, mana mungkin dia nyakitin gue." 
Aku sewot. Tidak suka dengan tuduhan Amel pada Om-ku. 

Amel mendesah. "lalu Lo kenapa? Lo takut sama Om 
Lo sendiri, gak masuk akal deh." 

"Gue takut sama perasaan gue sendiri." 

Amel menatap aku masih dengan kerutan bingung. "Lo 
ada rasa sama Om Lo?" Satu pemikiran yang dicetuskan 
Amel membuat cewek itu menatap aku seolah aku cewek 
astral. 

Amel memegang kepalanya. Bangun dan mulai 
mondar-mandir tidak jelas. Aku hanya bisa menatap 
bingung. 

"Gue sama Dewi emang gila. Tapi kegilaan kami masih 
sebatas di mulut saja." Amel mulai berbicara, masih 
dengan langkahnya yang tidak berhenti. "Tapi Lo," dia 
menunjuk ke arahku. Aku hanya bisa ikut menunjuk diriku 
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sendiri. "Masa Lo cinta sama Om Lo sendiri. Itu gila Si. Apa 
yang akan dikatakan nyokap Lo? Keluarga Lo gak akan 
setuju." 

Aku mengangguk. Aku tahu. "Gue juga gak minta 
punya perasaan ini." 

"Tapi Lo gak coba buat ngelawan perasaan Lo sendiri 
kan? Kalo Om Lo tahu gimana?" 

"Om gue udah tau. Kami pacaran." Kalau Amel sedang 
minum, aku yakin dia akan tersedak. Karena sekarang 
cewek itu tersedak dengan ludahnya sendiri. 

"Lo yakin? Lo gak sedang ngimpi kan? Jangan-jangan 
Lo masih tidur sekarang." Amel mendekat. Menempelkan 
punggung tangannya di keningku. "Dugaan gue bener. Lo 
panas. Pasti demam. Makanya Lo ngelantur gitu 
ngomongnya." 

Aku menepis tangan Amel. "Gue emang agak panas 
tapi gak sampai ngelantur juga. Cerita gue emang bener. 
Gue dan Om gue pacaran. Udah dua hari kalau gue gak 
salah." Aku menjawab enteng saja. Tidak peduli dengan 
tampang melongo Amel. 

"Om Lo waras apa gak?" 

Aku memutar bola mata. "Tadi lo bilang gue yang gila, 
sekarang Om gue yang lo raguin gila. Plin-plan banget lo." 

"Bukan gitu, Si. Tapi lo tahu sendiri, kisah kalian itu 
sepertinya gak akan berakhir bahagia. Apalagi cinta 
pertama." 

Aku kembali membenamkan kepalaku di bantal. 
Merasa pusing dengan kenyataan yang disuguhkan Amel. 

"Mama lo kapan balik?" 

"Beberapa minggu lagi kayaknya." 
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"Lo harus mulai ngomong baik-baik sama Om lo deh. 
Lo harus tahu apa pendapatnya dia." 

Aku hanya mengangguk saja dan mulai merasa ingin 
tidur. Menghilang rasa pusing yang terasa semakin parah 
saja. Aku hanya mendengar suara Amel yang meminta aku 
istirahat. 

hk kK 

Aku membuka mata saat kurasakan sebuah 
genggaman yang cukup kencang di telapak tanganku. 
Mata birunya menjadi fokusku. Dia mencium punggung 
tanganku, meraih wajahku dan mengelusnya pelan. 

"Kita pulang." Ucapnya dengan suara yang tidak 
terdengar baik-baik saja. Aku melihatnya mengambil 
boneka koala ku dan meletakkan di atas perutku lalu dia 
menggendong aku. 

Dia seperti tidak merasakan beban tubuhku. Wajahnya 
terlihat suram, apalagi pandangan yang terus tertuju ke 
depan. 

"Hati-hati, Si.” Aku tidak tahu bagaimana Om-ku bisa 
ada disini. Tapi kurasa Amel berperan besar. 

"Makasih Mel." Aku menjawabnya dengan suara serak. 
Aku sendiri tidak mengenal suaraku sendiri. Suhu tubuhku 
juga seperti bara api. 

Seseorang membuka pintu, yang aku kenali sebagai 
pak Parjo. Sopir Mama. Pak Parjo sudah kembali? Berarti 
mbok Ijah juga. Pak Parjo tersenyum ramah padaku, aku 
hanya membalas seadanya. 

Om-ku mendudukkan aku, dia sendiri langsung 
bergabung denganku. Aku menatapnya yang masih sibuk 
membuka jaketnya dan dia pasangkan padaku. Meraih 


bonekaku dan mulai membawaku lebih dekat dengannya. 
Aku baru sadar kalau aku menggigil. 

"Kecilin lagi ACnya pak." Suara Om-ku langsung di 
iyakan pak Parjo. 

Aku merasakan Om-ku mendekap aku dengan erat. 
Aku membalas pelukannya dengan sama eratnya. Aku 
tahu seberapa ingin Om-ku bicara padaku, tapi tatapannya 
pada pak Parjo membuat aku tahu kalau dia menahan diri. 

"Untung saja kita cepat ketemukan. Saya takutnya 
nyonya tahu nona muda hilang." Suara pak Parjo 
memecahkan ketenangan di dalam mobil. 

"Maya akan langsung membunuh saya kalau tahu 
anaknya hilang karena saya." Suara Om-ku membuat aku 
merasa bersalah. Karena aku yang bersifat kekanakan. 

Pak Parjo mengangguk. "Memang hanya nona Amel 
tempat nona muda kabur. Apalagi kalau sudah dikatakan 
sebagai, tuan tahulah. Kadang teman-temannya nona 
muda memang keterlaluan. Sering menuduh padahal 
mereka tidak tahu apa-apa." Aku memejamkan mata. Pasti 
pak Parjo cerita semuanya pada Om-ku. 

Bahkan aku bisa merasakan rasa bersalah menguar di 
tubuh Om-ku. Aku tidak tahu harus mengatakan apa, jadi 
aku hanya bisa memeluknya dengan nyaman. Membiarkan 
aku kembali di buai mimpi. 

xxx 

Aku membuka mata saat aku bisa merasakan ranjang 
empuk. Kulihat Om-ku sudah memasang selimut ke 
tubuhku. Mulai sibuk dengan air yang ada di atas nakas. 
Dia sedang meraih handuk kecil untukku. 
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"Tuan sebaiknya istirahat saja. Biar nona muda saya 
yang urus." Suara mbok Ijah membuat aku kembali 
berpura-pura tidur. 

Aku hanya mendengar suara air. 

"Tapi tuan terlihat lelah." Mungkin Om-ku menggeleng 
tadi. 

"Mbok tidur saja. Saya yang akan mengurus 
keponakan saya. Besok mbok harus bangun pagi bukan." 

Setelah beberapa lama aku mendengar suara pintu 
yang di tutup. Lalu di susul dengan keningku yang 
ditempelkan sesuatu. Pasti handuk kecil yang sudah 
dimasukkan ke dalam air. 

Aku membuka mata. Kali ini mata biru itu menatap 
aku dengan pandangan tidak karuan. Ada marah, kecewa, 
sedih. "Om," 

"Maafkan aku. Tidak seharusnya.." dia menggeleng. 
Langsung bangun dari duduknya dan membelakangi aku. 
Dia terlihat tidak tenang. "Aku salah." Dia masih berucap 
dengan suara serak. Apa dia menangis? Aku pasti hanya 
berkhayal. 

"Sisi yang harusnya minta maaf sama Om. Sisi labil. 
Om jadi ikutan kena." Entah antara sadar atau tidak, aku 
bicara. Kepalaku benar-benar pusing. Tapi keinginan untuk 
menenangkan Om-ku begitu bercokol di hati. "Sisi sayang 
sama Om. Jangan tinggalin, Sisi." Aku akhirnya menutup 
mata. Telah habis sepertinya tenagaku untuk bertahan. 
Aku benar-benar butuh memejamkan mata. Hanya 
sebentar. 


22 CHA PTER 10 77 
isi gak mau makan kalau bukan Om yang 
" Cnap Aku berteriak frustasi. Mbok Ijah 
terus menyodorkan bubur yang ada di sendok 
ke arahku. Aku masih dengan sikap keras kepala yang 
memang menjadi salah satu sifatku. 

Mbok Ijah geleng-geleng kepala. Tidak memiliki cara 
untuk membujuk aku yang memang selalu memegang 
kata-kataku. "Mbok kan dah bilang, tuannya lagi pergi. 
Ada urusan penting. Ini udah siang, kalau nona muda gak 
makan nanti tambah sakitnya. Mau makin parah sakitnya? 
Mau bikin nyonya khawatir?" 

Aku bersedekap. "Sisi gak peduli. Mbok keluar deh, Sisi 
mau tidur." Aku masih bersikeras. 

Mbok Ijah menatap aku gusar. "Nanti tuan marah 
kalau nona muda seperti ini." Mbok Ijah terlihat frustasi. 

"Mbok bawel. Keluar!" Aku langsung menjatuhkan 
tubuhku. Meraih selimut tebal dan mulai bersembunyi di 
dalam sana. Pokoknya aku benar-benar marah karena Om 
mengingkari janjinya padaku. Aku udah bilang sama dia 
untuk gak ninggalin aku. Tapi dia malah pergi. Om egois. 

Aku meraih ponselku dan mulai memainkan. 
Mengabaikan perutku yang berbunyi minta diisi. Aku 
melihat beberapa pesan masuk dari Amel dan Dewi. Ku 
baca, tidak ada yang penting. Mereka hanya menanyakan 
kabarku karena tidak masuk sekolah. 

Aku mendengar suara pintu yang kembali dibuka 
membuat aku telah siap beradu argumen dengan 
siapapun itu. Tapi saat selimut itu tersibak, aku melihat 
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Om-ku sudah duduk di sisiku. Dengan mangkuk yang aku 
yakini berisi bubur. 

Aku cemberut. Langsung mengubah  posisiku 
membelakangi dia. Aku marah padanya. 

"Masih marah?" Om-ku meraih ponsel yang tergeletak 
begitu saja di sampingku. Entah apa yang dia lakukan. 
"Kamu tidak membaca pesan aku?" Om-ku kembali 
memberikan aku ponsel yang aku ambil dengan penasaran. 

"Aku pergi sebentar. Aku sayang kamu." Itu pesan 
yang ada di kotak masuk pesan di ponselku. Aku tidak bisa 
menghentikan diriku yang berdebar dengan wajah 
memerah. 

"Jadi sekarang masih marah juga?" Suara Om-ku 
kembali aku dengar. "Aku keluar kalau kamu masih 
marah." Ucapannya membuat aku takut dia pergi. 

Aku berbalik, langsung meletakkan kepalaku di 
pangkuannya dan memeluk dia erat. "Jangan tinggalin, 
Sisi." 

Aku mendengar suara mangkok yang di letakkan di 
atas nakas. Kurasakan Om-ku mengelus kepalaku dengan 
lembut. "Aku tidak akan pernah meninggalkan kamu. 
Selamanya." Om-ku mengecup kepalaku. Aku mendongak 
dengan senyuman. "Jadi sekarang, makan." Om-ku sudah 
membangunkan aku dari tidur. Merapikan bantal untuk 
sandaran. 

Aku memakan bubur itu dengan sepenuh hati. Karena 
aku memang juga lapar. 

"Om darimana?" Aku bertanya di sela-sela 
kunyahanku. 

"Sekolahmu." Jawabnya dengan tangan yang telah 
meraih sudut bibirku. "Makannya pelan-pelan saja. Aku 
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akan menunggu sampai kamu selesai." Aku mengangguk 
seperti anak anjing. Apalagi saat Om-ku mengelus 
kepalaku dengan sayang. 

"Om bisa kirim surat atau email ke guruku. Ada alamat 
emailnya di meja belajarku. Om gak perlu kesana. Aku gak 
suka Om ke sekolahku." Aku memilin jemariku. Kembali 
memakan bubur yang disodorkan ke depanku. 

"Om ada urusan juga dengan wali kelasmu." Aku 
menatap dia tajam. Pasti dengan ibu Adelia yang ganjen 
itu. Aku kesel kalau Om-ku terus saja berada dekat dengan 
ibu guru ganjen itu. "Kenapa kamu tidak suka aku ke 
sekolahmu?" Om kembali membersihkan sudut bibirku 
dengan ibu jarinya. 

Aku bisa mati jantungan kalau terus seperti ini. Lebih 
baik aku makan sendiri kalau seperti ini. "Banyak cewek 
yang ngeliatin Om seperti makanan. Aku gak suka." 
Jawabku jujur. 

Om-ku tergelak. Aku baru sadar kalau ini untuk 
pertama kalinya dia terlihat bebas. Sejak tadi seperti ada 
beban yang menghimpit dia. "Kamu cemburu?" Tanyanya 
yang membuat aku kembali fokus padanya. Cemburu? Aku 
benar-benar malu. 

Aku memukul bahu Om-ku dengan malu-malu. "Aku 
gak cemburu." Elakku yang kembali membuat dia tergelak. 
Dia meraih hidungku dan mencubitnya. "Sakit Om." 

"Aku ingin kamu memanggil namaku." Pintanya 
dengan mata biru yang terlihat berharap. Aku sendiri 
malah salah tingkah. Memanggil namanya? Scott? Sial, aku 
tidak bisa. 
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Aku berusaha menjaga jarak dari Om-ku. "Om apaan 
sih," aku berusaha pergi tapi Om-ku dengan sigap meraih 
bahuku dan memelukku. 

Jantungku kembali bertabuh. Aku takut suara 
detakannya akan terdengar jelas di telinga Om-ku. "Suatu 
hari nanti, Cindy." janjinya yang membuat aku hanya bisa 
mengangguk dalam dekapnya yang hangat. 


2, CHAPTER 11 7 


Ds terlonjak kaget saat suara pukulan meja yang 


ada di depanku terdengar keras. Aku menatap 
Tina yang balas menatap aku dengan nyalang. 
Seolah tak habis pikir dengan diriku sendiri. 

"Masalah lo sama gue. Gak perlu bawa-bawa nyokap 
gue!" Tina berkata keras. Aku hanya bisa menatap tidak 
mengerti. Apalagi teman-teman sekelas ku yang sudah 
datang lebih suka menonton daripada melerai. 

"Maksud lo apa?" 

"Gak usah pura-pura bego deh lo. Ngapalin lo ngelapor 
macem-macem sama Om lo. Pakai bawa-bawa nama 
nyokap gue segala. Gue benar-benar eneg lihat wajah sok 
lugu Lo itu." Aku hanya bisa ternganga. Baru datang sudah 
disemprot gitu. 

"Mungkin lo salah orang. Gue gak ada waktu 
ngeladenin lo dan tingkah absurd lo itu." 

Tina menggebrak meja membuat aku jadi naik darah 
juga. 

"Lo gila!" Aku berteriak padanya. 

Tina menangis. Aku semakin bingung. "Nyokap gue gak 
salah apa-apa. Gue yang ngatain lo anak haram. Jangan 
hukum nyokap gue karena ulah gue. Bilang sama Om.." 

"Nyokap lo juga salah!" Aku menatap Amel yang sudah 
datang. "Dia bukan yang bilang ke elo kalau Sisi anak 
haram? Dia yang buat semua tuduhan itu terjadi. Nyokap 
lo gak bisa main tuduh aja!" Aku melihat Amel yang sudah 
naik pitam. Sementara aku hanya mampu menatap tidak 
mengerti. 
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"Tapi gue yang ngatain Sisi. Kenapa harus nyokap gue 
yang keluar dari sekolah?" Nada penuh luka Tina 
membuat aku hanya bisa mematung. 

"Tapi nyokap lo sendiri tidak pernah ngajarin lo bukan? 
Lo ngebully semua orang dan seolah nyokap lo tutup 
mulut juga mata." Amel menunjuk tajam ke arah Tina. "Lo 
tahu sendiri, banyak anak yang bersyukur karena Omnya 
Sisi mau datang dan ngelaporin semuanya. Silahkan sesali 
semua perbuatan lo." 

"Gue gak pernah ya ngusik lo, Mel." Tina menatap 
Amel membara. 

Amel terkekeh. "Lo gak ngusik gue, emang bener. Tapi 
Lo ngusik sahabat gue, dia gak ada salah sama lo. Tapi lo 
dan nyokap lo selalu nyalahin dia. Mamanya sering 
dipanggil ke sekolah karena bertengkar sama Lo. Dan 
nyokap lo selalu nyalahin sahabat gue. Asal lo tahu, gue 
seneng akhirnya Om Scott tahu perbuatan lo!" Mata Amel 
membara tajam. Tina bungkam. 

Gadis itu pergi dengan airmata yang tidak berhenti 
mengalir. 

Dewi datang menghampiri dan memelukku. "Sekarang 
lo bisa tenang. Gak akan ada yang ngusik lo lagi, mereka 
tahu kalau Om Lo tidak akan tinggal diam." Ucapan Dewi 
malah membuat tanda tanya di kepalaku semakin banyak. 

"Apa yang terjadi? Gue gak ngerti." Aku melepaskan 
pelukan Dewi. 

"Sebaiknya lo yang cerita deh, Mel." Usul Dewi. 

Aku langsung duduk diapit oleh dua cewek itu. 
"Kemarin Om lo dateng. Dia langsung menghampiri kepala 
sekolah. Dia hebat banget Si, dia terlihat benar-benar 
menyeramkan saat ibu Adelia mengatakan kalau lo yang 
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ngerusak anak dia. Dia pokonya ngebela lo mati-matian." 
Senyum Amel seolah mengatakan kalau pilihan aku tepat. 

Aku merasakan sesuatu yang begitu mengganjal di 
dadaku. Dengan cepat aku meraih tasku dan berdiri 
meninggalkan dua cewek yang berteriak memanggil 
namaku. Aku tidak peduli. Aku harus menemui Om-ku. 

Aku menyetop taksi di depan gerbang sekolah. 
Bersyukur karena masih pagi jadi belum ada guru yang 
berjaga di sana, hanya ada satpam yang menatap aku 
tidak mengerti. 

Aku menyebut alamat rumahku dengan suara serak. 
Aku bahkan tidak perlu menunggu lama karena air mataku 
mengalir begitu saja. Begitu deras hingga aku tidak bisa 
menghentikannya. 

Aku memukul dadaku yang terasa berdetak cukup 
keras hingga aku merasa kebas. Om-ku melakukan 
semuanya sejauh itu? Yang menjadi pertanyaan itu adalah. 
Apakah karena aku keponakanya atau karena aku adalah 
wanita yang dia cintai? Aku tidak bisa membayangkan 
seberapa besar rasa yang di miliki Om-ku. Aku takut 
mencari tahu. 

Selama apa dia menahan rasanya? Sekarang dia 
mendapatkan aku, dia memperlakukan aku seperti berlian. 
Aku takut dengan masa depan yang menunggu kami. Aku 
takut kalau akhir kami adalah airmata. Aku takut kalau 
laki-laki sehebat dirinya akan di miliki oleh wanita lain. Aku 
tidak mampu membayangkan semuanya. 

Aku langsung memberikan sopir taksi itu lembaran 
uang lima puluh ribuan. Tidak peduli dengan seruannya 
yang meminta aku mengambil kembalian. 
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Aku melihat gerbang rumahku belum di tutup. Kulihat 
juga Om-ku baru keluar dari mobilnya. Aku langsung 
berlari memeluk punggungnya dan menangis di sana. 

Om-ku langsung berbalik dengan kaget. Menatapku 
tidak percaya. "Kenapa kamu di sini. Harusnya kamu.. 
kenapa kamu menangis? Ada yang menyakitimu?" Om-ku 
menghapus pipiku. Matanya menyorot khawatir. 

Aku menggeleng. Kembali memelukku dan menangis 
di sana. Aku rasa, aku tidak akan bisa lagi hidup tanpa Om- 
ku. 
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2 CHA PTER 12 77 


(Jee meraih pipiku dan menghapus sisa airmata, 


aku meraih tangannya dan menempelkan di 

pipiku. Menekannya hingga aku bisa merasakan 
kehangatannya. Ku tatapan mata birunya yang tidak 
terbaca. "Aku sayang Om." Ucapku yang langsung dia 
sambut dengan senyuman. 

"Sebaiknya kita masuk." Ajaknya yang langsung 
menggenggam tanganku dan membawa aku masuk. Aku 
masih bisa melihat pak Parjo yang ada di kebun. 
Tatapannya aneh. 

Aku berhenti di ruang tengah. "Ada yang ingin aku 
bicarain." 

Om-ku berbalik. "Katakan." pintanya. Tangannya 
masih tidak melepaskan aku. 

Aku menggeleng. "bukan di sini." Aku menatap isi 
ruangan yang sepi. Tapi aku tahu kalau mbok Ijah bisa saja 
hadir kapan saja. 

Aku yang kali ini membawa Om-ku. Kami ke belakang, 
di mana ada kolam dan gazebo di sana. Aku duduk di 
gazebo bersama Om-ku. Tasku sudah sejak tadi aku lepas. 

Aku menatap Om-ku. "Bagaimana kalau.. Mama tahu 
semuanya. Tentang aku dan Om?" Aku memberanikan diri. 
Aku masih bisa melihat tatapan biasa Om-ku, seakan 
pembahasan ini tidak mengganggunya sama sekali. 

"Jika memang nanti Maya tahu, apa yang akan kamu 
lakukan?" Pertanyaan yang dia tujukan malah membuat 
aku bungkam. Aku belum siap dengan tanya itu. "Kamu 
akan mempertahankan aku? Atau melepaskan aku?" 
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Lanjutnya yang malah membuat aku semakin tidak bisa 
menjawab. 

Aku menunduk. Memilin jemariku dengan gusar. Apa 
aku siap melawan Mama? Apa aku siap menerima 
amarahnya? Apa aku akan tetap berdiri bersama Om-ku 
nanti? Aku tidak tahu. 

"Jangan terlalu dipikirkan. Itu belum terjadi, apapun 
keputusan yang kamu ambil nanti, aku akan tetap 
mendukungmu." Ketulusan dalam tutur katanya membuat 
aku malah merasa tidak baik. 

"Jadi Om akan melepaskan aku jika aku meminta Om 
menjauh?" 

"Semua yang kau inginkan akan aku lakukan." Dia 
meraih pipiku dengan ibu jarinya. 

Aku langsung mendekat. Meletakkan kepalaku di 
lehernya. "Jangan tinggalkan, Sisi. Walau itu permintaan 
ku." 

Om-ku mendekap aku hangat. Mencium kepalaku 
dengan dalam. Aku mendongak menatapnya. Melihat 
mata birunya yang cerah. Tiba-tiba pandangan itu jatuh ke 
atas bibirnya yang basah. Mungkin dia baru menyapu bibir 
itu dengan lidahnya. 

Aku mendekat padanya. Langsung menempelkan 
bibirku dengan berani. Dia terdiam, mungkin menunggu 
aksiku selanjutnya. Tapi aku juga ikut berhenti, hanya 
menempelkan bibir kami tanpa tahu apa yang bisa aku 
lakukan selanjutnya. 

Beberapa detik berlalu dan aku menyerah. Aku 
mencoba menjauhkan diriku, tapi secepat niat itu akan 
aku lakukan, secepat itu pula dia menahan pinggang ku 
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dan mulai melumat bibirku dengan intensitas yang 
membuat aku terlonjak kaget. 

Seolah dia begitu frustasi akan diriku hingga dia hanya 
mampu meluapkan apapun yang ada di dalam dirinya 
pada ciuman kami. Aku sendiri mencoba mengimbangi 
bibirnya yang menjelajahi setiap senti bibirku. Tidak 
pernah sama sekali merasa begitu bahagia karena sebuah 
ciuman yang panas dan begairah. 

Gairah? Om-ku bergairah? Aku baru paham, dengan 
frustasi yang ada di dalam diri Om-ku. Tentu saja dia 
terbiasa menyentuh wanita, dia tidak akan bisa bertahan 
denganku yang hanya anak kecil. 

Saat kenyataan itu menamparku, aku tahu kalau aku 
hanya memiliki dua pilihan. Pertama, bertahan hingga 
Om-ku bosan denganku. Kedua, menjauh dengan luka 
yang tidak akan tahu seberapa intensitas itu menyakiti. 

Aku meraih leher Om-ku. Mulai merasakan tangannya 
yang menekan pinggang ku dengan cukup kencang. Dia 
menahan diri. Dia mencoba tidak meremukkan aku juga 
berusaha tidak hilang kendali atas dirinya sendiri. 

Aku memilih yang pertama. 

"SCOTT!!" Aku membuka mata. Menatap mata Om-ku 
yang telah tertuju ke arah suara teriakan yang aku kenal 
sebagai suara Mama. "Berani sekali kau sentuh putriku 
seperti itu!" Suara itu murka. 

Aku menatap Mama dengan heran. Aku masih belum 
sadar, kurasa ciuman juga bisa begitu memabukkan. 

Om-ku bangkit diikuti olehku. "Maya.." 

"Jangan panggil namaku, kau berengsek!" Mama 
masih terlihat akan memakan orang. Kalau bukan karena 
mbok Ijah, aku yakin Mama sudah menghampiri Om-ku. 
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Om-ku menatap Mama dan aku bergantian. "Aku dan 
Cindy..." 

Mama menatap dengan mata berkaca-kaca. "Kau 
memanfaatkan putriku. Kau memanfaatkan kepolosannya. 
Kau sungguh keterlaluan." Suara Mama melemah. Kini 
airmata itu jatuh di pipinya. 

"Aku dan Om pacaran, Ma." Aku bersuara membuat 
semua mata tertuju ke arah ku. "Gak ada yang 
dimanfaatin di sini." Tambahku. Mama menatap aku tidak 
percaya. 

"Biar aku yang bicara. Kamu diam saja." Om menatap 
aku lembut. Menyentuh sikuku dengan hangat. "Okey?" 

"Tapi Mama salah paham!" Aku bersikeras. Mama 
tidak bisa hanya menyalahkan Om-ku, aku juga ikut andil 
di sini. 

"Kamu percaya aku kan?" Om-ku memegang kedua 
bahuku. Mata birunya berpendar terang. 

Aku tidak percaya. Dia seperti akan melakukan sesuatu 
yang tidak akan aku sukai. "Ya." aku menjawabnya dengan 
bohong. 

Om-ku melepaskan aku. Langsung berjalan ke depan 
Mamaku yang masih mematung dengan apa yang 
dilihatnya. 

Mama langsung menampar  Om-ku begitu 
kesadarannya sudah dia dapatkan. Aku hanya bisa 
membungkam mulutku dengan kedua tangan. Cukup 
terkejut dengan apa yang dilakukan Mama. Mama juga 
tidak kalah terkejut dengan apa yang dia lakukan. Kami 
tidak pernah memakai kekerasan. 


57 | 


Om-ku memegang pipinya dengan mata yang menatap 
Mama. "Aku mencintai dia, Maya. Aku sangat mencintai 
dia." 

"Cukup Scott! Hentikan!" Mama histeris. "Sekarang 
juga pergi dari rumah ini. Kau tidak diperlukan lagi disini." 

Om-ku menatap aku sebentar, satu senyuman 
menenangkan tidak bisa membuat aku tenang. 

"Aku akan pergi. Hanya sebentar, Maya. Aku akan 
kembali pada, Cindy. Kau yang paling tahu aku, Maya. Kau 
tahu aku tidak akan melepaskan milikku. Kau juga yang 
paling tahu kalau aku akan melakukan segala cara untuk 
mendapatkan apa yang aku inginkan." Aku tidak bisa 
melihat Om-ku. Tapi apa yang diucapkannya membuat aku 
merasa Om-ku berbeda. 

"Scott..." Mama kehilangan kata. 

"Terimakasih, Maya. Terimakasih sudah menjadi 
saudara yang baik untukku." 

"AKU masih saudaramu." Aku benar-benar ingin 
melihat Om-ku. Kenapa Mama seolah kehilangan kendali 
dirinya. Mama terlihat menderita, seolah keputusan Scott 
adalah luka untuk dirinya. 

Om-ku tidak lagi melihatku. Dia langsung pergi 
meninggalkan aku. Tanpa sepatah kata perpisahan. Hanya 
kata tanya. Apa aku percaya padanya? 

Aku bahkan ragu kalau dia masih mengingat ku setelah 
apa yang terjadi? Sepertinya terlalu lama waktu 
menghilang. Hingga rasa sakit ini tak jua melupakan 
kejadian di hari itu. 
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2, CHAPTER 13 77 


Satu tahun kemudian... 


indah menutupi punggungnya. Mata caramelnya 

menyapu seluruh tempat di mana dia langsung 
menemukan ibunya yang tengah sibuk dengan tanaman 
kesayangannya. 

Dia berjalan mendekat. Melihat sekeliling dan 
menemukan hanya sang ibu yang ada di sana. Sepatu boot 
miliknya dia buat agar tidak terdengar, langsung 
memegang ibunya dan berteriak di telinganya dengan 
cukup kencang. Berhasil, ibunya telah membuat dirinya 
menjadi fokus utama. Dengan tatapan kesal tentu saja. 

"Sisi!" Ibunya menggeram. Kelakuan baru anaknya 
selalu membuat dirinya ingin memeriksa jantungnya agar 
tetap sehat walalfiat. "Kamu itu ya," ibunya terdiam. Satu 
kecupan yang dirinya dapat dari sosok gadis yang telah 
terlihat cukup dewasa itu membuatnya bungkam. 

"Sisi jalan dulu ya, ma." Cindy meraih tangan ibunya 
dan mencium punggung tangan itu. 

Ibunya memegang kepalanya dan mengacak pelan. 
"Kamu gak lupakan dengan yang kita bicarakan tadi 
malam?" Ibunya bertanya dengan nada penasaran. 

Cindy menggeleng perlahan. Meraih ikat rambutnya 
dan mulai mengikat rambut yang sewarna matanya itu 
dengan tinggi-tinggi. Membiarkan rambutnya menjadi 
ekor kuda. "Tentu saja, Sisi gak akan lupa. Mama 
menyebutnya hampir sepuluh kali semalam." Bibir tanpa 
bahan pewarna itu membuat ibunya tergelak. 


( adis itu melangkah dengan rambut yang terurai 
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Kembali mengacak rambut putrinya, ibunya lagi 
bersuara. "Ibu hanya gak mau sendiri." 

Cindy mengangguk mengerti. "Sisi pasti akan nemenin 
Mama ke tetangga baru kita. Memangnya siapa mereka, 
Ma? Mama terlihat begitu antusias?" Sisi bersedekap. 
Menatap ibunya dengan tatapan janggal. 

Ibunya tertawa. Kecurigaan putrinya sungguh di luar 
nalarnya. "Tentu saja gak seperti yang ada di kepala kamu 
itu." Ibunya menjitak lembut kepala anaknya. 

"Memangnya Mama tahu apa yang ada di dalam 
pikiran, Sisi?" Gadis itu mengelus lembut kepalanya. 

"Sudah sana berangkat. Mama gak mau ya, dengar 
kamu nanti teriak-teriak karena terlambat. Terus ujung- 
ujungnya Mama yang disalahkan." 

Cindy akhirnya mencium pipi ibunya lagi dan 
meninggalkan wanita yang kini hanya bisa menatap 
punggungnya dengan sendu. Putrinya yang malang. 

Maya sudah berusaha. Sangat-sangat berusaha 
menghubungi Scott. Tapi pria itu seperti tertelan bumi, 
mungkin Maya bisa pergi ke London dan menemui pria itu. 
Tapi Maya tidak memiliki keberanian itu. Tamparan yang 
dia berikan satu tahun yang lalu pada Scott seolah menjadi 
trauma untuk dirinya sendiri. 

Cindy sendiri selalu terlihat ceria di depan semua 
orang. Luka yang dipendamnya hanya dia tanggung sendiri. 
Mencintai Omnya sendiri adalah salahnya, jadi luka itu 
memang pantas didapatnya. Apalagi setelah dia menerima 
video pria itu tengah bercinta dengan seorang wanita yang 
dulu menampar Cindy. 

Sandra mengirimi dirinya video yang sungguh 
membuat jantungnya ingin meledak. Tapi rasa sakit itu dia 
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pendam sendiri. Rasa sakit itu akan dia bawa sampai mati. 
Sejak saat itu Cindy berjanji pada dirinya, tidak akan ada 
lagi yang namanya Scott dalam hidupnya. Bahkan 
sekarang dia bisa menyebut namanya tanpa ada rasa malu 
sedikitpun. Lucu memang. 

XK kk 

Setelah selesai memarkir mobilnya, gadis itu 
mengambil tas yang ada di belakang. Langsung keluar dan 
mengunci pintu mobil putih kesayangannya. Wajahnya 
yang hanya dipoles makeup tipis tersenyum melihat pagi 
yang begitu cerah. 

Dia menaruh tasnya di pundak dan mulai melangkah 
dengan memainkan kunci mobil. Saat dia baru mengambil 
dua langkah seseorang membuat pandangannya 
menggelap. Cindy akan meronta kalau saja bau cologne 
tidak memenuhi inderanya. Dia tahu pemilik cologne ini. 

Cindy berdecak. "Lepas Romeo!" Cindy berbisik lirih. 
Menekan nama pria itu. 

Romeo juga ikut berdecak. "Harusnya lo gak ngenalin 
gue semudah itu." Romeo cemberut. Bibirnya berkerut 
seperti seorang remaja labil yang kehilangan mainannya. 

Cindy memutar bola matanya. "Gantilah cologne itu, 
mungkin dengan begitu gue bakal lupa punya sahabat 
macem lo." Cindy berkata tajam bahkan menunjuk Romeo 
dengan angkuh. 

Romeo memegang dadanya. Seperti seseorang yang 
sangat terluka. "Lo tega bener deh, Si. gue sahabat lo. Lo 
nyumpahin gak inget gue lagi?" Mata coklat itu bergulir 
menatap gadis yang sekarang menatap jengah. Romeo 
bisa sangat kekanak-kanakan kalau pemuda itu mau. 
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"Capek ah ngomong sama lo." Cindy hendak beranjak 
pergi. Tapi Romeo meraih pergelangan tangan gadis itu 
hingga mereka kembali berhadapan. "Apalagi? Gue harus 
nyari, Amel." 

Romeo menyentuh rambut jabriknya. Menatap Cindy 
dengan malu-malu, gadis itu malah ingin menjitak 
kepalanya. "Soal ulang tahu Dewi. Lo.." 

"Lo mau pergi sama gue? Gak usah malu gitu. Lagian 
gue bisanya pergi sama siapa. Kan cuma ada lo." Romeo 
ternganga. Cara gadis itu mengatakannya membuat 
Romeo tidak percaya kalau kata itu benar-benar tercetus. 

Benar kata Amel, Sisi adalah ratunya perusak suasana. 
Tadinya Romeo mau mengajak dengan cara romantis tapi 
gadis yang terlihat tidak berdosa di hadapannya telah 
merusak semuanya. 

"Oke. Kita pergi bersama." Putus Romeo akhirnya. 
Ekspresi Cindy tidak berubah sama sekali. 

"Mel, lihat nih Juliet sama Romeo lagi bareng." Suara 
cempreng itu milik Dewi. Semenjak Cindy dekat dengan 
Romeo, dia di juluki julietnya pria itu. Cindy kesal tapi tak 
bisa berbuat apapun. 

"Eh Juliet. Katanya mau ketemu. Romeo cegat lo ya?" 
Suara gadis berambut pendek dengan mata geli itu 
menimpali saat dirinya telah berdiri di hadapan dua 
pasangan tersebut. 

"Eh monyet, lo sekali lagi bilang gue Juliet, gue makan 
lo." Mata Cindy menatap tajam. Tapi yang ditatap hanya 
cengengesan tidak jelas. "Jadi gak lo berdua pada pergi?" 
Cindy kembali bertanya. Mulai melangkah, mengabaikan 
Romeo yang mengikuti mereka. 
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"Jadi kalau gue, gak tahu si Amel." Cindy berbalik. Baru 
sadar kalau ternyata Amel tidak ikut melangkah. "Ngapain 
Amel di sana, tampang udah kayak orang baru putus cinta 
aja." Dewi kembali bersuara. Menatap Amel yang 
mematung di tempatnya. 

Cindy mengikuti arah pandang sahabatnya. "Cewek 
berengsek itu!" Cindy menggeram. Tatapannya tajam ke 
arah satu pasangan yang tengah saling menyuapi makanan. 

kk kK 

Cindy membuka pintu mobilnya, begitu dilihatnya sang 
ibu telah berdiri di depan gerbang rumah. Menunggunya. 

"Kamu terlambat sayang." Maya menyapa dengan 
guratan kesal di wajahnya. 

Cindy mengerutkan kening bingung. Lupa? Apa yang 
dia lupakan? 

Maya memutar bola matanya. Sikap pelupa anaknya 
semakin parah saja. "Tetangga baru, Sisi. Kamu janji akan 
menemani Mama menemuinya." Maya melipat tangannya 
kesal. Seperti seorang anak kecil yang tidak diberikan 
mainan kesukaannya. 

Cindy memukul keningnya. Melupakan janji yang ia 
berikan pada sang Mama. "Sisi lupa. Maaf." Cindy 
menatap sang Mama dengan perasaan bersalah. 

"Makanya ayo kita pergi." 

"Sekarang? Sisi bisa mandi dulu?" 

Tanpa mau mendengar bantahan Maya menarik 
anaknya ke bagian samping rumahnya. Cindy baru tahu 
kalau tetangga barunya tinggal di sebelah rumahnya. 

Maya telah menekan bel rumah. Terlihat gugup yang 
malah membuat putrinya menatap heran. 
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Tak berapa lama gerbang itu terbuka. Menampakkan 
seorang pria yang memiliki rambut putih di beberapa 
bagian. Pria itu tersenyum, langsung membuat Cindy 
menyimpulkan keanehan sang Mama. Mamanya 
menyukai pria di hadapan mereka. 

Setelah obrolan yang tidak terlalu didengar Cindy, 
mereka dipersilahkan masuk. 

Cindy hanya bicara seadanya. Langsung duduk di ruang 
tamu dan melihat beberapa barang masih belum ditata 
rapi. Mamanya masih sibuk berbicara dengan si Om tua 
yang tampan. Sementara Cindy seolah telah terlupakan. 

Cindy baru saja meraih ponsel di saku jaketnya saat 
suara pintu terbuka membuat matanya langsung terarah 
ke sana. 

Mata onix itu mencari, Cindy menahan nafas. Hanya 
demi merasakan detak jantungnya seolah berdebar 
dengan kecepatan gila. 

Pikirannya melayang. Mata itu membiusnya. Harusnya 
cinta monyetnya tidak hadir di hadapannya sekarang. 

"Kenalkan, dia keponakan saya. Zac Marlo." Nama itu 
bahkan membuat Cindy ingin segera melangkah pergi. 
Sejauh mungkin dari bajingan tengik yang sekarang 
tersenyum ke arahnya. Seolah masa lalu itu tidak pernah 
terjadi. 
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2, CHAPTER 14 K 


indy meraih gerbang dan membukanya. Langsung 
melangkah keluar rumah besar yang sama besar 


dengan rumahnya. 

"Cindy, please.." suara itu membuat dirinya terhenti. 
Dia tidak berbalik. Wajah itu bahkan sanggup 
membuatnya merasa sesak. Harusnya bajingan itu tidak 
kembali. 

"Lo bahkan gak berhak nyebut nama gue lagi. Orang 
mati gak harusnya ada di sini." 

Zac meraih rambut spikenya. Wajah tampannya 
nampak gusar. "Lo masih juga benci gue. Ini sudah tiga 
tahun, kalo gue gak salah inget." Suara sakit itu terdengar 
merana. 

Cindy meremas jemarinya. Ingin sekali memukul 
pemuda sialan yang telah menghancurkan semua kisah 
masalalunya. "Banyak yang bilang, waktu adalah 
penyembuh yang hebat. Tapi bagi gue, waktu sama saja 
dengan hukuman. Lo masih bajingan di mata gue, 
selamanya akan selalu begitu." Cindy menahan nafas demi 
bisa menahan dirinya agar tidak berbalik dan mulai 
mencakar wajah lelaki itu. "Satu lagi, jangan pernah 
muncul di hadapan, Amelia. Dia cukup tahu kalau lo sudah 
meninggal di diri kami." 

Zac berlari. Meraih pergelangan gadis yang kini 
menatapnya dengan mata berair. Bahkan mata itu kembali 
bisa membuat jantungnya berdegup hebat. Selalu seperti 
itu. "Lo semarah ini sama gue, padahal dulu kita masih 
muda. Kita masih terlalu muda Cindy!" 
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"Lepasin gue!" Mata Cindy terlihat membara. 
Sentuhan yang di berikan Zac padanya bagai luka yang 
tidak pernah bisa dia hilangkan. "Gue gak peduli. Bajingan 
tetap bajingan. Lo gak akan pernah bisa membuat gue 
bersikap seperti dulu lagi sama lo. Gak akan!" Mata 
caramel itu membulat. 

Zac meraih pinggangnya. Mengabaikan beberapa 
orang yang berjalan di kompleks perumahan mereka. 

"Apa yang lo lakuin berengsek?!" 

"Gue gak balik kesini hanya buat diusir. Gue sudah 
seribu kali jelasin ke lo masalahnya. Jangan jadi pengecut 
dengan terus ngebenci gue." 

"Pengecut?" Nada gadis itu tidak percaya. 

"Lo marah karena lo mencintai gue. Karena lo ngerasa 
bukan hanya gue yang mengkhianati sahabat lo bukan? Lo 
juga tahu kalau gue jadian sama Amelia saat itu, tapi lo 
nerima gue. Jangan lari dari kenyataan, Cindy.." 

Tamparan itu terdengar keras bahkan di telinga Cindy 
sendiri. Mata caramel nya menatap Zac dengan tidak 
percaya. 

"Jadi gue benar?" Seringaian Zac hampir membuat 
Cindy meremang. Tidak yakin kalau Zac baru saja bahagia 
karena di tampar olehnya. "Lo marah karena gue bener?" 
Pertanyaan Zac membuat Cindy memegang kepalanya. 
Tiba-tiba dia merasa pusing. 

"Zac..." 

Suara itu membuat dua orang yang berhadapan 
langsung teralihkan. Amelia berdiri di sana dengan mata 
membulat tidak percaya. Apa yang dilihatnya bagai mimpi 
yang menjadi kenyataan. 
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Bahkan apa yang dilakukan Amelia selanjutnya 
membuat kedua orang itu terkesiap. 

"Gue kangen lo." Amelia mendekap Zac dengan erat. 
Bahkan gadis itu dengan berani melingkarkan lengannya di 
leher lelaki yang hanya bisa menatap Cindy dengan 
permohonan. 

Sapuan tipis di sikunya membuat Cindy menatap ke 
belakang. Menemukan senyum Romeo telah ada di sana. 

"Lo lupa tugas lo." Romeo menyerahkan tas ke arah 
Cindy yang diambil gadis itu dengan senyum setengah hati. 

Romeo menyapu bagian bawah mata Cindy. "Jangan 
menangis. Lo jelek." 

Cindy mengangguk. "Mau pergi bareng gue?" Tanya 
Cindy yang membuat Romeo menatap heran. Pertama 
kalinya Cindy mengajak dirinya keluar, biasanya dia yang 
akan selalu memohon pada gadis itu. 

"Kemanapun lo mau." Romeo meraih tangan gadis itu 
dan berbalik. Membawanya pergi dari luka yang jelas 
terlihat oleh mata telanjang. 

Romeo bahkan melihat bagaimana Cindy menampar 
lelaki itu. Tapi seolah Amelia membutakan diri dengan 
langsung memeluk lelaki itu. Bahkan Romeo tidak habis 
pikir dengan apa yang dirinya saksikan. 

Tapi Romeo adalah Romeo. Dia bukan orang yang akan 
penasaran dengan apa yang tidak berhubungan 
dengannya. 

xK kk 

Romeo masih menatap Cindy yang sibuk dengan 
makanannya. Gadis itu seperti sudah lupa dengan apa 
yang terjadi antara dirinya dan lelaki aneh tersebut. Tapi 
Romeo tahu, Cindy tidak melupakan. Gadis itu hanya 


67 | 


tengah membiarkan masalah itu terpendam di dalam 
dirinya. Cindy pandai menyembunyikan lukanya, bahkan 
Romeo sering sekali melihat Cindy yang tiba-tiba menangis 
seorang diri. Romeo tidak tahu apa penyebabnya, tapi kali 
ini Romeo patut curiga pada lelaki aneh namun tampan itu. 

"Lo gak makan?" Romeo tergagap. Langsung 
berdehem saat melihat Cindy telah menatap ke arahnya. 

Dia ketahuan. 

"Dari tadi lo lihat gue mulu. Ada yang aneh sama 
wajah gue?" 

Romeo terbatuk. "Gak. Siapa bilang aneh. Lo cantik. 
Cantik banget." 

Cindy tergelak. "Gue gak minta lo muji gue. Makanya 
makan. Bentar lagi filmnya mulai." 

"Gue gak tahu lo suka film hantu." Romeo memakan 
baksonya dengan pelan. Memperhatikan Cindy yang telah 
mengambil tisu dan mulai mengelap mulutnya. 

"Emang gak." 

"Terus kenapa dari banyaknya film di Kokas, lo milih 
film hantu?" Romeo meminum es jeruknya. 

“Biar gue bisa tidur. Kalo gue milih film romantis, yang 
ada gue melototin sampai selesai." Gadis itu berbicara 
enteng. 

Romeo melotot. "Gue baru tahu ada orang nonton 
bioskop agar bisa tidur." 

"Bawel lo." 

K kk 

"Lo nangis?" Suara Romeo yang berbisik membuat 
Cindy langsung mengusap wajahnya dengan kedua tangan. 

"Gak." Gadis itu menjawab cepat. Langsung menatap 
ke depan. Tanpa bisa fokus dengan apa yang ada di sana. 
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Romeo berdecak. Baru kali ini dia seakan bukan dirinya. 
Romeo tidak pernah suka ikut campur masalah orang lain. 
Tapi cara Cindy menahan lukanya membuat Romeo tidak 
tahan. 

Romeo meraih pergelangan tangan Cindy dan mulai 
berdiri, meminta gadis itu agar ikut dengannya. 

Cindy menatap tidak mengerti. "Filmnya belum 
selesai." 

"Lo gak nonton juga. Ayo!" 

Cindy terlihat berpikir. Tapi mendengar suara protes 
dari beberapa orang membuat Cindy tidak memiliki pilihan 
lain. Gadis itu bangkit dan mulai mengikuti langkah Romeo 
yang mulai mengatakan permisi kepada semua orang yang 
dilewatinya. 

Mereka keluar dan Romeo malah langsung mengajak 
gadis itu ke tempat paling sudut. Di mana hanya mereka 
berdua di sana. 

"Jadi siapa pria itu?" 

Cindy menatap terkejut. Tidak yakin kalau Romeo baru 
menanyakan apa yang seharusnya tidak dia tanyakan. 

"Romeo.." 

"Apa dia yang sering membuatmu menangis 
sendirian?" 

"Apa?" 

"Dia mantan kekasihmu?" 

"Aku.." 

"Atau dia kekasih Amelia yang kau cintai?" 

"Romeo apaan? Enak aja." Cindy melihat tatapan 
Romeo tidak biasa. Baru sadar juga kalau Romeo sejak tadi 
tidak memakai lo-gue padanya. "Dia mantan pacar 
Amelia." Akhirnya gadis itu menjawab. 
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"Terus?" Mata Romeo benar-benar mengintimidasi 
dirinya. 

"Dulu dia kekasih Amelia tapi dia pacaran sama gue 
juga. Yang berengseknya gue baru tahu setelah satu bulan 
gue pacaran sama dia. Gue gak bisa lepasin dia, gue 
merasa butuh dia. Jadi kami berdua mengkhianati Amelia. 
Tapi tiba-tiba saja dia pergi karena ayahnya di pindah 
tugaskan. Gue merelakan dia, tapi demi Tuhan, rasa 
bersalah pada Amelia tidak bisa hilang begitu saja dari diri 
gue. Dia gak seharusnya muncul lagi saat gue sendiri 
belum memberitahu Amelia apapun." Gadis itu telah 
menangis. Menutup wajahnya dengan kedua tangan. 

Romeo langsung menariknya kedalam pelukannya. "Lo 
masih merasa butuh dia?" 

Cindy menggeleng. "Bukan dia yang sering bikin gue 
nangis. Tapi ada orang lain. Orang lain yang juga 
meninggalkan gue tanpa meminta gue untuk 
menunggunya." Suara gadis itu benar-benar pecah. 

Romeo mengelus kepala Cindy dengan sayang. 
Mengetahui apa yang menjadi masalah gadis itu membuat 
Romeo lega. Walau dia mulai penasaran dengan sosok 
yang bisa membuat gadis itu sebegitu menderitanya. 
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indy membuka sabuk pengaman, menatap 
Romeo yang tengah menatap ke arahnya. "Mau 


masuk?" Tawar gadis itu yang membuat Romeo 
melihat jam tangannya. Baru jam delapan. 

"Tidak. Mungkin lain kali." 

Cindy mengangguk. "Baiklah. Gue masuk dulu. Sampai 
ketemu besok." Cindy membuka pintu mobilnya. Gadis itu 
menatap ke arah Romeo yang juga ikut keluar. 

Romeo melingkari mobil. Menghampiri gadis itu 
terlihat menatapnya, menunggu. "Lo punya gue. Jangan 
sering nangis sendiri. Oke?" 

Cindy tergelak. Menatap Romeo jenaka. "Siap bos." 
Gadis itu berpose seperti orang hormat bendera. 

Romeo mengacak rambut Cindy dengan sayang. Cindy 
hanya menggeleng kepala. Mulai memisahkan diri dari 
lelaki itu dan menunggu hingga Romeo meninggalkan 
rumahnya. 

Cindy mendesah. Mulai berjalan dan membuka 
gerbang rumahnya. Harinya terasa semakin berat saja. 

"Apa karena cowok itu?" Cindy memegang dadanya 
yang berdegup kaget. Menatap marah ke arah sosok yang 
tengah berdiri di depan undakan tangga rumahnya. 

"Lo gila?" Mata caramelnya langsung menatap bengis. 

"Lo gak bisa ngehapus gue begitu aja. Gue lelaki yang 
pernah ada dalam hidup lo." Mata onix menatapnya tidak 
percaya. Bahkan kini mata itu seakan marah tanpa sebab. 

Zac maju selangkah. Cindy mundur tiga langkah. 

"Jangan buat gue tersiksa lagi, kumohon!" 
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Cindy menatap jengah. "Lo tersiksa? Lo yang ninggalin 
gue, lo juga yang bohong sama gue. Tempat lo tersiksa 
dimana?" 

"Lo hanya gak tahu. Lo tutup mata sama gue. Lo gak 
pernah cukup peduli dengan apa yang gue rasain. Lo gak 
pernah balas perasaan gue. Lo selalu menjadi diri Lo." 

Lelaki itu mengangguk dengan satu tetes airmata yang 
telah jatuh di pipinya. Kehancuran yang dirinya 
perlihatkan membuat gadis di depannya hilang akal. 

"Kapan gue bisa menjadi satu-satunya buat lo? Kapan 
lo bisa nerima cinta gue? Gue sayang lo, Cindy. Bahkan 
gue dulu menawarkan tetap mempertahankan hubungan 
kita walau gue balik ke Seattle. Tapi apa, lo buang gue. Lo 
putusin gue hanya karena lo udah ngerasa gue gak penting 
lagi." 

Cindy memegang tasnya dengan erat. Merasa hilang 
akal saat Zac sudah seperti ini. "Amelia masih 
mengharapkan dirimu, Zac." Suara gadis itu tertahan. 
"Gue gak bisa kembali ke masalalu. Dimana gue harus 
mulai membohongi sahabat gue sendiri." 

Zac menatap dengan hampa. "Lagi-lagi lo pakai Amelia 
sebagai tameng lo." 

"Bukan begitu.." 

"Gue akan dapetin lo kembali. Walau itu 
menghancurkan seribu Amelia." Lelaki itu menghapus 
airmatanya. Mulai melangkah melewati gadis itu. 

Cindy meraih lengan Zac. "Tidak harus seperti ini, Zac. 
Kita bisa berteman." Cindy menawarkan ragu. 

Zac menatap tidak percaya. "Apa itu juga yang lo 
tawarkan pada cowok yang nganter lo?" 

Cindy terdiam. Kebenaran Zac mengacaukan dirinya. 
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"Pertemanan antara cewek dan cowok hanya terjadi 
karena mereka tidak ingin membuat hubungan mereka 
terlalu jauh. Tapi juga tidak kehilangan satu sama lain. Itu 
bodoh, Cindy." Lelaki itu melepaskan pegangan Cindy dan 
melangkah pergi. 

Cindy hanya bisa membeku di tempatnya. Semuanya 
membuat kepalanya pening. Kehadiran Zac sangat tidak 
dirinya harapkan. 

kk kK 

"Lo yakin mau pakai itu?" Cindy bertanya ragu. 
Menatap Amelia yang telah memperlihatkan senyum 
nakal padanya. "Itu terlalu terbuka, Mel." Tambah gadis 
itu dengan raut tidak suka. 

Amelia mengangkat bahunya. "Gue butuh sesuatu 
untuk menyenangkan, Zac." Jawaban entengnya membuat 
Cindy pening. 

"Gak harus dengan memperlihatkan setengah dari 
payudara lo juga, Mel." Dewi menimpali. Sama tidak 
sukanya dengan Cindy. 

Cindy mengangguk setuju. 

Amelia memutar bola matanya. Merasa kedua 
temannya telah ketinggalan zaman. "Zac itu dari Amerika. 
Yang pastinya dia dengan mudah bisa melihat cewek 
telanjang di sana. Itu artinya dia butuh cewek yang seperti 
itu. Cewek barat yang menggoda." Amelia memutar 
tubuhnya dengan dramatis. Tidak peduli dengan tatapan 
ragu kedua temannya. 

"Lo bukan cewek barat." Cindy menatap jengah. 

"Zac juga belum tentu suka cewek telanjang." Dewi 
menimpali. 


Amelia mengibas rambutnya. "Sudahlah, kalian tidak 
akan mengerti." Amelia kembali masuk ruang ganti. 

Dewi menatap Cindy yang masih menatap ruang ganti 
dengan hampa. "Lo yakin Zac balik karena Amelia?" 
Pertanyaan Dewi membuat Cindy langsung menatap gadis 
itu. 

Cindy hanya menggeleng. Tentu saja tidak. 

"Gue harap dia gak akan terluka. Dulu lo tahu sendiri 
bagaimana dia hancur karena ulah cowok itu yang tiba- 
tiba pergi." 

"Gue harap juga gitu." 

"Jadi lo ke ulang tahun gue bareng Romeo?" Dewi 
menatap dengan seulas senyum yang tentu saja diketahui 
artinya oleh Cindy. 

"Tentu. Dia teman gue." ketegasan Cindy pada apa 
yang disangkakan Dewi membuat gadis itu tahu, tidak 
pernah ada yang sanggup meraih hati seorang Cindy. 

"Jangan sampai lo nyesel karena udah sia-siain orang 
sebaik Romeo. Semua orang tahu bagaimana perasaan 
Romeo sama lo." 

Cindy ikut berharap dalam hatinya. Gadis itu tidak 
pernah ingin ada yang terluka dalam langkah yang 
diambilnya. 

Tiba-tiba satu wajah menghampiri ingatannya. 

Wajah itu tidak akan pernah bisa dia hilangkan. 
Cintanya yang hilang tak pernah mampu menghapus 
pemiliknya. 
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angkah gadis itu terhenti. Apa yang dilihat 

| tama membuat dia tidak habis pikir. Tiga 

orang yang tengah sibuk itu membuat dia 
berdecih. 

Dia kembali melangkah tapi kali ini tujuannya bukan 
lagi ruang makan. Dia ingin keluar. Menatap sosok 
bermata onix itu tidak pernah membuatnya merasa lebih 
baik. 

"Sisi, mau kemana?" Evans bertanya saat melihat anak 
Maya tersebut melewati ruang makan. "Makan dulu." 
Tambahnya mengabaikan tatapan lesu dari Cindy. Evans 
tahu artinya. Zac bercerita banyak padanya. 

Cindy menggeleng. "Tidak Om. Sisi ada urusan." Gadis 
itu meraih kunci mobilnya yang ada di wadah di atas nakas. 

"Sisi jangan begitu." Cindy kembali menghentikan 
langkahnya. Menatap sang ibu dengan decakan dalam hati. 
Jangan ibunya juga. "Sarapan dulu, Mama gak mau maag 
kamu kambuh lagi." Perintah telak sang ibu membuatnya 
menunduk lesu. Ingin membantah tapi tatapan ibunya 
membuat dia tidak berdaya. 

Dengan terpaksa dia melangkah ke ruang makan yang 
memang tidak memiliki pintu. Langsung duduk di meja 
melingkar yang kini memiliki empat kursi. Biasanya hanya 
dua. Apa dua orang yang sekarang kembali sibuk dengan 
apapun itu akan makan setiap hari di rumahnya? Cindy 
tidak ingin membayangkan. Kepalanya bisa bertambah 
sakit nanti. 

Gadis itu mendongak. Menemukan mata onix yang 
menatapnya dengan gelas susu yang telah disodorkan di 
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depannya. "Minumlah." suaranya menembus tak nyaman 
detak jantung Cindy. Gadis itu benar-benar tidak nyaman. 
Cindy sedang tidak memiliki pengendalian jadi akan sangat 
mudah jatuh pada pesona seorang Zac Marlo. Sejarah 
mungkin berulang. 

Cindy menggeleng. Merasa kepalanya kacau. Mata 
caramelnya menatap Zac yang masih diam di hadapannya. 
"Gue gak minum susu." Mendorong gelas itu menjauh 
Cindy mengalihkan tatapannya. 

"Sejak kapan kamu gak minum susu sayang? Biasanya 
kamu suka ngeluh kalau Mama gak bikinin." Suara ibunya 
kembali membuat Cindy mengutuk dalam hati. 
Ketidakpekaan ibunya membuat Cindy gemas. 

Gadis itu sempat melihat Zac mengulurkan senyum. 
Sial. 

Zac duduk di dekatnya. Mulai mengoles roti yang 
sudah dibakar dengan keju. Kebiasaannya tidak pernah 
berubah. Bahkan Cindy kembali ingin memukul kepalanya 
karena dia tidak melupakan kesukaan lelaki itu pada keju. 
Tapi ucapan Zac selanjutnya membuat dia tidak berbuat 
gila dengan memukul dirinya sendiri. 

"Motor aku sedang rusak. Jadi gak apa kan Tante aku 
bareng sama Cindy?" 

Cindy melongo. "Bareng gue? Emang lo mau kemana?" 
Perasaan gadis itu tiba-tiba tidak enak. 

"Gak apa kok, Zac. Sekalian jagain anak Tante." Maya 
bersuara. "Kamu gak tahu kalau Zac kuliah di kampusmu?" 

"Apa!?" Maya menelan rotinya dengan susah payah. 
Menatap marah putri semata wayangnya. 

"Gak usah sekaget itu. Lagian apa masalahnya dengan 
kalian satu kampus. Bagus dong, kalian bisa lebih mudah 
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pergi bersama." Maya mengambil tisu yang disodorkan 
Evans. "Terimakasih." 

Cindy menatap tajam ke arah Zac sedang yang ditatap 
tengah asik dengan roti bakarnya. Cindy tahu kalau laki- 
laki itu sengaja mengabaikan dirinya. 

X kk 

"Kamu marah?" Cindy menatap Zac tajam dan mulai 
tahu tidak ada yang bisa dia lakukan selain mengabaikan 
sosoknya. Zac bisa sangat keras kepala dan Cindy tidak 
mau menguji seberapa keras kepalanya lelaki yang 
sekarang masih betah duduk di kursi penumpang. Di 
sampingnya. "Maaf. Maaf karena udah buat kamu tidak 
nyaman." Tambahnya dengan ucapan tulus yang malah 
dibenci Cindy. 

Gadis itu membuka sabuk pengaman dan hendak 
keluar tapi Zac melewati tubuhnya dan menahan pintu itu 
terbuka. 

Cindy menahan nafas demi bisa mencium aroma 
hangat yang dulu begitu di sukainya. Dia benci mengakui 
tapi kehadiran Zac benar-benar mengacaukan dirinya. 

"Kita sungguh harus bicara." Mata onix itu 
menghipnotis dirinya dengan begitu mudahnya. Cindy 
benar-benar harus mengenyahkan lelaki ini. 

"Menjaulah!" Gadis itu berkata tajam. Penuh 
penekanan. "Lo bisa bicara saat lo telah menjauh." 
Tambah gadis itu dengan penahanan diri yang tinggal 
seutas benang. 

Zac mengangguk. Langsung kembali ke posisinya 
semula. "Baik." 
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Cindy bersedekap. Seolah melindungi dirinya yang 
membuat Zac ingin tersenyum. Tapi lelaki itu menahannya, 
tidak ingin membuat gadis itu mengamuk. 

"Seperti yang kamu tawaran. Ayo kita berteman." Zac 
menatap Cindy dalam. 

Cindy mendesah. "Tawaran itu sudah tidak berlaku. 
Aku tidak ingin kita berteman." Enteng gadis itu menjawab. 

Zac mengangguk. Ketenangannya membuat Cindy ragu. 
"kamu tidak ingin berteman, baik. Apa aku harus 
mengatakan pada Amelia alasan aku kembali? Sepertinya 
aku mulai pusing dengan tingkah gadis itu. Dia jelas salah 
paham dengan aku." Zac mengalihkan tatapan saat Cindy 
menatap marah ke arahnya. 

"Lo ngancem gue?" 

Zac menggeleng. "Aku hanya capek dengan teman 
kamu yang satu itu." Zac membalas enteng membuat 
Cindy ingin memakan orang. 

"Lo bener-bener.." 

"Tawaran aku begitu mudah Cindy. Kita berteman. 
Biarkan aku masuk ke hidupmu dan kamu yang putuskan. 
Apa aku bisa tinggal atau menjauh. Lebih tepatnya, hatimu 
yang memutuskan." 

Cindy memijit pelipisnya. Pening lagi-lagi 
menghampirinya. Zac selalu menjadi alasannya 
mendapatkan sakit kepala mendadak. 

"Kamu tidak memiliki waktu banyak. Temanmu 
kemari." Zac menunjuk dengan dagunya ke arah luar. 
Melihat Amelia dan Dewi sudah berjalan ke arah mobilnya. 

Apa yang harus dia lakukan? Menerima Zac artinya 
membuat segala hal dalam dirinya goyah. Bahkan ingatan 
masih begitu jernih dengan Zac yang begitu mudah 
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menarik minatnya. Itu pasti akan terulang kembali. Saat 
itulah gadis itu tahu, dia tidak memilki pilihan. 

"Kau dapatkan yang kau inginkan." Gadis itu langsung 
keluar. Menatap Amelia dan Dewi yang sudah ada 
dihadapannya dengan tatapan bertanya. Sepertinya 
mereka tahu kalau sejak tadi dirinya dan Zac memang 
sudah ada di parkiran. 

Zac yang juga telah turun menghampiri Cindy dan 
berdiri di sisi gadis itu. "Aku percaya dengan hatimu." Zac 
berbicara pelan padanya hingga dua gadis di hadapan 
mereka tidak mendengar. 

Suara dering ponselnya membuat Cindy mengabaikan 
Zac yang sekarang telah di gandeng Amelia. Lelaki itu 
terlihat risih tapi tidak memiliki alasan untuk 
menjauhkannya. 

"Ya ma?" 

"Sisi! Enma sakit keras. Mama akan pergi ke London. 
Hari ini juga. Kau ikut? Ommu mungkin akan senang 
bertemu denganmu." 

Cindy menjatuhkan ponselnya dengan tangan gemetar. 
Ke London? Bertemu Scoot? Leluconkah ini? 


2 CHA PTER 17 7 


| angkah gadis itu terhenti. Apa yang dilihat 


matanya membuat dia tidak habis pikir. Tiga 
orang yang tengah sibuk itu membuat dia 
berdecih. 

Dia kembali melangkah tapi kali ini tujuannya bukan 
lagi ruang makan. Dia ingin keluar. Menatap sosok 
bermata onix itu tidak pernah membuatnya merasa lebih 
baik. 

"Sisi, mau kemana?" Evans bertanya saat melihat anak 
Maya tersebut melewati ruang makan. "Makan dulu." 
Tambahnya mengabaikan tatapan lesu dari Cindy. Evans 
tahu artinya. Zac bercerita banyak padanya. 

Cindy menggeleng. "Tidak Om. Sisi ada urusan." Gadis 
itu meraih kunci mobilnya yang ada di wadah di atas nakas. 

"Sisi jangan begitu." Cindy kembali menghentikan 
langkahnya. Menatap sang ibu dengan decakan dalam hati. 
Jangan ibunya juga. "Sarapan dulu, Mama gak mau maag 
kamu kambuh lagi." Perintah telak sang ibu membuatnya 
menunduk lesu. Ingin membantah tapi tatapan ibunya 
membuat dia tidak berdaya. 

Dengan terpaksa dia melangkah ke ruang makan yang 
memang tidak memiliki pintu. Langsung duduk di meja 
melingkar yang kini memiliki empat kursi. Biasanya hanya 
dua. Apa dua orang yang sekarang kembali sibuk dengan 
apapun itu akan makan setiap hari di rumahnya? Cindy 
tidak ingin membayangkan. Kepalanya bisa bertambah 
sakit nanti. 

Gadis itu mendongak. Menemukan mata onix yang 
menatapnya dengan gelas susu yang telah disodorkan di 
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depannya. "Minumlah." suaranya menembus tak nyaman 
detak jantung Cindy. Gadis itu benar-benar tidak nyaman. 
Cindy sedang tidak memiliki pengendalian jadi akan sangat 
mudah jatuh pada pesona seorang Zac Marlo. Sejarah 
mungkin berulang. 

Cindy menggeleng. Merasa kepalanya kacau. Mata 
caramelnya menatap Zac yang masih diam di hadapannya. 
"Gue gak minum susu." Mendorong gelas itu menjauh 
Cindy mengalihkan tatapannya. 

"Sejak kapan kamu gak minum susu sayang? Biasanya 
kamu suka ngeluh kalau Mama gak bikinin." Suara ibunya 
kembali membuat Cindy mengutuk dalam hati. 
Ketidakpekaan ibunya membuat Cindy gemas. 

Gadis itu sempat melihat Zac mengulurkan senyum. 
Sial. 

Zac duduk di dekatnya. Mulai mengoles roti yang 
sudah dibakar dengan keju. Kebiasaannya tidak pernah 
berubah. Bahkan Cindy kembali ingin memukul kepalanya 
karena dia tidak melupakan kesukaan lelaki itu pada keju. 
Tapi ucapan Zac selanjutnya membuat dia tidak berbuat 
gila dengan memukul dirinya sendiri. 

"Motor aku sedang rusak. Jadi gak apa kan Tante aku 
bareng sama Cindy?" 

Cindy melongo. "Bareng gue? Emang lo mau kemana?" 
Perasaan gadis itu tiba-tiba tidak enak. 

"Gak apa kok, Zac. Sekalian jagain anak Tante." Maya 
bersuara. "Kamu gak tahu kalau Zac kuliah di kampusmu?" 

"Apa!?" Maya menelan rotinya dengan susah payah. 
Menatap marah putri semata wayangnya. 

"Gak usah sekaget itu. Lagian apa masalahnya dengan 
kalian satu kampus. Bagus dong, kalian bisa lebih mudah 
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pergi bersama." Maya mengambil tisu yang disodorkan 
Evans. "Terimakasih." 

Cindy menatap tajam ke arah Zac sedang yang ditatap 
tengah asik dengan roti bakarnya. Cindy tahu kalau laki- 
laki itu sengaja mengabaikan dirinya. 

XK kk 

"Kamu marah?" Cindy menatap Zac tajam dan mulai 
tahu tidak ada yang bisa dia lakukan selain mengabaikan 
sosoknya. Zac bisa sangat keras kepala dan Cindy tidak 
mau menguji seberapa keras kepalanya lelaki yang 
sekarang masih betah duduk di kursi penumpang. Di 
sampingnya. "Maaf. Maaf karena udah buat kamu tidak 
nyaman." Tambahnya dengan ucapan tulus yang malah 
dibenci Cindy. 

Gadis itu membuka sabuk pengaman dan hendak 
keluar tapi Zac melewati tubuhnya dan menahan pintu itu 
terbuka. 

Cindy menahan nafas demi bisa mencium aroma 
hangat yang dulu begitu disukainya. Dia benci mengakui 
tapi kehadiran Zac benar-benar mengacaukan dirinya. 

"Kita sungguh harus bicara." Mata onix itu 
menghipnotis dirinya dengan begitu mudahnya. Cindy 
benar-benar harus mengenyahkan lelaki ini. 

"Menjaulah!" Gadis itu berkata tajam. Penuh 
penekanan. "Lo bisa bicara saat lo telah menjauh." 
Tambah gadis itu dengan penahanan diri yang tinggal 
seutas benang. 

Zac mengangguk. Langsung kembali ke posisinya 
semula. "Baik." 
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Cindy bersedekap. Seolah melindungi dirinya yang 
membuat Zac ingin tersenyum. Tapi lelaki itu menahannya, 
tidak ingin membuat gadis itu mengamuk. 

"Seperti yang kamu tawaran. Ayo kita berteman." Zac 
menatap Cindy dalam. 

Cindy mendesah. "Tawaran itu sudah tidak berlaku. 
Aku tidak ingin kita berteman." Enteng gadis itu menjawab. 

Zac mengangguk. Ketenangannya membuat Cindy ragu. 
"kamu tidak ingin berteman, baik. Apa aku harus 
mengatakan pada Amelia alasan aku kembali? Sepertinya 
aku mulai pusing dengan tingkah gadis itu. Dia jelas salah 
paham dengan aku." Zac mengalihkan tatapan saat Cindy 
menatap marah ke arahnya. 

"Lo ngancem gue?" 

Zac menggeleng. "Aku hanya capek dengan teman 
kamu yang satu itu." Zac membalas enteng membuat 
Cindy ingin memakan orang. 

"Lo bener-bener.." 

"Tawaran aku begitu mudah Cindy. Kita berteman. 
Biarkan aku masuk ke hidupmu dan kamu yang putuskan. 
Apa aku bisa tinggal atau menjauh. Lebih tepatnya, hatimu 
yang memutuskan." 

Cindy memijit pelipisnya. Pening lagi-lagi 
menghampirinya. Zac selalu menjadi alasannya 
mendapatkan sakit kepala mendadak. 

"Kamu tidak memiliki waktu banyak. Temanmu 
kemari." Zac menunjuk dengan dagunya ke arah luar. 
Melihat Amelia dan Dewi sudah berjalan ke arah mobilnya. 

Apa yang harus dia lakukan? Menerima Zac artinya 
membuat segala hal dalam dirinya goyah. Bahkan ingatan 
masih begitu jernih dengan Zac yang begitu mudah 
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menarik minatnya. Itu pasti akan terulang kembali. Saat 
itulah gadis itu tahu, dia tidak memilki pilihan. 

"Kau dapatkan yang kau inginkan." Gadis itu langsung 
keluar. Menatap Amelia dan Dewi yang sudah ada 
dihadapannya dengan tatapan bertanya. Sepertinya 
mereka tahu kalau sejak tadi dirinya dan Zac memang 
sudah ada di parkiran. 

Zac yang juga telah turun menghampiri Cindy dan 
berdiri di sisi gadis itu. "Aku percaya dengan hatimu." Zac 
berbicara pelan padanya hingga dua gadis di hadapan 
mereka tidak mendengar. 

Suara dering ponselnya membuat Cindy mengabaikan 
Zac yang sekarang telah digandeng Amelia. Lelaki itu 
terlihat risih tapi tidak memiliki alasan untuk 
menjauhkannya. 

"Ya Ma?" 

"Sisi! Enma sakit keras. Mama akan pergi ke London. 
Hari ini juga. Kau ikut? Ommu mungkin akan senang 
bertemu denganmu." 

Cindy menjatuhkan ponselnya dengan tangan gemetar. 
Ke London? Bertemu Scoot? Leluconkah ini? 
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2 CHAPTER 18 ee 


"Ate bukan anak kecil, Ma!" Suara gadis itu 


terdengar lantang. Menolak keras usulan sang 
ibu yang tidak masuk akal. 

Mamanya menghentikan aktifitasnya, menatap 
putrinya dengan hati yang di sabarkan. "Bukan karena 
kamu anak kecil. Tapi Mama tidak akan tenang 
meninggalkan kamu tanpa perlindungan. Mama harap 
kamu mengerti perasaan Mama." Maya menatap Cindy 
yang masih diam di tempatnya. Memeluk boneka koalanya. 
Bukan anak kecil? 

"Tapi gak harus dijaga sama Zac jugakan, Ma? 
Memang Mama percaya ada orang asing yang memegang 
kunci rumah kita? Lagian juga ada mbok Ijah sama pak 
Parjo." Gadis itu memberenggut. Sungguh tidak masuk 
akal dengan ide sang ibu. 

Maya berjalan mendekat. Meraih anaknya dalam 
pelukan. "Zac anak yang baik. Kamu hanya belum 
mengenalnya." 

Cindy melepaskan pelukan mamanya. Ingin sekali 
mengatakan semua masalalu yang memang tidak 
diketahui mamanya. "Aku gak suka Zac. Kumohon, tarik 
kembali permintaan Mama pada laki-laki itu." 

"Gak perlu suka sama dia juga sayang. Lagian kamu 
tidak pernah membenci orang lain tanpa alasan seperti ini, 
jangan bilang kamu memang kenal dengan Zac 
sebelumnya." Maya menatap anaknya tajam. 

Cindy salah tingkah. Haruskah dia bercerita? 

"Kami pernah memiliki hubungan Tante. Tapi itu 
berakhir tidak baik. Saya kira Cindy cerita pada Tante. 
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Mengingat hubungan kami dulu." Cindy menatap nyalang. 
Suara tak asing itu begitu membuatnya marah. Sangat- 
sangat marah. 

Maya menatap Zac yang sudah muncul di ambang 
pintu. Lalu kembali menatap putrinya yang telihat 
menatap Zac tidak terima. "Apa itu benar? Kenapa Mama 
tidak pernah melihat kalian bersama?" 

Cindy menghembuskan nafas. Percuma menghindar 
sekarang. "Itu hanya cinta monyet, Ma. Bukan sesuatu 
yang bisa aku ceritakan dengan bangga." Nada sarkas 
Cindy membuat mamanya tahu kalau hubungan itu tidak 
berakhir baik. 

"Jadi.." 

"Cindy gak bisa di rumah sendiri Tante. Mengingat 
mbok Ijah dan pak Parjo tidak tidur di sini. Saya khawatir." 
Suara Zac yang terdengar cukup lancang membuat Cindy 
ingin memukul kepala laki-laki itu. 

"Ma!" Cindy menatap mamanya memelas. 

Maya menatap kedua anak muda itu dengan pusing. 
Apa yang harus dia lakukan. 

Mbok Ijah tiba-tiba muncul dengan kemoceng di 
tangannya. "Maaf nona muda. Ada teman Anda di bawah, 
katanya janjian ketemu." 

Cindy melangkah meninggalkan mamanya dan 
melewati Zac dengan tatapan membara. 

Gadis itu turun ke lantai bawah melihat Romeo telah 
ada di sana. Berbalik, Romeo tersenyum hangat padanya. 
"Jadi pergi?" Tanyanya mengangkat kunci mobil yang sejak 
tadi di genggamnya. 
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Cindy lupa kalau dia ada janji dengan Romeo hari ini. 
Semua karena kepergian mamanya yang mendadak. Cindy 
hendak mengatakan semuanya pada Romeo tapi suara 
langkah kaki membuatnya mendongak ke atas tangga. 

Si perusak suasana telah datang. 

"Dia tidak bisa pergi. Mamanya akan ke London. Jadi 
dia harus mengantar mamanya." Dan benar saja. Si bibir 
tanpa rem telah bersuara. 

Romeo menatap Zac dengan wajah tenang. "Kenapa lo 
bisa ada disini?" Ketidaksukaan lelaki itu jelas terlihat. 

"Tubuh gue. Gak ada yang salah dengan gue ada di sini 
atau di manapun gue mau." Zac membalas sewot. Jelas 
ada perang yang akan terjadi. 

"Jadi kita gak jadi pergi?" Romeo menatap Cindy yang 
masih berdiri di dekatnya. 

"Gue harus nganter Mama." 

Romeo meraih tangan Cindy tapi kekehan yang keluar 
dari mulut Zac membuat dua orang itu menatapnya. 

"Lo pegang tangan dia gak bakal bikin gue cemburu." 
Cerocosan Zac membuat Romeo mengepalkan tangan 
bahkan Cindy melihat itu semua. 

"Rom.." 

Romeo yang sejak tadi melepaskan pegangannya pada 
Cindy langsung berbalik. Mencoba menenangkan diri 
dengan menatap keluar, meletakkan tangannya pada 
bingkai jendela. 

"Gue ikut kalau gitu." Suara Romeo terdengar tapi 
matanya masih sibuk menjelajah keluar. Bahkan 
tatapannya terlihat dingin. 
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"Mobilnya gak muat buat kita berlima." Zac menimpali. 
Tahu kalau dirinya benar, mengingat Maya akan pergi 
bersama Evans. 

Romeo berbalik. "Cindy biar ikut gue," 

"Gue gak setuju." Zac menatap tidak suka. 

Cindy hanya mampu meringis mengetahui dirinya 
terjebak di antara dua lelaki yang sama-sama keras kepala. 

"Apa masalahnya sama lo? Keputusan ada di tangan 
Sisi bukan lo." Keduanya kali ini menatap Cindy dengan 
tatapan penuh harapan. 

Apa yang harus dirinya lakukan? Mudah saja dengan 
mengikuti Romeo malah itu lebih baik karena dia bisa 
pisah dengan Zac. Tapi dia ingin satu mobil dengan 
mamanya. 

"Jadi lo ikut gue kan?" Romeo meraih siku gadis itu. 
Benar-benar yakin kalau Cindy tidak akan setega itu 
meninggalkan dia dalam kobaran cemburu yang menyala 
di mata coklatnya. 

Cindy balas memegang tangan Romeo. “Gue.." 

Suara tepuk tangan keras menghentikan ucapan yang 
ingin di lontarkan Cindy. Ternyata Evans telah bergabung 
di sana. Menatap ketiga anak muda itu dengan kepala 
menggeleng. Darah muda mereka sedang berkobar. 

"Cukup anak-anak! Kita berangkat dengan mobil Maya. 
Jadi kalian semua bisa ikut, itupun kalau kalian mau." 
Evans memberikan jalan tengah. Membuat Cindy bisa 
bernafas lega. 

"Saya ikut." Romeo membalas cepat. 

"Aku tentu saja harus ikut, Om." Zac menimpali. 

"Bagus! Kalau begitu cepat bantu aku angkat barang- 
barang yang tersisa. Biarkan Sisi bersiap-siap." 
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Kedua laki-laki itu melangkah ke lantai atas, saat Evans 
menunjuk kesana. Sementara Cindy hanya menatap Evans 
dengan tatapan terimakasih. 

Maya melihat itu semua dan dia mulai takut. Kenapa 
begitu banyak laki-laki yang mengelilingi putrinya? Saat 
itulah Maya sadar. Betapapun baiknya laki-laki yang 
bersama anaknya. Tidak akan ada yang sebaik Scoot. 
Entah kenapa tiba-tiba hatinya berharap, Scootlah yang 
akan mendapatkan putrinya. 

Maya menggeleng. Mengenyahkan semuanya. 
Terlambat untuk berharap. 

Bahkan saat Cindy menolak untuk ikut, Maya tahu, 
alasannya adalah Scott. 
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2, CHAPTER 19 77 


ata caramelnya membayang. Bahkan pikiran 
aneh memenuhi kepalanya. Suara mamanya 


sejak tadi tak juga ingin meninggalkan dirinya. 
Suara lembut itu bagai irisan pisau untuknya. 

"Jangan lari dari perasaan itu, sayang. Jika kau 
mencintai dia, akan ada seribu alasan untuk menerima dia 
kembali." 

Jelas gadis itu sangat paham siapa yang dimaksud 
mamanya. Pastinya bukan dua orang yang sekarang 
tengah bersamanya, tapi orang itu adalah orang yang 
telah meninggalkan dirinya. Meninggalkan harapan yang 
tidak pernah diberikan padanya. 

Bayangan akan pertemuannya dengan sosok itu begitu 
mengunggah selera. Namun luka saat menemukan sosok 
itu bersama orang lain jelas bukan resiko yang akan di 
ambilnya. Dia cukup takut terluka. Pengecut memang tapi 
itulah hal yang tidak bisa dirinya enyahkan. Seakan sosok 
itu adalah sumber luka yang tidak akan sanggup dirinya 
sembuhkan. 

Mengingat video yang masih tersimpan di laptopnya 
kembali membuat dia berharap. Berharap kalau tidak 
pernah ada Scott di dalam ingatannya. Harusnya dia tidak 
melewati batas, sekarang batas itu seakan menertawakan 
dirinya. 

Sentuhan di telapak tangannya membuat mata 
caramelnya mengerjap. Menemukan mata coklat yang 
menatapnya hangat. Gadis itu tersenyum. 
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"Apa yang lo pikirin?” Romeo menggenggam 
jemarinya. Terlihat rela menjadi tameng luka untuk gadis 
muda itu. 

Cindy menggeleng. "Hanya sedih karena Mama harus 
pergi." Bohong gadis itu dengan lancar. 

"Gue akan selalu nemenin lo sampai Mama lo kembali. 
Bagaimana?" 

"Dia gak perlu lo, sebaiknya simpan keinginan itu buat 
hati lo sendiri." Zac meraih pergelangan tangan Cindy dan 
membawanya pergi. 

Romeo menatap tidak percaya, langsung mengejar 
mereka yang telah sampai di dekat mobil. 

"Lepas Zac! Gue bisa jalan sendiri." Cindy menarik 
tangannya dan melihat tatapan luka Zac. Rasa bersalah 
tiba-tiba menggedor dadanya. Harusnya dirinya tidak 
merasa bersalah tapi kendali hatinya bukan miliknya. 

"Lo denger! Jangan paksa dia." Romeo tiba-tiba 
muncul membuat Zac langsung berpaling. Saingannya 
tidak bisa melihat kelemahan yang ada padanya. 

Zac langsung masuk ke mobil. Duduk di balik kemudi 
dengan perasaan luka. Bahkan gadis itu tidak ingin 
disentuh olehnya, tapi kenapa dia tidak apa-apa disentuh 
orang lain? Kenapa hanya dia yang diperlakukan berbeda? 
Apa begitu besar salah yang diperbuatnya? 

Romeo membuka pintu mobil di bagian belakang. 
Meminta Cindy masuk yang langsung diamini gadis itu. 
Romeo ikut masuk dan duduk di dekat Cindy membuat 
mata onix yang menatapnya marah kini membara. 

"Gue bukan sopir kalian!" Zac menggeram. 

"Lo mirip sopir." Suara sadis keluar dari mulut Romeo. 
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Zac hampir melepas sabuk pengamannya dan mulai 
berdebat lagi dengan Romeo kalau saja suara Cindy tidak 
menghentikannya. 

"Biar gue yang di depan. Dan berhenti saling lempar 
kata. Oke?" Cindy melihat tatapan tidak rela Romeo dan 
wajah penuh kemenangan Zac. 

Gadis itu langsung beralih duduk ke depan. Memakai 
sabuk pengaman dan mulai menyandarkan kepalanya di 
kaca mobil. 

Zac membuka sabuk pengamannya dan meraih bantal 
kecil yang ada di belakang kursinya. Meraih kepala Cindy 
dan membiarkan bantal itu menjadi sandarannya. 

"Kepala lo bisa sakit." 

Zac mulai duduk dengan nyaman. Mengabaikan 
tatapan Cindy yang dalam. Langsung memakai kembali 
sabuk pengamannya dan mulai menjalankan mobil. 

"Dulu gue gak pernah cinta sama lo. Sama sekali." 
Suara Cindy memecah kesunyian. Bahkan Romeo yang ada 
di belakang mulai tidak yakin dengan apa yang 
didengarnya. Tidak cinta tapi pacaran? 

"Aku tahu." 

"Gue nerima lo karena lo ujan-ujanan, juga gue butuh 
ngusir cowok yang deketin gue." Tambah gadis itu tanpa 
peduli dengan rasa sakit yang bisa dirasakan lelaki yang 
mencintainya. 

"Aku juga tahu." Zac seolah tidak terpengaruh. Mata 
onixnya sibuk dengan jalan raya yang lenggang. 

Cindy merasa aneh. Mendapatkan respon setenang itu 
malah membuat dirinya yang tidak tenang. "Kenapa? 
Kenapa lo masih mau sama gue? Kalo lo tahu semuanya 
kenapa lo kembali? Apa ini sebuah balas dendam?" 
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"Tidak ada kata kenapa dalam kamus aku tentang 
kamu." Lampu merah membuat Zac menghentikan 
mobilnya. Langsung menatap ke arah Cindy yang masih 
menunggunya. "Yang ada hanya aku cinta kamu. Gak 
peduli dengan apa yang kamu rasain, aku tetap jatuh cinta 
sama kamu. Kalau kamu anggap aku balas dendam 
mungkin ya, aku ingin kamu cinta aku seperti aku cinta 
kamu. Lalu kita bersama dan aku buat kamu bahagia. 
Sesederhana itu caraku balas dendam." Cindy mengerjap. 

Keheningan itu begitu mengganggu Cindy. Pengakuan 
Zac membuatnya merasakan sesuatu yang tidak bisa 
dijabarkan. "Lampunya udah ijo." Suara Cindy selanjutnya 
hanya membuat Zac mengulum senyum. 

Lelaki itu langsung menjalankan mobilnya kembali. 
Tapi dia kembali berkata. "Merasa lebih baik?" 

Senyum itu begitu mengundang hingga Cindy ingin 
sekali ikut tersenyum. Tapi sebisa mungkin gadis itu 
menahannya. 

Mengabaikan pertanyaan Zac, dia lebih memilih 


menatap jalan raya yang membuat kepalanya pusing. 
xxx 
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2 CHA PTER 20 X 


ampunya mati! 
Gadis itu berlari. Meninggalkan buku yang sejak 


tadi dibacanya. Langsung keluar dari kamarnya 
dan mulai mengutuk diri karena lupa membawa ponselnya. 
Yang seharusnya bisa dia jadikan senter. 

Beberapa kali dia hampir terpeleset di tangga. Juga 
menabrak sesuatu yang membuatnya meringis tapi dia 
menahannya. Rasa sakitnya tidak sebanding dengan rasa 
takut yang membuatnya ingin berteriak. Dia benci 
kegelapan. 

Harusnya dia tidak menolak Zac saat lelaki itu 
menawarkan untuk tidur di ruang tamu. Sialan! 

Dengan cepat dia membuka pintu rumahnya. 
Merasakan dadanya berdegup kencang juga keringat 
dingin yang mulai membasahi tubuhnya. Dia kira saat 
sudah ada di luar akan lebih baik tapi ternyata bertambah 
buruk. Apalagi dengan suara angin yang menggesek 
dedauan. Juga telinganya yang tiba-tiba menangkap suara 
daun kering yang diinjak. 

Matanya mencari liar dan dia tidak melihat apapun. 
Parnonya semakin menjadi saja. 

Dia menuruni undakan tangga, langsung membuka 
gerbang rumahnya. Tidak melihat ada satpam yang biasa 
ada di jalan kompleksnya. Seolah malam ini semua orang 
sepakat membuat dia ketakutan. 

Dia terus menatap liar. Tidak peduli dengan 
pakaiannya yang hanya tanktop juga hotpants. 
Ketakutannya lebih mendominasi dari pada menyadari 
pakaiannya. 
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Satu-satunya yang dia ketahui adalah rumah yang ada 
di samping rumahnya. Dia langsung berlari kesana, 
melihat gerbangnya telah di kunci. Mungkinkah lelaki itu 
tidak ada di rumah? 

Dia mengambil resiko, langsung memanjat gerbang 
yang hanya sebatas lehernya. Turun dengan mulus dan 
mulai berlari ke pintu rumah yang tertutup rapat. 

Dia mengetuk. 

Satu kali 

Dua kali 

Tiga kali 

Tidak ada jawaban. Sepertinya dia tengah sial malam 
ini. Hampir saja gadis itu menangis. Merasa frustasi 
dengan apa yang menimpanya. Dia akan mati ketakutan 
jika kembali ke rumahnya yang gelap gulita. Dia akan tidur 
di depan pintu rumah lelaki itu saja? Putusnya. 

Saat itulah pintu terbuka membuat mata berkaca-kaca 
gadis itu terlihat amat bersyukur. Melihat sosok itu berdiri 
dengan wajah bingung di sana, hanya dengan 
menggunakan celana jeans selutut tanpa baju. 

Tanpa mengatakan apapun lagi Cindy langsung 
memeluk Zac yang langsung membeku. "Listrik rumah gue 
mati. Gue gak tahu harus kemana. Di halaman rumah, gue 
juga denger suara aneh-aneh. Gue takut makanya gue 
langsung kesini. Gue kira lo gak ada. Gue kira bakal 
berakhir tidur di pinggir jalan. Gue.." Gadis itu kehilangan 
kata. Tangisnya lebih mendominasi. 

Zac hanya membalas pelukan itu dalam diam. 
Meletakkan pipinya di kepala Cindy. Meresapi ketakutan 
gadis itu. 
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"Gue gak tahu.." Cindy menggeleng dalam pelukan Zac. 
Tidak tahu harus berkata apa. 

"Gue ada di sini sekarang. Tenanglah." Zac semakin 
mengeratkan pelukannya. 

K kk 

Lagi-lagi Cindy memukul kepalanya dengan pulpen 
yang ada dalam genggamannya. Membuat semua teman- 
temannya mulai menatap heran ke arahnya. 

Mereka sedang berada di taman kampus yang terletak 
di bagian depan. Hingga dengan mudah melihat mobil 
yang berlalu-lalang. 

"Lo oke, Si?" Suara Amelia membuyarkan pikiran gadis 
itu yang sengaja sibuk membaca. 

Mata caramelnya menatap Amelia bingung. "Baik.. 
emang gue kenapa?" Tanyanya berpura-pura tidak 
mengerti. 

Amelia menggeleng. Kembali sibuk dengan tugas yang 
tengah mereka kerjakan. Sementara Cindy kembali sibuk 
berpura-pura dengan kertas di depannya. 

"Lo jadi pergi sama, Zac?" Suara Dewi membuat Cindy 
mau tidak mau juga ikut mendengarkan. 

Amelia menggeleng. "Tentu. Dia nyuruh gue dandan 
yang cantik. Gue seneng banget deh, harapan gue sih kami 
bisa seperti dulu lagi." 

"Lo yakin dia pilihan hati lo?" Keraguan Dewi membuat 
Amelia bergelung dalam pikirannya. 

"Tentu!" Jawab cewek itu tegas. Seakan hatinya telah 
begitu yakin. 

Dewi hanya mengangguk saja. Tak ingin mendebat. 
Apalagi mengatakan apa yang selama ini dilihatnya, 
karena nyatanya mata telanjang juga tahu kalau tatapan 
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mata onix itu tidak pernah tertuju kepada Amelia. Tapi 
justru pada sahabatnya. Gadis yang saat ini tengah 
menggigit ujung pulpen. 

Cindy menatap lembaran kertas di tangannya dengan 
dahi berkerut dalam. 

Setelah semalam dia menangis seperti anak kecil di 
hadapan Zac, lelaki itu hanya meminta dia tidur di 
rumahnya. Membiarkan Cindy yang tidur di ranjang dan 
lelaki itu yang malah berakhir tidur di lantai. 

Memang ada banyak kamar di rumah itu tapi Cindy tak 
ingin ditinggal sendiri membuat Zac berperan menjadi 
orang dewasa di sana. 

Setelah memikirkannya sekarang, gadis itu kehilangan 
wajahnya. Bisa-bisanya dia seperti itu ke Zac. Sosok yang 
begitu dijauhinya. Zac pasti akan menertawakan dirinya. 
Cindy sangat malu. Dia akan mengubur dirinya saat pagi- 
pagi telah menemukan laki-laki itu dengan baki yang berisi 
makanan untuk Cindy. Bahkan gadis itu masih bisa 
merasakan pipinya yang memerah. 

"Itu cowok lo." Suara Dewi membuat Cindy langsung 
berputar 180” dan detik selanjutnya dia menyesali 
perbuatannya. 

Sedang Amelia hanya balas tersenyum pada sosok 
yang tidak menatapnya itu. 

Zac melambai ke arah Cindy dengan tas yang ditaruh 
di salah satu bahunya. Bahkan dadanya berdegup melihat 
senyum sialan laki-laki itu. 

Zac berjalan mendekat. Langsung duduk di samping 
Cindy yang memang duduk sendiri. Kali ini gadis itu 
mengutuk diri. 
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"Aku cari kamu ke rumah, kamu gak ada." Suara Zac 
tidak membantu sama sekali. 

Gadis itu meletakan pulpen di kepalanya. Menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal sama sekali. "Gue buru-buru.." 

"Padahal aku ngajak kamu berangkat bareng." Zac 
berdecak. Mengeluarkan buku tulisnya. 

"Sejak kapan lo mulai panggil. Aku-kamu ke Sisi?" 
Suara Amelia membuat ketiga orang yang bersamanya 
langsung menoleh. 

Cindy menatap Amelia dengan perasaan bersalah. 
Sedang Zac hanya tersenyum dengan senyuman yang 
kadar gulanya bikin diabetes. 

"Sejak dulu." Jawabnya enteng. Kembali menunduk 
dan mulai mengeluarkan kertas yang ada di selipan 
bukunya. Dia mengabaikan tatapan sakit yang diberikan 
Amelia padanya. 

Cindy menatap Zac dengan gusar. Harusnya tidak ada 
yang terluka? 

Cindy merapikan  buku-bukunya dan mulai 
memasukkan ke dalam tas. Gadis itu bangun dan hendak 
pergi tapi Zac lebih dulu meraih pergelangan tangannya. 

"Kemana?" 

"Gue duluan!" Gadis itu menahan diri. Ingin sekali 
menepis tangan Zac saat mata Amelia seolah menjadi 
bingkai luka. 

"Makanya kemana?" Zac bertanya keras kepala. 

Cindy berdecak. 

"Gue pergi dulu." Suara Amelia membuat Cindy 
menatap lesu. Langsung menatap punggung Amelia yang 
terlihat kecewa atau apapun itu. 
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Cindy menepis tangan Zac. Langsung menatap Zac 
kesal. Sementara yang di tatap hanya mengangkat bahu 
tidak mengerti. 
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2, CHAPTER 21 X 
omeo membuka pintu mobil, langsung 

K. memperstanan gadis itu untuk turun. Cindy 

tersenyum, meraih tangan Romeo yang diulurkan 
padanya. 

Mereka akhirnya berjalan bareng dengan membalas 
sapaan beberapa orang. 

Cindy malam ini memakai gaun selutut dengan rambut 
yang di jalin rumit bahkan sapuan makeup tipis di 
wajahnya menambah kecantikan gadis berpipi tembem itu. 
Gaun itu memperlihatkan lengan telanjangnya. 

"Itu Dewi." Romeo menunjuk ke arah gadis yang di 
kelilingi banyak orang. Langsung mengajak Cindy kesana 
dan menyapa Dewi. 

"Akhirnya! Sahabat gue dateng juga." Suara Dewi 
membuat Cindy tersenyum. Langsung meraih Cindy dalam 
pelukannya dan menyalami Romeo yang telah 
mengucapkan kata selamat. 

"Kado lo." Cindy menyerahkan kotak persegi pada 
Dewi. Gadis itu membulatkan matanya. 

"Jangan bilang ini kado yang gue mau? Jangan! 
Jangan!" Gadis itu berjingkrak. Apalagi saat senyum Cindy 
terlihat matanya. 

Dewi meraih setetes bening yang jatuh ke pipi. 
Langsung memeluk Cindy kembali. 

"Gue gak tahu harus ngomong apa. Gue bener.." 

"Itu kursi paling depan. Gue harap, aktor Korea itu bisa 
melihat lo." Suara Romeo semakin menambah kesenangan 
di wajah gadis itu. Bahkan sekarang dia juga menatap 
Romeo hangat. 
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"Gue sayang lo, Si." Dewi berucap tulus. Cindy hanya 
mengangguk saja. 

"Gue juga ikut andil dalam pembelian itu. Jadi cuma 
Sisi aja yang lo sayang?" Romeo menggoda. 

Dewi langsung memeluk dua orang itu dengan 
perasaan bahagia. Bahkan Romeo sampai merasa tercekik 
saat Dewi memeluk lehernya tapi tak urung laki-laki itu 
tersenyum juga. Apalagi saat melihat kesenangan juga 
hadir di wajah gadis yang dia cintai, Cindy menatapnya 
dengan tatapan terimakasih. 

"Gue juga mau di peluk." Suara Amelia tiba-tiba hadir 
membuat ketiga orang itu melepas pelukannya. Lebih 
tepatnya Dewi yang melepaskan Romeo dan Cindy. 

Cindy menatap Amelia yang ternyata memakai 
pakaian yang dirinya pilih dulu. Rok mini setengah paha 
juga baju yang memperlihatkan setengah payudaranya, 
apalagi punggung baju itu hanya dihias dengan tali-tali 
tipis yang membuat punggung Amelia terlihat jelas. 

Bahkan Cindy bisa melihat kernyitan halus di dahi 
Romeo, melihat tampang baru sahabatnya. 

"Selamat ulang tahun sayang." Amelia mendekat. 
Memeluk Dewi yang dibalas Dewi dengan tersenyum. 

Zac mengulurkan tangan. "Selamat." Ucap pria itu 
singkat. 

"Makasih." 

"Silahkan kalian makan-makan dulu, sambil nunggu 
yang lainnya dateng." Tawar gadis itu. Romeo langsung 
membawa Cindy ke dekat kolam. Di mana pesta itu berada. 

Bahkan lelaki itu tidak membiarkan Cindy didekati oleh 
Zac. 
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Cindy menggosok kedua lengannya. "Dingin?" Tanya 
Romeo yang langsung melepaskan jaketnya. Menyelimuti 
tubuh Cindy dengan sayang. 

"Makasih." 

"Lain kali jangan pakai yang seperti ini. Gue gak mau 
ada mata jahil yang menatap lengan lo." Romeo terdengar 
posesif. Cindy hanya membalas dengan senyuman dan 
sebuah anggukan. 

Romeo memegang kepala gadis itu dan menatapnya 
hangat. "Gue ambil minum dulu buat lo, jangan kemana- 
mana, oke?" 

Cindy mengangguk. 

Setelah Romeo meninggalkan dirinya, gadis itu 
kembali mengingat percakapannya dengan sang Mama. 
Mamanya mengatakan kalau keadaan enmanya baik-baik 
saja. Enpanya juga baik. Tapi kenapa mamanya tidak 
menyebut nama Omnya? Kenapa mamanya seolah lupa 
kalau dia memiliki satu orang keluarga lagi di sana? Cindy 
juga tidak berani bertanya. Ketakutan itu menjadi-jadi. 

Cindy merasakan punggungnya dipegang lalu didorong 
sekuat tenaga, hingga gadis itu hanya bisa melotot tak 
percaya saat tubuhnya tiba-tiba telah melayang dan jatuh 
kedalam kolam renang. Ketidaksiapannya membuat gadis 
itu tidak sadar kalau dia bisa berenang. 

Cindy berusaha menggapai permukaan air membuat 
banyak air yang masuk ke mulutnya. Dia merasa tercekik. 
Seperti dia akan mati. 

Tapi sosok lain lebih dulu datang daripada malaikat 
mautnya. Cindy merasakan pinggangnya yang di dekap 
lalu tubuhnya yang di bawa naik hingga gadis itu kini 
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berada di pinggir kolam. Melihat tatapan khawatir semua 
orang kepadanya. 

Lalu mata caramelnya beralih ke mata onix yang 
meraih kedua pipinya dan duduk di depannya. "Kamu 
oke?" Ketakutan Zac membuat Cindy hanya bisa 
menggeleng. Tak mampu berkata. 

Saat gadis itu masih merasakan gemetaran di 
tangannya. Suara teriakan Zac kembali membuatnya 
terkejut. 

"LO NINGGALIN DIA BERENGSEK!!" 

Cindy mendongak. Melihat Romeo yang menatapnya 
dengan mata bersalah. Cindy berusaha mengatakan pada 
Romeo kalau semua bukan salahnya. Tapi Zac tidak 
membiarkan gadis itu mendekat. 

Dengan cepat Zac meraih tubuhnya dan membawanya 
pergi. Tidak peduli dengan beberapa orang yang bertanya 
dan menyodorkan handuk padanya. Dia hanya ingin 
membawa Cindy menjauh dari mereka semua. 

K kK kK 

Cindy keluar dari mobil. Langsung mendekap tas 
tangannya yang ternyata tidak basah karena jatuh di dekat 
kolam. 

Gadis itu membuka gerbang rumahnya dan akan 
segera masuk kalau saja cekalan di lengannya tidak 
menghentikan dirinya. 

"Lepas Zac! Gue mau masuk." Cindy tidak menatap 
lelaki itu. Dia terlalu takut, apa yang dirasakannya 
sekarang bukan main. 

"Kamu membeku. Aku akan ngurus kamu." 

"Gue gak butuh di urus. Gue bisa urus diri gue sendiri." 
Gadis itu membalas kasar. 
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Ingin berbalik dan pergi tapi Zac kembali meraihnya 
dan memutar tubuhnya hingga mereka kembali 
berhadapan. "Kamu kenapa? Apa yang begitu salah 
denganku hingga kamu seperti ini?" 

"Lo gak salah. Sekarang lepasin gue!" 

"Gue gak bakal lepas lo! Lo jawab tanya gue, apa yang 
salah?" Zac menatap garang. Ingin sekali mengguncang 
tubuh gadis itu agar mau menatapnya. 

"Bukan lo. Ini salah gue! Salah perasaan gue! Gue 
merasa nyaman sama lo dan gue gak mau perasaan ini." 
Gadis itu membara. Menatap Zac nyalang. 

Zac tergugu. Baru tahu kalau gadis itu nampak goyah 
dengan dirinya. "Cindy.." Zac meraih kedua pipi gadis itu. 
Menatap mata caramelnya yang seolah terhipnotis. 

Zac menunduk, menatap bibir Cindy yang tiba-tiba 
begitu mengundang dirinya. Lelaki itu tertunduk meraskan 
deru nafas yang begitu memabukkan. 

Cindy mendorong dada Zac saat lelaki itu menciumnya. 
Langsung mendaratkan tamparan yang langsung membuat 
dirinya sendiri terkesiap. Bahkan mata nyalang itu kini 
menatap Zac yang balas menatapnya dengan tidak yakin. 

Suara dering ponselnya membuat Cindy berdehem. 
Langsung mengambil ponsel di tas tangannya. Mamanya 
menelpon. 

"Ya ma?" 

"Sisi kemana saja? Apa kamu sudah ketemu sama 
Ommu? Pasti sekarang dia sudah ada di rumah." 

Tiba-tiba punggungnya mendingin. Berbalik menatap 
rumahnya yang baru dia tahu telah terang benderang. 
Lampunya menyala. 
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Bahkan tatapan Omnya tidak membuatnya lebih baik 
lagi. 
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2 CHA PTER 22 7 


indy melepaskan jaket Zac dan meletakkan di 
(Vernen cucian. Langsung meraih piyama 
tidurnya dan mulai membuka gaunnya. Lalu 
memakai piyama dan mulai duduk di depan cermin. 
Menatap dirinya yang terlihat kacau. 

Dengan telaten dia melepaskan kepangan rambutnya. 
Meraih setiap jepit kecil yang dia letakkan di atas nakas. 
Pikirannya kembali ke sosok Omnya yang tadi melihatnya 
tapi langsung menghilang kembali ke dalam rumah. Dia 
juga tidak bertemu pria itu saat masuk. 

Omnya pasti melihat Zac yang menciumnya. Dia tidak 
bisa mengatakan apapun apalagi saat Zac menanyakan 
siapa sosok omnya. Dirinya hanya mampu mengakui pria 
itu sebagai keluarganya dan bukannya pria yang telah 
mengambilnya separuh jiwanya. 

Mata biru itu kembali melayang dalam pikirannya. 
Apalagi saat kenyataan pahit itu kembali menghantui 
dirinya. Apa Omnya datang bersama Sandra? Cindy tidak 
akan sanggup tinggal dengan dua orang itu. 

Dia menyisir rambutnya perlahan, mengambil 
pengering rambut dan mulai mencolok benda itu. 

Cindy tertegun. Mendengar suara ketukan pintu yang 
membuat jantungnya mencelos. Omnya? 

Cindy meraih cardigannya, menyembunyikan piyama 
tipis yang di pakainya dan mulai melangkah ke arah pintu. 
Gadis itu menghembuskan nafas, mencoba terlihat biasa. 

Pintu dibukanya. Pria itu berdiri di sana dengan 
tampang yang masih saja setampan dulu. Mata birunya 
bahkan masih mampu menghipnotis dirinya. 
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"Kau sudah makan?" Cindy memejamkan mata. 
Langsung berbalik dan melangkah masuk, tidak ingin 
memperlihatkan betapa rindunya dia pada sosok itu. 
Omnya tidak boleh tahu. 

"Udah." Seperti ada batu yang mengganjal 
kerongkongannya. Dia seolah ingin membisu saja dan 
membiarkan sosok itu saja yang terus bicara. 

Gadis itu kembali duduk di depan meja dekat 
ranjangnya. Mulai mengambil pengering rambut dan di 
arahkan ke kepalanya tapi matanya menatap ke arah 
pantulan kaca saat dilihatnya Omnya telah ada di sana 
dengan pengering rambut yang sudah diambilnya. 

Pria itu meraih kepala Cindy, mengeringkan rambut 
gadis itu dengan bibir yang menipis. "Aku kira pestanya 
bukan main air." Suara Scoot membuat Cindy kembali 
menatap mata birunya. Ada kekesalan di mata gadis itu 
tapi dia tidak cukup cara untuk menunjukkannya. 

"Memang bukan pesta air." 

"Lalu kenapa kau pulang basah kuyup? Jakarta sedang 
tidak musim hujan." Masih dengan wajah datar Scott 
bertanya. Terus mengeringkan rambut keponakannya 
dengan tampang serius 

Cindy Berdecak. "Aku didorong." Jawabnya enteng. 
Melupakan dirinya yang sempat mati tenggelam. 

Scott mengangguk. "Laki-laki itu yang membawamu ke 
pesta temanmu?" 

Cindy menatap wajah Scott dan kedataran itu masih 
betah di sana. "Bukan." 

"Mamamu bilang ada yang bertengkar gara-gara 
kamu." Cindy langsung berbalik. Melupakan Omnya yang 
masih mengeringkan rambutnya. 
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Mata caramelnya menatap tajam. "Apa tanggapan 
Om?" 

Scott mengangkat bahu. "Kau memang cantik, aku 
tidak heran kalau itu terjadi." Ketenangan pria itu 
membuat Cindy malah ingin menyumpal mulutnya. 

"Bagus kalau Om tahu." Gadis itu berdiri, langsung 
berjalan ke ranjangnya dan bersiap untuk tidur. "Om bisa 
keluar. Sisi harus tidur, besok ada kuliah pagi." Cindy 
langsung menyembunyikan seluruh tubuhnya dengan 
selimut. Berusaha mengabaikan Scott yang ada di 
kamarnya. 

Scott mendesah. Membuka colokan dan mulai 
mematikan lampu utama kamar gadis itu. Menyisakan 
lampu tidurnya saja. 

Scott terdiam sebentar. Mengulas senyum pedih saat 
rasa cemburu begitu menguasainya tadi. Harusnya dia 
sadar, gadis itu tidak mungkin mampu menunggunya 
terlalu lama. Satu tahun bukan satu hari. Scott keluar 
kamar dengan membawa perasaan yang tidak pernah 
hilang dari hatinya. Rasa bersalah. 

Sementara Cindy, hanya mampu menangis di balik 
sikap tegarnya. Dia begitu ingin memeluk Omnya, begitu 
ingin menanyakan keberadaan pria itu hingga 
meninggalkan dirinya terlalu lama. Cindy ingin sekali 
meraih pria itu kembali, sekali lagi. Tapi yang bisa dia 
lakukan hanya menangis di ranjangnya seperti orang 
bodoh. 

Kk K 

Setelah meraih tasnya, dia langsung berlari. Keluar 
kamar dengan tergesa juga menuruni tangga yang hampir 
membuatnya terjatuh. Dia tidak peduli. Dia hanya harus 
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memastikan satu hal. Sosok yang hadir tadi malam itu 
bukanlah mimpi belaka. 

Dia berbelok ke arah pintu keluar tapi suara kompor 
menyala juga pisau membuatnya menghentikan langkah. 
Dia harus keluar untuk melihat apakah mobil milik sosok 
itu ada di sana tapi dapur lebih menggugah seleranya. 

Gadis itu melangkah cepat ke dapur dan saat 
punggung yang berbalik itu melihatnya dia tertegun. 

Seluruh sarafnya berkerja dengan begitu baik saat 
senyum indah itu kembali terarah padanya. Pria itu 
kembali bisa menatapnya. Jadi dia tidak bermimpi. 
Sungguh bukan mimpi. 

"Kau lari?" Scott bertanya. Melihat keponakannya 
yang bernafas dengan tidak teratur. 

Cindy menggeleng. Berbohong. Dia Langsung duduk di 
depan Omnya yang tengah memasak. Begitu cekatan dan 
telihat begitu mudah kalau Scott yang melakukanya. Entah 
kenapa gadis itu begitu suka saat pria itu memasak. 
Apalagi saat tangan itu begitu lincah yang mendekati 
indah. 

"Aku lapar." Gadis itu bersuara. 

Scott menatapnya dengan satu senyum yang kembali 
dia suguhkan. "Sebentar lagi selesai. Jika laparmu tidak 
bisa menunggu, kau bisa makan roti tawar dulu." Usul 
Scott. 

"Tidak. Aku mau makan nasi." Timpal gadis itu yang 
telihat sibuk menatap tangan Omnya dan bukan wajah 
yang sekarang menatapnya. 

Scott kembali sibuk dengan masakannya. Masakan 
seadanya. Mbok Ijah belum pulang belanja, entah kenapa 
perempuan tua itu telat. 
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Cindy memperhatikan Omnya dengan seksama. "Om 
masak tapi rapi begitu, mau kemana?" Gadis itu bertanya 
penasaran. 

Scott sendiri langsung melihat penampilannya, dia 
merasa tidak rapi. "Mengantarmu ke kampus." 

"Oh." Hanya itu jawaban gadis itu tapi Scoot 
tersenyum. Melihat Cindy tidak menolak diantar olehnya. 
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epasin gue!" Suara itu kasar. Menatap sosok 
| an sekarang balas menatap tenang. "Gue gak 

peduli, gue bakal bunuh cewek itu." Lagi 
suaranya penuh amarah. Mencoba lepas dari belitan lelaki 
yang sekarang juga menatap gadis yang menjadi pusat 
kemarahan tersebut. 

"Apa benar yang dia katakan?" Romeo bertanya kalem. 
Lebih bisa menjaga emosi di banding sosok bermata onix 
yang seakan bisa memukul gadis ketakutan tersebut. 

"Jawab jalang!" Zac berteriak dengan tubuh yang terus 
ingin maju meraih gadis yang terus menjaga jarak tersebut. 
"Gue lihat lo ngomong sama si brengsek itu. Lo kenal dia 
bukan?" 

Tina menggeleng. Ingin menangis tapi coba dia tahan. 
Tiba-tiba saja Zac mendatangi dirinya dan mulai 
memegang pergelangan tangannya, bahkan bisa dibilang 
laki-laki itu mencengkramnya. Seakan bisa meremukkan 
dirinya begitu saja. 

"Lo ngomong! Jangan bisu lo? Lo kan yang nyuruh 
berengsek itu buat dorong Cindy?" Mata onix itu terus 
menatap lekat. Bahkan kemarahannya seakan tidak surut 
juga. 

“Gue.. bukan gue.." 

"Sialan!" Zac berteriak. Bahkan Romeo mulai takut 
dengan kendali lelaki itu. Jika Zac dilepaskan, dia tidak 
akan segan untuk menyakiti gadis yang sekarang gemetar. 
"Lepasin gue! Gue buat mereka bayar semuanya. Lepas!" 

"Tenanglah, kita selesaikan semuanya dengan kepala 
dingin." 

111 | 


Mata onix itu menatap satu sosok yang telah berada di 
jarak pandangnya. Laki-laki yang jelas dilihatnya tadi 
malam mendorong Cindy ke arah kolam. Dia tidak salah 
lagi. 

Sekuat tenaga Zac melepaskan diri dari Romeo, 
langsung berjalan ke arah laki-laki itu tapi Romeo kembali 
berhasil meraih tangannya. Sekasar mungkin Zac menepis 
tangan itu. Menatap marah ke arah Romeo yang terus 
menahan dirinya. 

"Itu dia! Gue gak salah. Itu memang dia." Romeo 
langsung terdiam. Menatap ke arah yang dituju Zac dan 
menemukan Deril ada di sana. Deril kekasih Tina. 

Tina meraung dalam tangisnya saat dilihatnya Zac 
telah berhasil meraih lelakinya dan mulai memukul laki- 
laki yang hanya bisa terdiam tidak mengerti itu. 

Romeo menatap Tina dengan gelengan kepala. "Lo 
harusnya tahu kapan harus berhenti. Semua yang 
menimpa lo, semua karena diri lo sendiri. Bukan Cindy. 
Kali ini juga begitu." 

Tina semakin menggigit bibirnya dengan gelengan 
kepala. Melihat pacarnya telah babak belur karena tidak 
ada yang mencegah Zac untuk menghajarnya. Bahkan 
lelaki itu terlihat kepayahan. Semua salah Tina, kalau saja 
dia tidak meminta Deril membuktikan cintanya dengan 
menuruti kemauannya. Tina bersalah. 

"Kumohon.. hentikan dia. Akan aku lakukan apapun, 
asal dia berhenti." Suara Tina penuh dengan kesedihan 
membuat Romeo hanya mampu mendesah. 

Mungkin kali ini gadis itu benar-benar mengakui 
kesalahannya. 


KK K 
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Cindy keluar kelasnya dan langsung berjalan ke arah 
perpustakaan. Tugasnya benar-benar menumpuk. Bahkan 
gadis itu tidak sempat memikirkan Omnya. Apalagi 
kehadiran pria itu kembali di Indonesia belum ada 
jawabannya. Mungkin Cindy akan bertanya tapi nanti. Saat 
hatinya telah siap berhadapan tanpa ada debaran aneh di 
dadanya. Apa bisa? 

Gadis itu melihat beberapa kerumunan di lapangan 
samping kampus. Mungkin Cindy tidak akan peduli kalau 
saja matanya tidak menangkap ada Amelia di sana dengan 
airmata. Amelia tidak berada di kerumunan tapi matanya 
menatap ke sana dengan mata penuh kesedihan. 

Gadis itu berjalan mendekat. Mencoba mendatangi 
Amelia dan bertanya apa yang terjadi. Tapi sebuah 
teriakan membuatnya menghentikan langkah. 

"Gue akan sujud sama dia! Kalau itu mau lo." Itu suara 
Tina. Suara itu berasal dari kerumunan. 

Cindy berbalik arah. Langsung berjalan ke arah 
kerumunan dan mulai di berikan jalan oleh orang-orang 
yang menatapnya dengan beranekaragam. Gadis itu tidak 
mengerti. 

Mata caramelnya melotot dengan apa yang dilihatnya. 
Wajah Zac yang babak belur dengan sosok pria jatuh 
terlentang di bawahnya membuat gadis itu terkesiap. 

Cindy mendekat. Meraih lengan Zac dan membuat pria 
yang sejak tadi belum menyadari kehadirannya 
menatapnya. "Lo kenapa?" Tanya Cindy melihat wajah 
lelaki itu tidak baik. 

Zac melepaskan Cindy. Menatap Tina masih dengan 
amarah membara. "Dia di sini." Zac menyunggingkan 
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seringaian. Membuat Tina merasa punggungnya dingin. 
Zac bukan sosok yang akan memiliki belas kasihan. 

Tina menatap semua orang yang mengelilinginya. 
Merasa semua orang menunggu apa yang akan dia 
lakukan. 

"Zac, ada apa?" Cindy masih menatap dengan bingung. 
Tidak mengerti kemana arah pembicaraan di hadapannya. 

Tina langsung jatuh dengan lutut menggesek tanah. 
Menunduk dengan perasaan malu luar biasa. Tapi dia 
harus melakukannya, Zac tidak akan membiarkan 
semuanya berlalu begitu saja. Tatapan pria itu 
mengatakan semuanya. 

Cindy langsung mundur beberapa langkah. Menatap 
dengan bingung dan frustasi. Apa yang dilakukan Tina 
benar-benar bukan caranya. Tina memiliki ego yang tinggi 
jadi dia tidak akan sembarang mempermalukannya dirinya. 
Tapi sekarang apa yang dilakukan gadis itu membuat Cindy 
tidak mengerti. 

"Gue minta maaf. Gak seharusnya gue lakuin semua 
itu. Gue nyuruh Deril buat ngedorong lo ke kolam. Gue 
minta maaf." Tina sesenggukan dengan airmatanya. 
Bahkan gadis itu meletakkan punggung tangannya di 
mulutnya. Menghentikan dirinya yang ingin berteriak 
frustasi. 

Cindy hendak meraih Tina agar bangun. Apapun yang 
dilakukan gadis itu, bagi Cindy tidak ada yang berhak 
membuatnya mempermalukan diri. 

Zac meraih bahu Cindy, tidak membiarkan gadis itu 
membantu Tina. 

Cindy menatap tajam. "Gak harus kayak gini, Zac." 

"Dia hampir bunuh lo!" Zac hilang sabar. 
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Cindy berdecak. "Tapi gue gak matikan. Gue.." suara 
gadis itu hilang. Tatapan Zac membuatnya tahu kalau dia 
telah keterlaluan. Meremehkan kejadian semalam 
bukanlah hal bijak. 

Zac mengangkat tangannya saat di lihatnya Cindy ingin 
bicara. Lalu lelaki itu pergi begitu saja. Meninggalkan 
Cindy yang hanya bisa menatap punggungnya. 
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Cj meraih lengan Zac. Mencoba membuat pria 


itu berhenti melangkah apalagi dengan emosi 

yang jelas terlihat. Cindy bersalah dan dia patut 
mendapatkan kemarahan itu. Tapi Cindy juga seperti tidak 
memiliki pilihan lain saat apa yang di lakukan Zac, tidak 
sesuai dengan hati nuraninya. 

Lelaki itu berhenti. Menatap Cindy dalam diam. Cindy 
mencoba mengeluarkan suara tapi kebisuan itu seakan 
melingkupi dirinya. Apa yang harus dia katakan? Haruskah 
dia langsung mengatakan maaf? 

"Aku keterlaluan. Maafkan aku." Suara itu akhirnya 
keluar juga. Butuh keberanian besar untuk menyuarakan 
isi kepalanya. Gadis itu berhasil. Apalagi sekarang Zac 
sepenuhnya menatap dia. 

"Aku tidak pernah ingin menyakiti siapapun. Sejak dulu 
kau selalu menolak caraku." Zac meraih pipi gadis itu. 
Semakin mendekat, lelaki itu menggeleng. "Tapi kali 
berbeda. Dia hampir membuat aku kehilangan dirimu. Jika 
aku mengingat bagaimana kamu semalam meraih kembali 
nafasmu. Aku tidak sanggup. Kehilanganmu seperti 
kehilangan seluruh nafasku." Zac mulai mendekatkan 
dahinya di dahi gadis itu. Tidak peduli dengan tatapan 
banyak orang yang melihat mereka. 

Cindy mencoba menjaga jarak dari lelaki itu. Tapi Zac 
dengan pasti meraih pinggangnya dan menahan dirinya 
untuk mundur. 

"Zac.." 

"Hanya sebentar." Deru nafas itu membuat Cindy 
berhenti melepaskan diri. "Aku hanya ingin seperti ini 
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sebentar. Energiku habis, aku butuh mengisinya ulang." 
Harusnya itu terdengar berlebihan. Tapi saat Zac yang 
mengatakan semuanya, entah kenapa Cindy merasa benar. 

"Zac.." lelaki itu membuka mata. Menatap mata 
caramel yang sekarang balas menatapnya dengan tak 
terbaca. 

Zac meraih kedua pipi Cindy dengan tangannya. 
"Hanya dirimu. Tidak pernah ada yang lain." Suara Zac 
diikuti dengan lelaki itu yang memajukan tubuh. 

Saat tahu niat lelaki itu, Cindy langsung mundur. 
Berusaha menjaga jarak tanpa membuat Zac merasa 
terluka. 

Saat keduanya masih saling bertatapan, ada dua orang 
lain yang memperlihatkan mereka. Kedua tatapan itu 
sama-sama membara. Tapi bedanya. Yang satu seolah 
tidak memliki pilihan, sedang yang lainnya malah 
menyusun rencana hebat di kepalanya. 

Cindy berdehem. Merasa canggung entah kenapa. 
"Gue laper." Suara itu yang tiba-tiba keluar dari mulutnya. 
Membuat Zac menatap dengan tidak yakin. 

Beberapa detik kemudian laki-laki itu tersenyum. 
Meraih tangan si gadis dan membawanya pergi untuk 
mencari makan tapi suara klakson mobil yang cukup keras 
membuat keduanya terhenti. Menatap ke arah yang sama 
dan menemukan Scott yang sudah keluar dari mobilnya. 

Cindy mengernyit. "Apa yang Om lakukan di sini? 
Cindy belum waktunya pulang." Suara gadis juga caranya 
melepas pegangan Zac, membuat lelaki yang ada di 
sampingnya menatap heran. 

"Sudah waktunya makan siang. Aku ingin mengajak 
keponakanku makan bersama." Scott mengangkat 
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bahunya dengan sikap tidak peduli. Seolah pemandangan 
di hadapannya adalah hal yang biasa. Scott adalah salah 
satu makhluk yang cukup membuat Cindy ingin berlaku 
kasar. Harusnya pria itu memperlihatkan wajah terganggu 
bukan wajah tenang bak biksu. 

Cindy mencoba menahan diri. Dia tidak akan 
memperlihatkan kejengkelannya di muka umum. Bisa 
besar kepala Omnya. "Aku udah ada janji dengan 
temanku." Cindy melirik ke arah Zac yang masih 
memperhatikan. 

Scott mengangkat bahu dengan acuh. "Kalau begitu 
kita bisa makan bersama. Bukan begitu?" Scott menatap 
Zac meminta pendapat. 

"Tentu." Lelaki itu menjawab cepat. "Makan bertiga 
terdengar menyenangkan." Tambahnya dengan nada 
tenang yang dibuat-buat. 

Kali ini Cindy menghentak kakinya. Langsung menatap 
Scott dengan rasa jengkel yang tidak ditahan-tahan. "aku 
gak akan makan bertiga. Om pulang aja, itu bahkan lebih 
baik. Makan bertiga? Itu bukan ide bagus." Cindy 
menyorot tajam. Bahkan mata caramelnya seolah menyala 
dan akan melahap Omnya dengan brutal. 

Scott balas menatap Cindy dengan mata sendu. 
Memperlihatkan kerapuhan dirinya pada gadis itu. "Baik. 
Kamu gak mau makan bareng Om, itu gak masalah. Om 
gak maksa. Sebaiknya Om pergi, mungkin Om akan 
meminta Mamamu pulang cepat." Scott langsung berbalik. 
Membuat Cindy menatap tidak percaya. Apa dia baru saja 
diancam? Ancaman yang cukup berani. Bahkan Cindy 
merasa aneh. 
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Dengan kesal gadis itu meraih lengan Omnya. 
Langsung membuat pria itu berbalik dan menemukan 
wajah memerah gadisnya. "Om menang." Jawabnya 
dengan tenang. 

"Menang? Apa kita sedang taruhan? Kamu.." 

"Stop! Aku ingin pulang dan makan di rumah. Berhenti 
bicara." Cindy langsung berjalan pergi. Meninggalkan Zac 
tanpa kata. Bahkan gadis itu tidak lagi melihat lelaki yang 
sekarang menatap si Om. 

Scott mendekati pemuda itu dengan wajah datar. 
Menatap Zac dengan mata biru yang dingin. "Terimakasih 
sudah menjaganya selama aku tidak ada. Tapi sudah 
saatnya kau berhenti, mungkin tadi malam aku 
membiarkan kau menyentuhnya di luar batas tapi hanya 
malam itu, setelahnya tidak akan lagi. Bahkan Tuhan tahu 
apa yang mampu aku perbuat untuk mengenyahkan kau 
darinya." Suara Scott sedingin kutub Himalaya. Bahkan 
aura permusuhan kental terasa di sana. 

Zac tidak salah lagi. Permusuhan jelas telah dikibarkan 
si mata biru padanya. Tiba-tiba pemuda itu tersenyum. 
"Aku tidak percaya Tuhan. Jadi aku tidak perlu tahu apa 
yang Tuhan tahu tentang apapun yang bisa kau lakukan 
padaku. Tenang saja, saat dia sudah memutuskan kemana 
hatinya berlabuh. Maka saat itulah kau mampu 
mengancamku." 

Scott membalas senyum itu dengan kepala 
mengangguk. "Itu menarik." Di tepuknya bahu Zac dengan 
ringan. "Sepertinya jawaban sudah ada di depan matamu. 
Kau terlalu membutakan diri." Scott berbalik dan 
melangkah pergi. Meninggalkan Zac yang hanya mampu 
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menatap penuh dengan kebencian. Kebenaran kata Scott 
membuat dirinya tidak suka. 

Scott masuk ke dalam melihat. Melihta Cindy yang 
masih menatap lurus ke depan dengan bibir tertekuk yang 
membuatnya terlihat begitu lucu di mata Scott. 

Pria itu mulai menghidupkan mobil. 

"Apa yang Om bicarain sama, Zac?" Tanya gadis yang 
sekarang menatap Scott dengan mata caramelnya. Mata 
itu menari demi sebuah rasa penasaran yang ingin 
terpuaskan. 

"Hanya perbincangan kecil." Scott kembali menjawab 
enteng. Meraih belakang kepala gadis itu dan mulai 
memundurkan mobil menuju jalan raya. 

Hanya cara seringan itu, gadis itu telah berdebar hebat. 
Bagus sekali. 

K k k 

"Makanlah, sudah cukup sejak tadi kau terus cemberut 
seperti itu." Scott mulai angkat suara. Saat matanya 
menangkap gadis itu tidak menyentuh makanannya sama 
sekali. "Bukannya kau bilang banyak tugas. Kalau kau 
sudah selesai makan, kau bisa kembali ke kamarmu dan 
mulai mengerjakannya." Tambah Scott dengan mata biru 
yang menatap gadis yang mendelik padanya dengan 
hangat. 

Cindy bersedekap. Menatap sebal ke arah Omnya. 
"Apa maksud Om tadi ngancem aku?" 

"Ngancem? Kapan aku melakukannya?" 

Cindy mendesah dramatis. "Om jangan ngelak deh, 
aku jelas-jelas merasa terancam. Om ngancem aku kan?" 
Tuduham gadis itu di ikuti dengan mata caramel yang 
menatap tajam. 
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Scott tergelak. Demi mendengar suara gadisnya yang 
begitu polos. Gadis sepolos Cindy benar-benar membuat 
Scott merasa begitu bahagia. Hadirnya gadis di 
hadapannya adalah hadiah terindah yang di berikan Tuhan. 

"Om jawab!" Gadis itu merengek. "Om jangan 
ketawain aku!" 

Scott menghentikan tawanya. Langgang menatap 
Cindy dengan tatapan dalam yang membuat gadis itu 
berdehem. "Jadi kau terancam? kenapa?" 

Cindy merasa kehilangan suara. Apa yang ditanyakan 
Omnya adalah karena dia yang salah bicara. Kenapa juga 
dia bilang merasa terancam? Gak perlu ngomong gitu juga, 
Sisi bego! Gadis itu mengutuk diri. 

Scott meraih tangan gadisnya. 

"Aku cinta Zac!" Suara Cindy yang entah datang 
darimana membuat Scott melepaskan pegangannya. 
Menatap gadis itu dalam dan melihatnya berdehem. Dia 
gugup. 

Cinta ya? Lelaki itu? Gila! Kenapa rasanya begitu sakit. 

"Aku akan masuk sekarang." Gadis itu langsung 
melangkah ke arah kamarnya. Matanya tidak dapat 
menangkap tatapan Scott yang begitu mengerikan. 
Harusnya gadis itu tahu, sebatas apa Omnya bisa diuji. 

Sementara gadis itu hanya bisa mengutuk diri di dalam 
kamar karena ucapannya. Apalagi ucapannya barusan 
sungguh bukan kemauan hatinya. Dia hanya merasa malu 
dan mencoba menyembunyikan rasa malu itu. Dengan 
berkata gila seperti barusan. 

Entah sudah berapa kali Cindy memukul bibirnya 
sendiri. 
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2 CHA PTER 25 X 


ac menatap Amelia dengan sebuah 
seringaian yang membuat gadis itu 
mengepalkan tangannya kuat-kuat. 


"Jadi karena, Cindy?" Gadis itu bertanya miris. 
Menatap Zac dengan penuh kebencian. Cinta yang 
berakhir dengan benci. "Kau jatuh cinta pada sahabatku 
sendiri? Sejak dulu?" Tanya Amelia seolah dia tidak tahu 
saja jawabannya. Jelas jawaban telah ada di depan 
matanya. 

Zac menyugar rambutnya yang basah. Beberapa 
bagian tubuhnya juga di aliri keringat yang akan membuat 
Amelia ingin menyentuh. Kalau saja dia tidak terluka. 
Lelaki yang sedang telanjang dada itu menyakiti dirinya. 

"Sejak awal lo tahu semuanya. Tapi lo menutup mata, 
bahkan gue tahu kalau dulu lo juga tahu gue memiliki 
hubungan dengan teman lo. Jangan berpura-pura terluka 
sekarang, karena semuanya hanya akan seperti lelucon. 
Lelucon yang tidak lucu." Zac masih dengan tampang 
tenangnya. Seolah kesedihan yang tampak di wajah 
Amelia tidak mengganggunya sama sekali. 

Zac bisa menjadi begitu egois. 

Amelia menghembuskan nafasnya. Mencoba menahan 
airmata yang begitu mendesak ingin keluar. Harusnya dia 
tidak menangis. Tidak karena lelaki sialan yang 
menganggap dirinya lelucon belaka. Bahkan permainan 
Zac membuatnya muak. 

"Harusnya gue nampar lo, Zac. Dengan semua yang lo 
lakuin ke gue," Amelia tersenyum luka. "Tapi gak, fakta 
kalau lo gak akan pernah bisa dapetin Cindy membuat gue 
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puas. Gue terluka, lo juga terluka. Impas." Kepuasan dalam 
wajah penuh luka itu membuat Zac tidak mengerti. 
Bagaimana gadis itu begitu yakin dengan apa yang akan 
didapat dirinya? 

"Jika lo pikir gue akan nyerah hanya karena Omnya 
yang entah bagaimana memiliki rasa padanya, lo salah 
besar. Lo harus lebih kenal gue untuk tahu seberapa 
sanggup gue berjuang untuk dia." 

Amelia terkejut. Dengan apa yang diketahui Zac, 
Amelia patut merasa yakin kalau lelaki itu sanggup 
melakukan apapun. Tapi senyum tiba-tiba tersungging di 
bibir gadis itu. Wajahnya menunjukkan kebahagiaan yang 
tidak di tanggung-tanggung. "Jadi lo tahu tentang Om 
Scott? Apa lo juga tahu seberapa besar cinta Cindy pada 
Omnya itu? Gue harap lo gak pernah tahu. Jika lo tahu, 
gue pastiin lo akan mundur teratur." Kemenangan di 
wajah Amelia membuat Zac hanya terdiam. 

Jadi Cindy juga menyukai pria itu? 

Amelia melangkah pergi, meninggalkan pria itu dalam 
kebingungan. Tapi saat dia sudah mengambil beberapa 
langkah, gadis itu kembali berbalik. "Satu lagi." Amelia 
menatap Zac dengan kepala miring. "Om Scott tidak 
seperti yang terlihat. Pria itu begitu pandai 
menyembunyikan segala hal yang tidak disukai Sisi. 
Bahkan cap baik yang dia tunjukkan hanya ada di depan 
Sisi. Jadi lo patut waspada. Lawan lo gak mudah." Amelia 
kembali melangkah dengan setiap luka yang dirasakan 
seluruh dirinya. Mencoba menahan tangisannya. Dia tidak 
akan lagi terluka oleh lelaki sialan itu. 
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Zac gusar. Begitu ingin mendatangi gadis yang sejak 
tadi menjadi pembicara mereka. Mendekap gadis itu dan 
mengakui dialah pemiliknya. 

»k k k 

Ketukan pintu membuat Cindy tidak jadi membalas 
pesan dari Dewi. Dia melihat jam dinding, pukul sepuluh 
malam. Mbok Ijah pasti sudah pulang sejak jam delapan 
tadi. Jadi itu sudah pasti Omnya. Ada apa pria itu 
mengetuk pintunya di jam malam? 

Cindy langsung turun dari ranjang. Mengabaikan 
dirinya yang hanya memakai tanktop juga hotpants 
setengah paha. Dia yakin Omnya tidak lama. 

Cindy membuka pintu sedikit. Hanya mencondongkan 
kepalanya dan melihat Omnya berdiri di sana dengan alis 
mengerut. 

"Ada apa?" Tanya gadis itu. 

Bukannya dijawab, Omnya malah mendorong pintu 
yang membuat gadis itu terdorong ke belakang. 

"Om! Sisi lagi gak pakai apa-apa!" Seru gadis itu mulai 
menatap liar ke arah ranjang. 

Scott menatap Cindy dengan wajah terhibur. Berdiri 
tegak di depan gadis itu. “Boleh aku tidur di sini?" 

Cindy yang sejak tadi terus menatap ranjang kini 
malah menatap Omnya tidak percaya. Langsung 
melintangkan tangannya di depan tubuh. Menatap Omnya 
dengan sorot tajam. "Om gila!!!" Gadis itu berteriak di 
depan Scott. "Sisi bukan cewek kayak gitu ya." Gadis itu 
kalap. 

Scott berdecak tidak sabaran. "Emang kamu pikir, aku 
anggap kamu cewek kayak apa?" 
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"Cewek yang mau-mau saja tidur dengan cowok. 
Walau itu cowok yang ia cinta sekalipun." Gadis itu 
menggeleng. Mengusir segala bayangan buruk yang 
berseliweran di kepalanya. 

Scott terbahak. Mengundang raut heran di wajah gadis 
yang masih memeluk dirinya tersebut. "Ac di kamar aku 
mati. Panas. Jadi aku numpang tidur di sini." Scott 
menunjuk ruangan dengan mata biru berkilat. 

"Om bisa tidur di kamar Mama." 

"Aku tidak akan mengusik kamar mamamu. Dia tidak 
pernah suka." 

"Benarkah?" 

Scott mengangguk. 

Gadis itu menatap area kamarnya dengan teliti. 
Langsung menemukan ide yang cukup cemerlang baginya. 
"Baik. Tapi Om tidur di bawah." Usulnya yang membuat 
Scott menyeringai. Gadis pintar. 

"Aku kurang enak badan." Suara Scott kembali 
membuat Cindy menatapnya. 

Gadis itu bergerak maju. Scott menatap Cindy yang 
meletakkan punggung tangannya di dahinya. "Tidak panas. 
Om bohong!" Tuduhnya. 

"Baiklah kalau kamu memang ingin aku tidur di bawah. 
Tidak apa-apa. Tapi besok saat aku sakit, rawat aku." Scott 
melangkah mengambil selimut Cindy dan mulai 
merentangkan di lantai. Langsung tidur dengan memakai 
lengannya sebagai bantal. Pria itu hanya memakai piyama. 

Cindy menatap punggung Omnya yang tidur 
membelakangi. Merasa tidak tega. Dia terlihat jahat 
banget. 
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Cindy mendekat. Duduk di samping Omnya dan mulai 
mengguncang tubuh itu pelan. Scott berbalik. "Om boleh 
tidur di samping Cindy. Cindy gak mau Om sakit." Ucap 
gadis polos tersebut. 

Scott akhirnya bangun dan menyusul gadis itu ke atas 
ranjang. Cindy membiarkan gulingnya berada di tengah 
mereka. Menatap Omnya yang sudah tidur kembali, pria 
itu membelakanginya lagi. 

Cindy hanya bisa mendesah. Langsung mematikan 
lampu kamarnya dan mulai menyusul Omnya tidur. Cindy 
merasakan kehangatan melingkupinya. Tapi gadis itu 
terlalu mengantuk untuk mencari tahu apa itu. 

»k sk k 

"SCOTT! CINDY! APA YANG KALIAN LAKUKAN!?" Suara 
teriakan membahana membuat dua sosok yang masih 
tidur dalam lelapnya tiba-tiba terbangun. 

Cindy menatap enmanya dengan pandangan buram. 
Apa dia bermimpi? Kenapa enmanya bisa ada disini. Di 
kamarnya? 

Mata enmanya juga tampak tidak baik-baik saja. 
Kemarahan menari di mata perempuan tua itu. Apalagi 
dengan pandangan tajam ke belakang tubuh Cindy. 

Belakang tubuhnya? Cindy menunduk. Menemukan 
tangan yang melingkari perutnya. Tangan itu 
mendekapnya hangat. 

Gadis itu melotot. Mata caramel miliknya berbalik 
menatap ke balik bahunya. Omnya ada di sana dengan 
mata tertutup. Seakan tidak terganggu dengan aura 
membunuh yang begitu menguar di ruangan. 

Dengan cepat gadis itu bangun dan mulai merapikan 
penampilannya. Tapi semua percuma, apalagi pakaian 
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yang dia kenakan malah semakin membuat siapapun yang 
melihat akan berpikir yang tidak-tidak. 

Kapan gadis itu melepaskan tanktopnya? Branya 
seolah menertawakan dirinya. 

Scott ikut terbangun. Membuat Cindy menutup 
tubuhnya dengan selimut dan menatap Omnya dengan 
pandangan menuduh. 

“Scott jelasin sama Mother?" Liana Efron menatap 
putra tiri yang sudah di anggapnya seperti putra 
kandungnya sendiri. 

Scott menggaruk kepalanya dan menatap Cindy yang 
menatapnya seolah dialah penjahatnya. Mata biru itu 
terarah pada ibunya. "Aku tidur dengan Cindy," Scott 
bersuara. Langsung bangun dari ranjang dan mulai 
memungut tanktop gadis itu. "Harusnya jangan 
melepasnya." Suara Scott setenang batu. Bahkan Cindy 
tidak mampu berkata. 

Liana memijit pelipisnya. Menatap Scott yang menang 
handal membuat orang lain sakit kepala. Apalagi dengan 
sikap cueknya. 

"Kalian harus menikah." Putus Liana dengan gusar. 
Menatap Cindy yang hanya mampu menatap nyalang 
keputusannya. 

"Enma," 

"Enma gak mau tahu. Scott harus tanggung jawab 
sama kamu. Ijah!!" Suara Liana berteriak memanggil 
asisten rumah tangga putrinya. 

"Ya nyonya besar." Ijak datang tergopoh-gopoh 
dengan seorang gadis yang tentu saja dikenal Scott. Jadi 
ibunya membawa gadis itu. 
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"Telepon Maya. Suruh dia pulang secepatnya, anaknya 
dan saudaranya akan menikah." Liana hanya mengatakan 
itu dan berlalu pergi. Dia perlu menenangkan pikirannya 
yang kacau. 

Ariana yang ada di sana hanya mampu menatap 
dengan mata terluka. Apa yang dilihatnya sungguh di luar 
ekspektasi gadis itu. 

Sementara Cindy hanya menatap Scott yang sedang 
memakai piyama. Kapan juga pria itu melepas piyamanya? 
Cindy merasa di jebak. Bahkan gadis itu kehilangan suara 
saat Scott mencium keningnya dan meninggalkan dia 
keluar. 

Menikah? Hidupnya pasti lelucon. 
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2 CHAPTER 26 X 


4 Suara CINDY! APA YANG KALIAN LAKUKAN!?" 
" 


Suara teriakan membahana membuat dua 
sosok yang masih tidur dalam lelapnya tiba- 
tiba terbangun. 

Cindy menatap enmanya dengan pandangan buram. 
Apa dia bermimpi? Kenapa enmanya bisa ada disini. Di 
kamarnya? 

Mata enmanya juga tampak tidak baik-baik saja. 
Kemarahan menari di mata perempuan tua itu. Apalagi 
dengan pandangan tajam ke belakang tubuh Cindy. 

Belakang tubuhnya? Cindy menunduk. Menemukan 
tangan yang melingkari perutnya. Tangan itu 
mendekapnya hangat. 

Gadis itu melotot. Mata caramel miliknya berbalik 
menatap ke balik bahunya. Omnya ada di sana dengan 
mata tertutup. Seakan tidak terganggu dengan aura 
membunuh yang begitu menguar di ruangan. 

Dengan cepat gadis itu bangun dan mulai merapikan 
penampilannya. Tapi semua percuma, apalagi pakaian 
yang dia kenakan malah semakin membuat siapapun yang 
melihat akan berpikir yang tidak-tidak. 

Kapan gadis itu melepaskan tanktopnya? Branya 
seolah menertawakan dirinya. 

Scott ikut terbangun. Membuat Cindy menutup 
tubuhnya dengan selimut dan menatap Omnya dengan 
pandangan menuduh. 

“Scott jelasin sama Mother?" Liana Efron menatap 
putra tiri yang sudah di anggapnya seperti putra 
kandungnya sendiri. 
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Scott menggaruk kepalanya dan menatap Cindy yang 
menatapnya seolah dialah penjahatnya. Mata biru itu 
terarah pada ibunya. "Aku tidur dengan Cindy," Scott 
bersuara. Langsung bangun dari ranjang dan mulai 
memungut tanktop gadis itu. "Harusnya jangan 
melepasnya." Suara Scott setenang batu. Bahkan Cindy 
tidak mampu berkata. 

Liana memijit pelipisnya. Menatap Scott yang menang 
handal membuat orang lain sakit kepala. Apalagi dengan 
sikap cueknya. 

"Kalian harus menikah." Putus Liana dengan gusar. 
Menatap Cindy yang hanya mampu menatap nyalang 
keputusannya. 

"Enma," 

"Enma gak mau tahu. Scott harus tanggung jawab 
sama kamu. Ijah!!" Suara Liana berteriak memanggil 
asisten rumah tangga putrinya. 

"Ya nyonya besar." Ijak datang tergopoh-gopoh 
dengan seorang gadis yang tentu saja dikenal Scott. Jadi 
ibunya membawa gadis itu. 

"Telepon Maya. Suruh dia pulang secepatnya, anaknya 
dan saudaranya akan menikah." Liana hanya mengatakan 
itu dan berlalu pergi. Dia perlu menenangkan pikirannya 
yang kacau. 

Ariana yang ada di sana hanya mampu menatap 
dengan mata terluka. Apa yang di lihatnya sungguh di luar 
ekspektasi gadis itu. 

Sementara Cindy hanya menatap Scott yang sedang 
memakai piyama. Kapan juga pria itu melepas piyamanya? 
Cindy merasa dijebak. Bahkan gadis itu kehilangan suara 
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saat Scott mencium keningnya dan meninggalkan dia 
keluar. 
Menikah? Hidupnya pasti lelucon. 


131 | 


22 CHA PTER 27 7 


jan Mother akan sampai Jakarta besok pagi? 


Baiklah, Scott akan menunggu Mother." 

“Om sengaja bukan?” Tuduhan yang terlontar 
bahkan Sebelum dia sepenuhnya membuka mata 
membuatnya mengerjap. 

“Sengaja bagaimana?” Apa yang dia sengaja. Tidur 
lebih dulu? Atau meninggalkan gadis itu bersama 
enmanya? Yang mana? 

“Om sengaja kan datang ke kamar, Sisi? Ac Om gak 
mati.” Gadis itu ingin sekali berteriak tapi tengah malam 
buta hanya akan membuat enmanya semakin murka saja. 
Apalagi gadis itu datang ke kamar Omnya dengan cara 
mengendap-endap. 

Scott langsung bangun dari tidurnya. Membiarkan 
sikunya menjadi penyangga tubuh. Melihat kekalutan 
Cindy membuat Scott tidak suka. “Kalau kamu tidak buka 
baju, enmamu tidak akan menuduh kita yang macam- 
macam.” Scott tersenyum. Menatap Cindy dengan 
menuduh balik. 

Cindy bersedekap. Mata caramelnya menyipit. 
“Bukannya Om yang buka bajuku? Om ngaku aja deh. Gak 
usah sok gak berdosa gitu.” 

Scott melotot. Mendapat tuduhan sekejam itu. “Aku?” 
Scott menunjuk dirinya sendiri. “Yang benar saja. Kau 
yakin tidak ingat melakukannya sendiri?” Kali ini pria itu 
duduk tegak. 

Cindy mendongak berpikir. Langsung mengibas 
tangannya di depan wajah. “Aku yakin pasti Om 
pelakunya.” 
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Scott hanya bisa mendesah jengah. “Jadi sekarang aku 
penjahatnya.” 

“Lagian kenapa Om gak bantah tuduhan Enma? 
Kenapa Om seolah pasrah aja dengan apa yang diputuskan 
Enma. Kalau Om jelasin semuanya gak akan seribet ini.” 

“Semunya gak ribet. Kita hanya perlu menikah. Aku 
menunggumu di altar. Hanya itu.” 

Kali ini gadis itu ingin sekali menjambak rambut pria 
tampan tersebut. “Om gila.” 

“Aku gila karena kamu.” 

Cindy memutar bola mata jengkel. “Terserah Om saja.’ 

Gadis itu berbalik hendak pergi. Tapi Scott lebih cepat 
meraih pergelangan tangannya dan menariknya ke atas 
pangkuan pria itu. 

Cindy meronta. “Om lepas!” 

“Kau yakin ingin aku lepas? Bukankah kemarin malam 
kau bilang senang dipeluk?” Scott melingkarkan tangannya 
di pinggang ramping gadis berpipi tembem itu. 

Cindy menatap ke belakang bahunya. “Om berbohong!” 

Scott mengangkat bahunya. “Sayangnya aku tidak 
merekamnya untuk membuktikan semua ucapanku.” 

Cindy menjalin jemarinya yang ada di atas pangkuan. 
Mungkinkah dia mengatakannya? Tidak mungkin. 

“Apa yang dikatakan enmamu?” Scott meletakkan 
dagunya di bahu Cindy. Tidak peduli dengan gadis yang 
membeku tersebut. 

Cindy berdehem. “Tidak banyak. Hanya sebuah 
pengajaran menjadi istri yang baik.” 

“Jadi kau akan menjadi istriku?” 

“Mau bagaimana lagi. Sisi gak punya pilihan lain.” 
Gadis itu berkata pasrah. 
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Scott tidak menyukai cara gadis itu yang pasrah. 
“Kalau begitu jangan. Aku akan bicara pada enmamu.” 

“Kenapa?” Gadis itu kembali menatap ke belakang 
bahunya. Terdengar tidak suka dengan gagasan yang 
diberikan Omnya. 

“Jangan terpaksa melakukan apapun. Aku tidak suka.” 

Scott melepaskan pegangannya. 

“Aku akan bicara pada enmamu. Besok pagi 
pernikahan itu akan dibatalkan.” 

“Tidak!” 

“Tidak?” 

Gadis itu kembali memilin jemarinya. Apalagi dengan 
tanpa malunya dia masih betah duduk di pangkuan Omnya. 
Padahal sejak tadi dia yang meminta dilepaskan. 

“Pernikahan karena terpaksa tidak akan berakhir 
bahagia. Aku tidak ingin kau tidak bahagia, apalagi kau 
mencintai orang lain. Siapa dia? Aku lupa namanya.” 

Gadis itu meronta kesal. “Pokoknya jangan dibatalin.” 

Entah Scott yang tidak menjaga tubuh Cindy atau pria 
itu memang sengaja. Karena Cindy berakhir malah 
menindih Omnya. Gadis itu tersentak kaget dan akan 
bangun tapi Scott memeluknya, membuat gadis itu tidak 
bisa menjauhkan diri. 

“Jadi kau akan menikah denganku? Tanpa ada kata 
terpaksa?” 

Cindy menatap Omnya dengan bulu mata yang turun. 
Gadis itu malu. Tentu saja. Apalagi dengan posisi mereka. 

Cindy mengangguk. 

“Apa kau masih mencintai aku?” 

Cindy terkejut mendengar pertanyaan itu. 
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“Scott!!!” Suara teriakan itu membuat Cindy 
terperanjat. Langsung bangun dari tubuh Omnya dan 
menatap enmanya yang kembali murka. “Apa-apaan 
kalian ini. Tidak bisa apa tunggu sebentar lagi?” 

Scott memutar bola matanya. Masih betah berbaring 
di atas ranjangnya. 

“Cindy dan Om..” 

“Jangan panggil dia Om lagi, kalian akan menikah 
sebentar lagi.” Koreksi Liana pada cucunya. 

“Aku sudah menyuruh dia memangil namaku, Mother. 
Tapi dia..” 

“Kamu juga!” Liana mendelik tajam pada putranya. 
“Kelakuan seperti anak kecil. Harusnya kamu jangan 
membuat Cindy menjadi gadis yang mengendap-endap ke 
kamar pria.” 

“Aku suka dia mengendap ke kamarku.” Ketenangan 
Scott benar-benar sering membuat Liana pusing. Apalagi 
sekarang, jika sudah menyangkut cucunya. Cinta pria itu 
seperti badai bagi Liana. 

Cindy memukul bahu Omnya. Menatap marah pada 
pria yang hanya bisa mengulas senyum. 

“Kau harus tinggal di apartemenmu, Scott. Kalau kau 
ingin pernikahan ini maka jangan temui Cindy untuk satu 
minggu ke depan. Pernikahan kalian akan di percepat. 
Minggu depan. Jadi bersiaplah.” Keputusan Liana 
membuat Cindy tidak habis pikir. 

“Enma,” 

Liana meraih lengan keponakannya dan membawa 
gadis itu keluar. “Kau harus tidur sayang. Ayo! Biarkan 
calon suamimu berkemas-kemas.” 
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Scott hanya bisa berdecak. Ibunya terlalu tahu 

kelemahannya. 
Æ k k 

“Gue akan menikah.” 

“Apa?” suara gadis yang di beritahunya membuat 
gadis itu hanya bisa menggigit bagian dalam pipinya. 

“Lo dijodohin?” Tanya Amelia yang lebih cepat sadar 
dari rasa terkejutnya. 

Cindy menggeleng. 

“Lo hamil?” Dewi lebih sadis lagi. 

Cindy menatap gadis itu dengan kesa 
Cindy membalas. 

“Terus kenapa? Siapa di dunia ini yang menikah di usia 
19 tahun?” Amelia masih dengan tatapan tidak percaya. 
Sementara Dewi nampak berpikir keras. “Calon suami lo 
siapa?” Tambah Amelia dengan penasaran. 

“Om gue.” 

Kedua gadis itu terbahak. Bahkan tatapan keduanya 
terlihat seperti Cindy adalah lelucon pribadi bagi mereka. 

“Gue udah yakin, Mel. Cewek satu ini pasti belum 
bangun dari tidurnya. Lihat saja matanya.” 

Cindy memutar bola matanya jengah. Ternyata kedua 
temannya tidak percaya. 

“Mungkin lo kurang tidur, Si.” Balas Amelia lebih 
lembut. Tapi tetap saja terdengar menusuk bagi Cindy. 

“Gue emang kurang tidur. Tapi soal pernikahan itu gue 
gak bohong..” 

“Siapa yang menikah?” suara berat itu membuat Cindy 
menatap ke belakang tubuhnya. Menemukan Romeo telah 
ada di sana dengan raut bingung. 
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gaklah.” Sewot 
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Saat Cindy menatap kedua sahabatnya lagi, kedua 
cewek itu malah terlihat tidak peduli. 

“Sepertinya Mama gue bakal balik hari ini. Gue jemput 
dulu ya.” Amelia meraih tasnya dan pergi dari sana. 

Cindy tahu Amelia berbohong. Setahunya ibu gadis itu 
tidak kemana-mana. 

“Gue harus ngasih kucing gue makan. Bibi selalu lupa 
soalnya.” Dewi ikut-ikutan bangun. 

“Lo kan gak suka kucing?” Cindy bertanya dengan 
pandangan menusuk. 

“Kata siapa? Gue suka. Malah suka banget. Bye 
Romeo.” 

Cindy hanya mampu menekan pelipisnya. Merasa 
bodoh karena mau berteman dengan dua orang itu. 
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Neri berjalan di trotoar pinggir jalan, gadis itu 

terlihat tidak fokus dengan jalan yang dilaluinya. 

palagi saat kepala itu tertunduk dalam. 

Percakapan dengan Romeo masih membayangi gadis itu. 

Ketenangan lelaki itu saat mengucapkan selamat padanya 

membuat Cindy merasa antara terharu dan 

ketidaktenangan. Tatapan Romeo dan suaranya 

mengatakan hal yang berbeda. Cindy bahkan masih sangat 
mengingat bagaimana cara Romeo menatapnya. 

Cindy menggeleng. Tidak ingin di Bebani dengan luka 
dari lelaki yang mencintainya. Gadis itu masih memiliki 
terlalu banyak hal untuk dipikirkan. 

Cindy berhenti. Menatap sepatu yang ada di depannya. 
Langsung mendongak dan menemukan Zac sudah berdiri 
di sana dengan tatapan geramnya. Gadis itu menatap ke 
belakang, ke kiri dan ke kanan. Hanya ada dirinya. Jadi 
kegeraman lelaki itu tertuju ke arahnya? Kenapa? 

Cindy berusaha berjalan ke samping Zac tapi Zac 
kembali menghadang langkahnya. Membuat gadis itu 
berdecak tidak sabaran. Apalagi Enmanya sudah 
menunggu dia di rumah. Enmanya bisa mikir kalau dia 
ketemu Omnya kalau sampai dia pulang terlambat. 

Zac berdecak saat Cindy terus-menerus mencoba pergi 
darinya. “Kamu gak bisa ngilang gitu aja. Kemana kamu? 
Kenapa tidak masuk kampus?” 

Cindy menatap Zac tidak sabaran. “Bisa kita lakukan 
interogasi ini lain kali? Aku benar-benar harus segera 
pulang.” 
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“Aku tidak akan membiarkan kamu pergi sebelum 
kamu cerita semuanya. Apa yang tejadi? Ommu tidak 
mengizinkan kita bertemu?” kecurigaan Zac pada Omnya 
membuat gadis itu memutar bola matanya jengah. 

“Tentu saja tidak!” Gadis itu sewot. 

“Lalu apa?” 

“Aku hanya sedang ada urusan Zac, aku akan 
memberitahumu lain kali. Sekarang aku buru-buru.” Cindy 
kembali mencoba pergi tapi Zac meraih pergelangan 
tangannya. “Zac! Bisa gak, gak usah maksa. Sejak dulu lo 
gak berubah ya!” 

“Cara kamu yang bikin aku kayak gini.” 

Cindy menatap tidak percaya. “Jadi sekarang semua 
salah gue,” 

“bukan begitu.” Zac kehilangan kata. Tidak tahu harus 
dengan cara apa menghadapi sosok Cindy yang seperti 
sekarang. “Gue..” Zac tidak melanjutkan penjelasannya 
saat dilihatnya ada mobil yang berhenti di dekat mereka. 

Cindy melepas pegangan Zac dengan cepat, membuat 
lelaki itu menatap tidak mengerti. 

Perempuan paruh baya dengan dandanan ala sosialita 
turun dari sana. Menatap cucu semata wayangnya dengan 
seulas senyum. Cindy merasa aneh dengan senyum itu, 
bahkan punggungnya mendingin. 

“Kau di sini rupanya. Ayo! Enma sudah dapat alamat 
butik kenalan Enma dulu. Kau pasti akan senang sayang.” 
Liana menggandeng tubuh cucunya dengan kesenangan 
melebihi yang mampu dibayangi Cindy. 

“Tapi bagaimana dengan Om,” Cindy terdiam. Saat 
enmanya menatap dia tidak suka. “Maksud Sisi. Scott. 
Bagaimana dengan dia?” suara Cindy tercekat. Menyebut 
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nama Omnya seolah membangkitkan sesuatu yang lain di 
dalam dirinya. Nama itu terlalu berpengaruh untuk 
hatinya. 

“Tentu dia sudah ada di sana dengan Enpa.” 

Cindy menatap tidak percaya dengan apa yang di 
dengarnya. “Enpa di sini? Di Jakarta?” Keantusiasan Cindy 
memang selalu berlebihan jika menyangkut pria paruh 
baya yang begitu menyayanginya. 

“Tentu saja dia disini. Anak dan cucunya akan menikah, 
bagaimana dia tidak disini.” 

Cindy menatap Zac yang sejak tadi menyimak 
percakapan. Lelaki itu menebak. Bahkan Liana juga baru 
sadar, ada sosok lain bersama cucunya. 

“Siapa dia sayang?” wanita paruh baya itu bertanya 
dengan nada kalem. 

Cindy berdehem. “Dia Zac, teman kampus aku. Zac ini 
Enma gue.” Cindy memperkenalkan membuat Zac dengan 
sopan meraih tangan wanita paruh baya itu dan 
menciumnya. 

Liana tersenyum. “Ganteng ya?” Suara Liana membuat 
Cindy mengangguk. 

“Biasa saja Enma.” Zac menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. Merasa malu dengan ucapan Liana. 

Liana menepuk bahu Zac. “Jadi kamu sudah tahu kalau 
cucu Enma akan menikah? Sisi udah kasih tahu kan?” 
Jederrrrrr 

Tiba-tiba Cindy bisa merasakan petir ada di atas 
kepalanya. Bahkan gadis itu mendongak untuk 
memastikan tapi langit terlihat cerah tanpa awan 
mendung sekalipun. Mungkin otaknya yang mengeluarkan 
petir. Bahkan tatapan Zac membuat gadis itu hanya bisa 
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menatap dengan rasa bersalah. Harusnya Cindy yang 
memberitahu Zac. 

“Menikah Enma?” Beo Zac mencoba mengabaikan 
rasa sesak yang tiba-tiba dirasakannya. 

Liana menatap heran. “Sisi belum kasih tahu 
temannya?” Tanya Liana heran. 

Cindy cengengesan malu. “Belum Enma. Rencananya 
mau aku kasih tahu nanti saja.” Elak gadis itu. 

Liana berdecak. “Tinggal satu minggu lagi acaranya. 
Gak ada acara buat nanti-nanti.” 

Cindy hanya mengangguk dengan kepala tertunduk. 

Liana menatap Zac yang terlihat tergugu. “Baiklah nak 
Zac. Enma sama Cindy pergi dulu, cucu Enma harus 
mencoba gaun pernikahan sama calon suaminya.” Liana 
berpamitan. Tidak terlalu memperhatikan perubahan 
wajah pemuda tampan tersebut. 

Cindy hanya bisa menatap Zac dengan permintaan 
maaf yang tidak mampu dirinya ucapkan. 

Sedang Zac hanya mampu menatap tubuh yang 
menjauh darinya tersebut dengan luka. Gadis itu kembali 
melukai dirinya. Atau dirinya sendiri yang membuat luka 
itu ada. 
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22 CHA PTER 29 7 
npa!!!” Gadis itu berlari, langsung menubruk 
ef ivr pria paruh baya yang terkekeh 
membalas pelukannya. “Sisi kangen.” Rengek 
gadis itu di dalam pelukan kakeknya. 

Liana menatap Scott yang tengah menatap calon 
istrinya hangat. Bahkan baru satu hari. Tapi mata telanjang 
saja mampu melihat kerinduan yang menari di mata 
birunya. Liana juga menyadari itu bahkan saat dia 
membuat keputusan untuk memisahkan dua orang 
tersebut, Liana paling tahu siapa yang akan dirajam rindu. 

“Cucu Enpa makin besar saja. Kapan terakhir kali kita 
bertemu? Setahun, dua tahun? Enpa lupa.” James 
melepaskan pelukan cucunya. Langsung menatap gadis itu 
dengan sayang. 

Cindy cemberut. Diingatkan dengan tidak pernahnya 
sang kakek mengunjungi dirinya. “Dua tahun, tujuh bulan, 
tiga minggu. Aku bahkan masih ingat berapa lama Enpa 
mengabaikan aku.” 

James tersenyum. Mengelus rambut cucunya dengan 
sayang. “Enpa minta maaf, oke? Enpa janji tidak akan 
mengulangi kesalahan itu. Enpa benar-benar sibuk.” 

Cindy menatap pria paruh baya itu dengan meneliti. 
Melihat kesungguhan di wajah Enpa membuat Cindy 
akhirnya tidak tega. “Kali ini Sisi maafin.” Senyum 
terkembang di wajah Cindy dan dia kembali memeluk 
tubuh kakeknya. 

Liana berdehem. Membuat dua sosok yang masih 
saling memeluk memperhatikannya. "Bisa kita mulai 
mencoba gaunnya?" Tanya Liana dengan senyum tertahan. 
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Cindy melepas enpanya dan mulai menatap Scott yang 
sejak tadi diam dan memperhatikan. Bahkan pria itu 
tenang dengan duduknya. Apa pria itu tidak merindukan 
dirinya? 

Scott menatapnya. Melihat wajah sebal gadis itu. 

"Ayo sayang..." Liana meraih tangan cucunya. 
Membuat dua pasang mata yang saling menatap terputus. 

Cindy masuk ruang ganti. Menemukan tiga 
pramuniaga yang telah siap dengan tiga gaun yang 
disuguhkan untuknya. Bahkan gaun itu membuat dada 
gadis itu berdebar. Apalagi pernikahan mendadak. 

"Coba yang pertama sayang." Enmanya berkata 
lembut. Membiarkan pramuniaga mulai membantunya 
mencoba gaun berwarna perak dengan bling-bling di 
setiap kainnya. Gaun itu jatuh indah di mata kakinya. 
Apalagi Cindy memang memiliki tubuh tinggi, jadi dia tidak 
perlu ribet dengan gaun panjang. 

Cindy memutar tubuhnya. Menemukan dirinya suka 
dengan gaun yang di pakainya. 

"Siap?" Pramuniaga bertanya dengan senyum 
profesional. 

Cindy melihat tirai yang sudah dipegang si pramuniaga. 
Enmanya pasti susah menunggu di luar bersama Enpa dan 
Scott. Cindy gugup, harusnya enmanya ada di sini. 

Cindy mengangguk setelah lebih dulu 
menghembuskan nafasnya. 

Tirai terbuka. Menampakkan ketiga orang yang sudah 
menatapnya dengan kebisuan. Terpana, kagum. Perasaan 
itu bercampur menjadi satu. Begitu indah dan 
mengagumkan. Gadis itu hanya mampu menggigit bagian 
dalam pipinya. 
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Mata caramelnya menatap Scott yang nampak 
tercengang dengan apa yang dilihatnya. 

"Bagaimana Jam?" Suara Liana memecahkan kebisuan. 

Scott berdecak. Menatap ibunya dengan tidak terima. 
"Mother! Harusnya yang ditanya aku. Kenapa malah 
menanyakannya pada Father?" 

Liana menatap putranya dengan senyum geli. "Apapun 
yang di pakai Cindy akan selalu indah di matamu. Jadi 
diamlah. Jam?" Liana kembali menatap suaminya. 

James mengangguk. "Aku suka yang ini. Tapi alangkah 
baiknya jika kita lihat gaun yang lainnya. Mungkin kita bisa 
membandingkan nanti." Usul James yang langsung 
diaminkan oleh istrinya. 

"Masuk lagi sayang. Jangan sampai calon suamimu 
tergoda di sini." Goda Liana membuat pipi Cindy bersemu. 
Sementara Scott hanya mampu diam membisu, sejak tadi 
dia memang sudah tergoda. 

K k k 

Setelah mencoba ketiga gaun. Akhirnya pilihan jatuh 
ke gaun ketiga, warna putih gaun itu begitu menyatu 
dengan tubuh gadis itu. Apalagi dengan bagian bawah 
yang begitu pas. Liana dan James akhirnya menjatuhkan 
pilihan pada gaun itu tanpa meminta pendapat Scott. 

Liana bangun dari duduknya saat Cindy telah masuk 
kembali ke dalam ruang ganti. "Aku akan mendiskusikan 
gaunnya dulu." Ucap Liana. Langsung beranjak pergi 
meninggalkan suami dan anaknya. 

Beberapa detik kemudian James juga beranjak. 
"Father?" Scott bertanya. 

"Ada telpon." James memperlihatkan ponselnya. Tapi 
delikan James pada ruang ganti membuat Scott menatap 
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tidak mengerti. "Father tahu betapa rindunya kamu pada 
dia. Masuklah, aku akan urus Mothermu." 

Scott tersenyum. Langsung memeluk ayahnya dan 
melangkah masuk ke dalam tirai di mana dia menemukan 
satu pramuniaga yang menunggu Cindy keluar dari ruang 
ganti. 

Pintu ruang ganti itu terbuka. membuat Cindy 
tercengang. "Scott?" Cindy bertanya dengan heran. 

Kebahagiaan Scott entah kenapa terasa lengkap saja 
saat didengarnya Cindy menyebut namanya. 

Pramuniaga mengambil pakaian yang ada di lengan 
Cindy. Meninggalkan kedua orang itu. 

Scott menipiskan jarak. Langsung meraih Cindy dalam 
pelukannya dan mendesah. Seolah dirinya begitu lelah dan 
memeluk Cindy adakah salah satu cara menghilangkan 
lelah itu. Di kecupnya kepala gadis itu dengan sayang. 
Entah bagaimana dia mampu bertahan satu tahun tidak 
bertemu dengan Cindy sedang sekarang saja, satu hari 
rasanya begitu lama. 

Cindy mencoba lepas dari belitan Scott tapi pria itu 
benar-benar berniat membuat Cindy tetap dalam 
dekapannya. "Nanti Enma kemari, kita gak jadi nikah." 

Scott terkekeh. Ketakutan Cindy membuat pria itu 
semakin ingin tersenyum. Semuanya terasa lengkap. 

"Aku tidak peduli. Aku ingin menambah energiku." 

Cindy akhirnya hanya membiarkan saja Scott 
menenggelamkan dirinya dalam pelukan pria itu. 
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2, CHAPTER 30 X 
cott membuka pintu apartemennya dan 
Ç eremutan Ariana telah berdiri di sana dengan 
tampang kusut juga jejak airmata yang masih 
ada di pipinya. Gadis itu menatap Scott dengan mata 
terluka juga sakit. 

"Ariana?" Scott bertanya khawatir. Mencoba meraih 
Ariana tapi gadis itu mundur seolah sentuhan Scott akan 
semakin memperparah lukanya. 

Satu tetes kembali menghias matanya. Airmata yang 
terus jatuh di pipinya tidak membuatnya membaik, 
dadanya sesak. Penuh luka dengan apa yang diperbuat 
sosok yang di cintanya. Luka itu semakin melebar dan 
terus melebar membuat dirinya tidak tahan. Dia ingin 
bebas dari lukanya sendiri. 

Ariana menghapus airmatanya. Menatap Scott dengan 
tajam. "Kenapa selalu dia? Di setiap hembusan nafasmu 
kenapa kau selalu menginginkan dia? Apa yang tidak aku 
miliki hingga kau selalu memilih dirinya?" 

Scott memijit pangkal hidungnya. Tahu kemana arah 
pembicaraan Ariana. Mata birunya menatap Ariana datar. 
"Karena dia memiliki hatiku sedang kau tidak." Pria itu 
mencoba membuat Ariana tidak lagi melukai dirinya. 
Mencoba menyadarkan kalau cintanya memang tidak akan 
pernah mampu dibalasnya. 

Ariana memegang dadanya. Sumber sakitnya ada di 
sana. "Kenapa?" 

Satu pertanyaan itu mengandung seribu pertanyaan di 
baliknya. Scott terdiam. Tidak pernah tahu cara yang tepat 
untuk mendeskripsikan rasanya pada sosok keponakannya. 
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Apalagi gadis yang dicintainya meliputi segala cara untuk 
membuat dia jatuh dan mencintai. 

"Aku yang selama ini bersamamu. Satu tahun 
belakangan ini aku yang merawat dirimu. Aku yang 
menemani sakitmu. Apa kau tidak bisa memiliki rasa yang 
sama padaku seperti yang kau miliki pada dia? Apa kau 
tidak bisa memberikan kebahagiaan sedikit pun padaku? 
Hanya sedikit. Pergilah denganku! Saat waktu 
pernikahanmu tiba, kau bisa kembali padanya. Jika kau 
memang tidak memiliki rasa apapun padaku saat itu, aku 
akan melepaskan dirimu untuknya. Hanya itu 
permintaanku." Gadis itu telah menjatuhkan seluruh harga 
dirinya. Demi bisa bersama pria yang ia cintai, ia rela 
melakukan apapun. Walau itu harga dirinya sekalipun. 

Scott tertunduk dalam. Menatap kaki telanjangnya 
dan menemukan sebuah ironis yang begitu melanda 
dirinya. "Bahkan menjauh darinya saja membuat aku 
terluka seperti ini. Kau tidak akan bisa membayangkan 
seberapa besar rasa yang aku miliki untuknya. Dia duniaku. 
Menjauhkan dia dariku berarti menjauhkan aku dari dunia. 
Aku tidak memiliki kesanggupan itu, bahkan walau itu 
hanya satu detik. Jawabanku tidak." Scott menggeleng. 
Menatap Ariana dengan wajah penuh penolakan. Bahkan 
postur tubuh pria itu menolak dirinya. 

Ariana semakin menggigit bagian dalam pipinya. 
Bahkan walau hanya satu detik? Apa hidupnya lelucon? 
"Lantas kenapa kau tidak memberitahu dia tentang 
keadaanmu satu tahun lalu? Kenapa kau bisa menjauh 
darinya saat itu? Kenapa? Kenapa kau melakukan 
semuanya?" Gadis itu hilang sabar. Terus bertanya dengan 
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airmata yang sudah tumpah bahkan tenggorokannya 
terasa kebas. 

"Saat itu berbeda. Aku menahan dirinya hanya agar 
dia tidak menangis di dekatku. Aku tahu bagaimana 
terlukanya semua orang pada keadaanku jadi aku tidak 
memiliki pilihan lain, aku akan terus melindunginya. Walau 
kejadian itu akan kembali terulang. Pilihanku tetap sama." 
Scott menekan setiap katanya. Mencoba membuat Ariana 
mengerti dengan pilihannya saat itu. 

»k ok k 

Cindy berlari. Menangis tersedu-sedu saat apa yang di 
dengarnya tak sanggup lagi dirinya bayangkan. Apa yang 
terjadi satu tahun lalu? Apa yang dia tidak tahu? Kenapa 
dia begitu penasaran dan takut. Apa yang akan 
diketahuinya entah kenapa membuatnya begitu takut. 

Saat dia datang ke apartemen Scott, dia berharap bisa 
bertemu pria itu dan membicarakan tentang Enmanya 
yang begitu menekan dirinya. Tapi melihat Ariana yang 
ada di depan pintu apartemen pria itu membuat Cindy 
langsung bersembunyi dibalik dinding. Percakapan kedua 
orang itu didengarnya tanpa sengaja. Percakapan tentang 
dirinya sendiri. 

Gadis itu membuka pintu rumahnya. Menatap 
enmanya yang langsung melihat dia khawatir. 

"Kenapa kamu?" Tanya Liana dengan penuh 
kelembutan. Menyentuh bahu cucunya. 

Cindy menatap enmanya dalam. Mencoba membaca 
apapun yang ada di dalam diri wanita tua itu. "Siapa 
Ariana? Kenapa Enma membawa gadis itu? Sejak dia 
datang kemari, dia tidak pernah terlihat bahagia. Selalu 
ada mendung di wajahnya. Jadi siapa gadis itu, Enma?" 
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Pertanyaan beruntun yang dia ajukan membuat Liana 
terdiam kaku. 

Liana menatap James yang juga ada di sana. Mencoba 
mencari bantuan untuk menjawab pertanyaan mendadak 
itu. 

James mengangkat bahu. Tidak juga tahu apa hal bijak 
yang harus di katakan pada gadis kacau di hadapan 
mereka. 

Liana kembali menatap cucunya dengan sayang. "Dia 
seorang suster kenalan, Enma. Dia meminta ikut kemari. 
Mungkin ada masalah pribadi yang tidak kita ketahui 
hingga dia terlihat seperti itu." 

Cindy tertawa. Tawa itu sumbang saja bahkan gadis itu 
terlihat mengerikan sekarang. "Leluconmu bagus sekali, 
Enma? Apa penyakit Scott hingga gadis itu yang 
merawatnya? Apa penyakit yang di derita Om-ku? Apa?" 
Mata caramelnya menatap nyalang. Terlihat penuh emosi. 
Gadis itu memperlihatkan sesuatu yang tidak pernah 
dimilikinya. 

Liana menatap tubuh bergetar Cindy. Apalagi saat 
gadis itu mengepalkan tangannya seakan dia bisa 
membuat tangan itu terluka. Liana menangis. "Jangan 
seperti ini sayang. Kita bisa.." 

"Enma tidak tahu apa yang aku alami satu tahu 
tanpanya. Enma tidak akan pernah tahu. Jadi katakan 
sekarang, apa yang membuat aku dibiarkan menunggu 
seperti orang gila? Apa yang di deritanya hingga aku 
dibiarkan seorang diri tanpa kepastian? Apa Enma!?" 

Luka yang ada di mata caramel itu membuat Liana 
bagai dihancurkan begitu saja. “Scott... Scott, dia.. dia 
mengalami kecelakaan mobil saat sampai London. 
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Benturan itu membuatnya tidak bisa melihat. Bahkan kami 
sudah sangat berusaha untuk memberitahu kau dan 
ibumu tapi janji yang kami berikan padanya membuat 
kami tidak bisa melakukan apapun. Itu hanya buta 
sementara tapi ternyata itu sementara yang memakan 
waktu hampir berbulan-bulan. Maafkan kami sayang. 
Maaf." Tangis Liana pecah. Langsung merasakan dekap 
suaminya. 

Cindy memegang kepalanya. Tiba-tiba pusing begitu 
hebat menyerangnya. Bahkan gadis itu sempoyongan. 

Tapi keinginan untuk menjauh dari semua orang 
membuatnya melarikan diri. Dia hanya ingin pergi, hanya 
sebentar. 
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2, CHAPTER 31 77 


7 ubuhnya yang terasa begitu lemah langsung 


merasakan gravitasi yang menarik dirinya lalu 

mendekapnya. Begitu hangat dan menyamankan. 
Bahkan dia bisa saja tersenyum dalam pelukan tersebut 
kalau saja lukanya tidak menghentikan jejak senyum yang 
mampu dirangkainya. 

"Gadis cantik tidak boleh berjalan sendirian dengan 
airmata. Dia bisa tidak cantik lagi." Suara itu menembus 
inderanya. 

Zac masih menatap gadis yang jatuh tertidur sejak 
beberapa detik yang lalu. Saat bahkan airmatanya belum 
juga mengering. Tapi Zac merasa dia terlalu lelah untuk 
membuka mata. Zac membiarkan. Bahkan lelaki itu tidak 
bertanya apapun pada apa yang membuat gadis itu 
menangis. Lelaki itu hanya membawanya masuk ke mobil 
dan membiarkan Cindy menangis di pundaknya. 

Bahkan saat Zac sampai di depan rumahnya, gadis itu 
tidak sama sekali terlihat ingin melihat rumahnya sendiri. 

Kini Zac berjalan ke arah balkon. Menemukan semua 
orang sedang berkumpul di depan rumah gadis itu dengan 
mata mencari. Gadis itu telah membuat semua orang 
kelabakan. Bahkan mata onixnya melihat Scott yang 
seperti orang mati berjalan. 

Zac merasa dia sanggup membawa lari Cindy ke ujung 
dunia, untuk mendapatkan gadis itu. Tapi saat dia mampu 
melakukannya sekarang, lelaki itu malah tidak ingin. 
Seolah luka yang ada di dalam Cindy akan semakin parah 
jika dia melakukannya. 

Cinta memang senaif ini. 
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"Zac," suara serak itu memanggilnya. Membuat 
tubuhnya langsung berbalik dan mulai berjalan mendekat 
ke arah gadis yang terlihat tidak fokus. "Gue.." 

"Tidak perlu menjelaskan apapun, Cindy. Gue juga gak 
nanya kan?" 

Mata caramel itu menatap Zac dengan sebuah senyum 
yang terbit di bibirnya. Bahkan gadis itu tersenyum seolah 
Zac adalah salah satu alasan dia menjalankan hidup. Zac 
cukup bahagia untuk itu. 

"Lo mau makan gak? Gue bisa beliin lo sesuatu." 
Tawaran Zac hanya dia gelengkan. Dia sedang tidak ingin 
makan apa-apa. 

"Gue gak tahu, gue hanya.." gadis itu kembali 
menangis mendekap dirinya seakan melindungi diri dari 
kejamnya dunia. Zac merasa hancur, apa yang 
diperlihatkan Cindy di hadapannya membuat dia hancur. 
"Gue gak tahan... Kenapa dia harus melindungi gue 
sedemikan rupa, kenapa dia buat gue benci dia dengan 
tidak memberitahu gue apapun. Kenapa gue harus begitu 
di cintai. Gue gak bisa menahannya, cintanya membuat 
gue tidak bisa berkata apa-apa. Gue.." 

Zac menarik tubuh itu dalam peluknya. Mencoba 
menenangkan gadis yang seakan bisa mengeluhkan segala 
cinta yang dimiliki sosok yang mencintainya. 

Zac tidak terlalu berpengalaman dengan airmata 
seorang perempuan. Tapi Zac merasa bisa melakukan 
apapun untuk sosok yang dicintainya. Bahkan detik itu 
juga Zac bisa saja langsung mengantar tubuh dalam 
pelukannya kepada sosok yang menjadi sumber tangisnya. 
Membiarkan gadis itu lebur dalam pelukan pria lain yang 
lebih mampu membuat dia tenang. 
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Zac mengelus rambut Cindy. Menatap ke arah balkon 
lagi dan menemukan dirinya mengikhlaskan sosok yang 
dicintainya bersama seseorang yang dia cintai. Apa cinta 
memang semurah itu? Zac baru tahu. 

Gadis itu terus menangis dalam dekapannya. 

K kk 

"Kau belum ingin pulang? Semua orang mencarimu. 
Tidak baik membuat orang lain khawatir." 

Cindy menggeleng. Terus seperti itu sejak tadi malam. 
Gadis itu seolah tidak memperdulikan semua orang. Dia 
hanya sibuk menatap dinding di hadapannya seolah 
dinding itu mampu berbicara. 

Zac berdecak. Sejak tadi dia melihat semua orang di 
bawah sana telah kelabakan. Bahkan ibu gadis itu telah 
pulang dan langsung menangis meraung-raung. Tahu 
putrinya tidak ada di rumah. 

Bahkan pak Parjo entah bagaimana mencari Cindy ke 
tempat Zac. Tapi melihat keadaan Cindy membuat Zac 
harus rela berbohong. Dia tidak akan memaksa gadis itu 
bahkan untuk seribu orang yang mencarinya. 

"Apa salahnya melindungi orang yang lo cintai? Gue 
rasa apa yang dilakukan Scott benar. Kalau gue juga jadi 
dia, gue gak akan pernah buat lo melihat kesakitan gue." 

Cindy menatap Zac yang berjalan ke arah balkon. 
Lelaki itu berkata tanpa menatapnya. 

Cindy kembali menutup tubuhnya dengan selimut. 
Matanya terus tertuju ke arah dinding. Tapi perkataan Zac 
membayangi dirinya. Membuat gadis itu tidak bisa diam 
saja. 

"Lo tahu gue gak nyalahin dia. Gue malah nyalahin diri 
gue sendiri. Karena gue gak ada saat dia butuh gue." 
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"Tapi sekarang lo bareng dia kan? Apa lo mau dia 
nyariin lo seperti orang gila hanya karena lo nyalahin diri 
lo sendiri? Apa lo gak sadar kalau lo egois dengan 
melakukan itu padanya?" Zac menatap ke arah bawah. 
Melihat beberapa orang sudah ada di depan gerbang 
rumah gadis itu. Sepertinya mereka memakai orang 
bayaran untuk mencarinya. Polisi tidak akan mau 
membantu kalau gadis itu belum hilang 24 jam. Dasar. 

"Gue tahu." Hanya itu jawaban gadis itu dan Zac masih 
melihat tubuh itu membeku di tempatnya. 

Lelaki itu tidak sabaran. Harus ada yang memulainya. 

Mata Scott mendongak menatap ke arahnya. Ada 
kerisauan di wajah pria itu tapi tatapannya pada Zac 
seolah memohon. Zac menyeringai membuat Scott 
berkerut tidak mengerti. Zac memiliki sebuah rencana 
cemerlang. 

"Apa gue salah lihat? Scott sedang terluka. Semua 
orang terlihat panik. Ya Tuhan.. dia berdarah. Dia.." Zac 
langsung mundur beberapa langkah saat Cindy dengan 
kekuatan penuh mendorong tubuhnya. 

Gadis itu mencari dengan liar. Menemukan Scott yang 
balas menatapnya tercengang. Pria itu baik-baik saja. 

Gadis itu langsung menatap sosok di sebelahnya 
dengan amarah yang menari di matanya. "Lo bohongin 
gue?" 

Zac mengangkat kedua tangannya. "Gue ternyata 
salah lihat." Tanpa dosa Zac cengengesan. 

"Sialan Zac," Cindy menatap kesal pada Zac. Gadis itu 
belum sepenuhnya meluapkan amarahnya saat suara 
ketukan pintu terdengar menjadi sebuah gedoran kasar. 
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Siapapun yang mengetuk pintu itu benar-benar 
berniat menghancurkannya. 

"Semua salah lo!" Cindy mendelik tajam. Tidak tahu 
lagi harus melakukan apa. Apalagi saat matanya tidak lagi 
menangkap Scott ada di sana. 
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o gila!" Gadis itu hampir berteriak. Menatap 
«| 


marah ke arah sosok yang sudah mengangkat 

tangan hendak meraih gagang pintu yang masih 
betah mendapatkan gedoran. "Jangan buka!" Tambahnya 
masih dengan nada tajam. 

Zac berdecak. "Gue gila, berarti lo gak waras." Ucapan 
Zac yang blak-blakan padanya membuat dia merasa aneh. 
"Lo mau ganti rugi kalau pintu rumah gue hancur? Lo kira 
biayanya murah." Zac tak kalah marah. 

"Gue ganti. Berapa sih? Perhitungan banget lo jadi 
orang." Sewot gadis yang masih betah berdiri di anak 
tangga terakhir. 

"Ini bukan masalah itung-itungan ya. Buat apa gue 
biarin pintu rusak, sementara gue bisa mencegahnya." 

Cindy mengibaskan tangan di depan wajah. "Alah 
bilang aja lo gak mau rugi. Baru tahu gue lo gitu." Gadis itu 
bersedekap. Menatap mencemooh ke arah Zac yang 
menatapnya frustasi. 

"Lo ya," Zac menunjuk tajam. "Gue tolongin balasan lo 
gini amat." 

"Makanya jangan buka!" Ancam gadis itu kejam. 

Zac hilang sabar. Tapi senyumnya terkembang saat 
suara kunci terdengar di telinga mereka berdua. "Om gue 
pasti ada di sini. Lihat, gue gak buat apa-apa." Zac 
mengangkat tangan tak bersalah. 

Cindy melotot tidak terima. Mata caramelnya melihat 
pintu yang terbuka dan menemukan Scott sudah ada di 
sana dengan mata liar mencarinya. Saat pria itu 
menemukannya, desah lega tiba-tiba terlihat di bibirnya. 
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Cindy hanya diam di sana dengan kaku. Tidak tahu 
harus berbuat apa. Tapi mamanya yang tiba-tiba sudah 
hadir di depannya membuat Cindy hanya mampu 
menahan tangisnya. Apalagi saat wanita yang telah 
melahirkannya itu berlari memeluknya. Cindy tidak 
mampu lagi menahan tangisnya. Gadis itu sesenggukan di 
dalam dekapan sang Mama. 

Entah beberapa menit hal itu terjadi. Tapi saat Cindy 
melepaskan pelukan mamanya, di lihatnya Scott hanya 
terdiam kaku bersandar di dinding. Pria itu tidak terlihat 
ingin mendatanginya. 

"Kita pulang." Ajak mamanya yang ternyata juga 
menangis. 

Cindy mengangguk. "Aku akan bicara dulu sama dia." 
Ucap gadis itu dengan tatapan ke arah Scott. 

Maya mengangguk mengerti. "Belajarlah menjadi 
dewasa sayang. Sebentar lagi kalian akan merajut bahtera 
rumah tangga. Mama harap kamu mengerti dengan 
keputusannya di masalalu" Nasehat mamanya hanya dia 
anggukan. 

Maya akhirnya meninggalkan anaknya. Membiarkan 
gadis itu yang menyelesaikan sendiri masalahnya. 
Sementara yang lainnya menunggu di luar rumah. 

Cindy mendekat. Menatap Omnya yang hanya bisa 
balas menatapnya tanpa kata. Cindy meraih kedua 
pinggang Scott dan memeluknya. Membenamkan diri di 
dalam dekap hangat sosok yang balas memeluk dirinya. 
Bahkan beberapa kali Scott memberikan kecupan di 
kepalanya. 
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"Maaf, aku gak ada saat itu." Ucapan Cindy tercekat. 
Tidak bisa membayangkan derita yang ditanggung Scott 
tanpa dirinya. 

"Kau menungguku. Itu cukup." Jawab pria itu penuh 
keyakinan. 

Cindy mendongak. "Bagaimana Om tahu?" 

Scott mengusap kelopak mata gadis itu. Melihat 
matanya membengkak. "Matamu saat melihatku 
menjawab semuanya." 

Cindy tersenyum. Kembali memeluk Omnya dengan 
sayang. "Om benar." 

Scott meraih tubuh itu dan mengangkatnya dengan 
kebahagiaan yang membuncah di dadanya. 

Cindy hanya mampu tertawa bahagia. 

Kk k 

Mereka berdua keluar dari rumah Zac, melihat lelaki 
itu tengah bercakap-cakap dengan Maya dan Evans. Cindy 
kembali teringat kemarahannya pada Zac, walau semua 
berakhir baik tapi tetap saja ketidaksetiaan Zac 
membuatnya sebal. 

"Undangannya sudah di sebar, Mother juga udah 
nyewa gedungnya. Semua beres." Suara Maya terdengar 
antusias. 

Cindy menatap Scott dengan bingung. "Aku kira Mama 
gak bakal setuju." 

Scott mengangkat bahunya. Tidak mengerti juga 
dengan perubahan sikap sang saudara. 

"Scott bagaimana menurutmu dengan gedungnya?" 
Tanya Evans yang sudah melihat kehadiran Scott di sana. 
Bahkan mereka sudah lupa tentang pengantin wanita yang 
kabur. 
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Scott melepaskan tangan Cindy, ikut duduk di beranda 
rumah Zac. Lelaki itu hanya mendengarkan, masih terlalu 
muda untuk tahu apa yang diperbincangkan orang dewasa. 

"Saya cocok saja. Apalagi itu pilihan Mother. Mau 
menolak juga percuma." Scott mengangkat bahu. Meraih 
lengan Cindy dan meminta gadis itu duduk di sampingnya. 
Di himpit oleh Zac dan Scott. "Kamu bagaimana. Suka 
gedungnya? Enmamu pernah kasih tahu kan?" 

Cindy mengerjap. Merasa kuper saat semua orang 
menatapnya, meminta dia berpendapat. "Terserah." 
Jawab gadis itu mengalihkan pandangan. Tiba-tiba 
dirundung malu. Mereka sedang membicarakan soal 
pernikahannya! Yang benar saja. 

"Kalau begitu bagus. Saya urus sisanya." Suara Evans 
membuat Cindy mendesah lega. 

"Terimakasih. Kamu membantu kami banyak, acaranya 
mendadak sekali. Saya benar-benar bersyukur." Balas 
Scott. 

Evans meraih tangan Maya yang ada di atas meja. 
Membuat beberapa pasang mata melihatnya. "Saya tidak 
keberatan sama sekali." Sekali lihat saja, semua tahu 
kepada siapa semua itu tertuju. 

Scott mengangguk dengan seulas senyum terarah 
pada saudaranya. 

Maya berdehem malu. Bahkan wajah itu memerah. 
Sementara Cindy hanya menatap mamanya dengan 
bahagia. Mamanya menemukan cinta lamanya yang hilang. 
Evans adalah cinta masalalu yang di miliki mamanya. Jadi 
Cindy patut merasa bahagia saat mamanya juga bahagia. 

"Kalau bulan madunya di mana?" Celetukan Zac 
membuat semua mata menatap ke arahnya. 
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Lelaki itu Langsung mendapat delikan tajam dari 
Omnya. 

Zac menatap tidak mengerti. "Kenapa? Bukannya 
dalam pernikahan harus ada waktu bulan madunya?" 

Evans berdecak. "Itu masalah pengantinnya. Kenapa 
kamu mau tahu? Mau ikut?" 

"Kalau boleh kenapa tidak?" Evans hanya memegang 
pelipisnya kesal. 

"Ogah gue ngikutin pengkhianat macam lo." Cindy 
membalas saat ingat kekesalannya. 

"Lo ditolong juga," 

"Tolong pala lo. Ogah pokonya gue." Cindy bersedekap 
kesal. Langsung mendapat elusan lembut dari calon 
suaminya. 

"Saya berterimakasih pada kamu, Zac." Scott berkata 
tulus. 

Zac tersenyum menang. 

"Om!" Cindy memprotes. 

"Loh, panggil Om lagi. Aku bilangin Enma." Scott 
menatap jenaka calon istrinya. 

"Apaan sih." Gadis itu akhirnya berdiri dan pergi. Scott 
mengejarnya dengan gemas. 

Zac hanya menatap adegan itu dengan perasaan yang 
ikut bahagia. Melihat gadis yang dia cintai akhirnya bisa 
bersama pria yang ia cintai. Setidaknya ada yang bahagia 
di antara mereka. 
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indy menunduk lesu. Menaruh ranselnya di 
punggung dan mulai membuka pintu rumahnya. 


Tadi malam dia begadang karena Enmanya 
meminta dia melakukan hal yang macam-macam. Seperti 
cara berpenampilan yang baik. Cara berperilaku yang 
sopan. Entah apa juga, Cindy tidak ingat. 

Gadis itu kembali mendesah lesu saat tiba-tiba 
ditemukannya Enmanya ada di ruang tamu. 

Cindy mencoba berjalan sepelan mungkin, agar wanita 
tua itu tidak tahu tenang hadirnya. Enmanya tengah sibuk 
membaca sesuatu. 

"Cindy, kemari sayang. Enma ada baju yang pas buat 
kamu." Cindy melirik tidak percaya. Apa Enmanya punya 
indera keenam? Bahkan wanita tua itu tidak perlu 
melihatnya untuk tahu kalau dirinya ada. 

Cindy menatap tangga menuju kamarnya seperti 
tangga itu adalah surga. Dia butuh istirahat, seluruh 
tubuhnya terasa pegal. 

"Cindy.." suara neneknya yang kembali terdengar 
membuatnya semakin terlihat merana. 

Dia berjalan mendekat. Meletakan ranselnya di atas 
meja dan mulai duduk di samping Enmanya. 

Wanita tua itu memajukan majalah yang tengah 
dibacanya ke arah Cindy. Tidak melihat cucunya terlihat 
amat malas hanya sekedar untuk membaca majalah tidak 
penting tentang sebuah penampilan. 

"Bagaimana sayang?” Liana bertanya. Terlihat 
bersemangat. 
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Cindy menatap majalah tersebut. Langsung 
mendorong majalah itu menjauh saat matanya 
menangkap apa yang disodorkan Enmanya. "Enma apa- 
apaan sih? Masak suruh aku pake baju kayak begitu." 

Liana berdecak dengan dramatis, menatap cucunya 
dengan pandangan merana. "Sayang," Liana mengelus 
bahu Cindy sayang. "Ini namanya lingerie. Cocok kalau 
kamu mau goda Scott di atas ranjang. Masak kamu sama 
suami kamu pas mau tidur pake gamis." 

Cindy menjauh dari Enmanya. "Ogah Enma, Sisi gak 
bakal pakai baju kurang bahan kayak gitu. Apalagi di depan 
Scott. Memalukan." Cindy merengek. Tahu betul kalau 
enmanya akan mulai memaksakan kehendak. 

Liana menatap Cindy tidak habis pikir. "Kamu itu ya, 
udah tahu bentar lagi mau jadi istri. Hal kayak gini aja 
belum ngerti. Heran Enma, ntar Scott mikirnya gimana." 

"Enma!" 

Liana mengangkat bahu tidak peduli. Menatap 
cucunya yang sebal sendiri. 

"Non, mbok lupa." Suara mbok ijah membuat Cindy 
menatap pembantunya. "Tadi Tuan Scott datang kemari. 
Dia masuk kamar nona dan nyuruh mbok bilang ke nona 
kalau Tuan pinjem laptopnya. Laptop tuan rusak. Ada 
email yang harus dikirim." Mbok Ijah menjelaskan. Dengan 
lap yang masih ada di genggamnya. 

"Apa!?" Cindy langsung bangun dari duduknya. "Mbok 
yakin kalau Scott bawa laptop aku?" 

"Ya non. Mbok liat sendiri kok, laptop nona yang ada 
gambar koalanya." 
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Cindy menepuk kepalanya dengan pening. Langsung 
berlari setelah mengambil kunci mobil yang ada di atas 
gerabah dekat pintu. 

"Cindy! Kamu gak boleh ketemu Scott!" Cindy 
mengabaikan teriakan Enmanya. Dia harus mencegah 
Scott membuka laptop sialan itu. 

Video yang dikirim Sandra belum di hapusnya. Bodoh 
sekali sih dia. 

kk kK 

Gadis itu mengetuk pintu apartemen. Terus berdoa 
dalam hati kalau dia belum terlambat. Semoga saja. 

Pintu itu terbuka di ketukan kedua, Cindy menatap 
Scott yang hanya memakai kaos oblong juga celana jeans 
selutut. Terlihat lebih muda dari usianya. Cindy 
menggeleng, bukan saatnya memikirkan penampilan pria 
itu. Ada sesuatu yang lebih penting dari itu semua. 

"Om minjem laptop aku?" Tanya Cindy tanpa aling- 
aling. Bahkan dia tidak peduli dengan pendapat Scott. 

Scott masuk membuat Cindy bingung, tapi gadis itu 
ikut masuk. Melihat Scott yang sudah duduk di atas 
sofanya dan terlihat sedang menatap layar laptop yang 
tadi dia tanyakan. 

Cindy duduk di dekat Scott. "Om gak buka apa- 
apakan?" Tanya Cindy dengan nada hati-hati. 

Scott melirik gadis itu. "Emang ada apa di laptopmu? 
Jangan bilang kamu datang kesini karena takut aku buka- 
buka file pentingmu?" 

"Emang iya... Eh, kok iya." Cindy memukul pelan bibir. 
"Maksud Sisi, gak! Sisi kesini itu, kesini... Enma yang suruh, 
ya Enma." Gadis itu benar-benar tidak pandai dalam hal 
membuat alasan. 
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Scott meraih kepalanya dan mendekap kepala gadis itu 
dengan sayang. "Tidak apa. Jangan berbohong." 

Cindy melepas dekapan pria itu. "Sisi gak bohong. 
Bener gak bohong." Gadis itu membentuk jemarinya 
dengan huruf V. 

Scott meraih jemari itu dan mengecupnya. "Aku 
sengaja bawa laptop kamu, agar kamu datang kemari." 

"Apa? Maksud Om apa? Aku gak ngerti? 

"Aku udah lihat apa yang dikirim Sandra." 

"Apa!!?" 

"Aku udah hapus videonya. Kamu seharusnya tidak 
menonton hal seperti itu." Scott kembali mengelus kepala 
gadis itu. 

Cindy menatap Scott hati-hati. "Om gak marah?" 

Scott berpikir. "Marah, tapi bukan sama kamu." 

"Lalu?" 

"Sama Sandra mungkin, tapi lebih kepada diri aku 
sendiri. Karena aku telah berhubungan dengan wanita lain, 
karena aku tidak menjadikan diriku yang pertama 
untukmu." 

"Sisi gak masalah. Asal jangan seperti itu lagi sekarang. 
Itukan masalalu Om. Sebelum Om dan Sisi bersama. Jadi 
gak apa-apa." 

Scott mencium kepala gadis itu. "Aku tahu. Karena itu 
aku bawa kamu kemari, biar kita bisa selesaikan masalah 
ini bersama." 

Cindy mengangguk mengerti. 

Scott duduk menghadap Cindy. Meraih bahu gadis itu 
dan mulai mengelusnya lembut. "Bagaimana perasaanmu 
dengan video itu?" 
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Perasaannya? Sesak? Hanya sebatas itu. Tapi satu hal 
yang diketahui Cindy. Video itu di buat saat Sandra masih 
menjalin hubungan dengan Scott. Jadi Sandra 
mengirimnya hanya untuk membuat gadis itu sakit hati. 
Tapi beberapa hari ini Cindy merasakan hal aneh dengan 
video itu. Cindy kembali menunduk dalam. 

"Bagaimana kalau Sisi gak bisa seperti Sandra?" Tanya 
gadis itu dengan polosnya. 

Scott menatap tidak mengerti. "Seperti Sandra?" 

"Bagaimana kalau Sisi gak bisa bikin Om puas dengan 
Sisi. Sisi takut Om akan cari yang lain," gadis itu terdiam. 
Merasakan seluruh katanya hanya tinggal ampas saja. 
Scott telah lebih dulu membungkam bibirnya dengan bibir 
pria itu. Melumat bibirnya dengan cara yang tidak terlalu 
sopan. Bahkan pria itu memasukkan lidahnya ke dalam 
mulut kaku gadis itu. 

"Kau akan menjadi istriku, bukan pemuas ranjangku. 
Jangan khawatir, aku akan senang dengan apapun yang 
kau berikan." Scott berbicara di atas permukaan bibir 
Cindy. Kembali melumat bibir gadis itu saat katanya telah 
selesai. 

Cindy meletakan telapak tangannya di dada Scott. 
Merasakan debaran jantung pria itu bekerja dengan cepat. 

Scott menjauhkan diri, seolah baru sadar kalau dia 
telah kelewatan. 

Dihusapnya bibir basah akibat ulahnya tersebut."Inilah 
alasan Enmamu melarang kita bersama dulu. Aku tidak 
akan bisa menahan diriku." Suara pria itu menggeram. 

Cindy hanya mampu mengerjap. Tidak tahu harus 
berkata apa. Ciuman Scott membuat dia seolah tak lagi 
menginjak bumi. 
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t kembali menatap jam yang ada dinding. 


Sudah beberapa kali dia melakukan hal itu, tapi 
waktu tak juga terlihat beranjak. Semakin 
membuat gadis itu dirambat kegelisahan. 

Pernikahannya besok pagi dan sekarang dia benar- 
benar tidak tenang. Bahkan sejak tadi degup jantungnya 
tak juga berhenti bertabuh. 

Lagi-lagi gadis itu merubah posisinya. Dia tidak tenang. 

Setelah lelah memaksa dirinya tuk terlelap, akhirnya 
gadis itu bangun dan mulai menyibak selimut. Merasakan 
kedinginan lantai kamarnya. 

Gadis itu memilih membuka lemarinya. Melihat gaun 
indah yang telah terpajang indah di sana, dia tersenyum. 
Gaun itu begitu memukau matanya. Bahkan tanpa sadar 
tangannya telah meraih gaun dan mulai mengelusnya 
perlahan. Mungkin dia tidak harus tidur malam ini. 

Suara ketukan di jendelanya membuat Cindy menatap 
bingung. Gadis itu menggeleng, mungkin hanya 
perasaannya. Tapi ketukan itu menjadi dua kali dan tiga 
kali selanjutnya. Siapapun itu tengah keras kepala 
meminta Cindy agar membuka jendelanya. 

Tunggu dulu, siapa yang malam-malam begini rela 
memanjat kayu yang ada di samping rumahnya hanya 
untuk bisa mengetuk jendelanya. 

Cindy mendekat. Membuka jendela tanpa melihat 
lebih dulu siapa tamu tak diundang yang datang dengan 
cara tidak sopan. 
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"Om!!" Scott langsung membungkam mulut gadis itu 
dengan tangannya. Meminta Cindy agar tidak bersuara 
terlalu keras, seseorang bisa menyadari kedatangannya. 

"Sudah?" Tanya Scott. Menanyakan kalau gadis itu 
telah tenang. 

Cindy mengangguk. Langsung merasakan tangan besar 
pria itu menyingkir dari mulutnya. 

Setelah kejadian beberapa hari yang lalu di apartemen 
pria itu, Scott tidak lagi menemuinya berdua. Selalu ada 
orang lain bersama mereka. Jadi Cindy patut bertanya, apa 
yang membuat pria itu datang di tengah malam buta. 

"Tidak bisa tidur?" Scott menebak dengan handal. 
Melihat mata sayu gadisnya. 

Cindy mengangguk. "Sisi kepikiran soal besok." 

Scott masuk ke dalam setelah Cindy mundur. "Aku 
sudah yakin kalau kamu pasti tidak bisa tidur." Scott 
mendekat ke arah Cindy. Memegang kedua pipi gadis itu 
yang terasa dingin. 

"Kok Om tahu?" 

"Beberapa hari ini kau tidak terlihat tenang. Kamarmu 
dingin sekali, sebaiknya mulai tidur sekarang. Biar besok 
kamu segar bangunnya." Scott menatap AC gadis itu. 

"Om akan pergi?" Cindy bersuara tak rela. Sungguh dia 
tidak ingin ditinggal. 

"Tidak." Scott kembali menatap Cindy. "Aku temani 
kamu tidur. Biar tenang." Suara itu datar saja. Tapi jantung 
gadis itu malah berpacu cepat. 

"Kita tidur berdua?" 

Scott tersenyum. "Tidak akan ada yang terjadi. Kita 
hanya akan tidur." 
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"Aku tidak berpikir akan terjadi sesuatu kok." Elak 
gadis itu tidak terima. 

Bahkan tanpa menunggu Scott, Cindy langsung 
melangkah kaatas ranjang. Duduk di sana, gadis itu 
langsung menepuk area kosong yang ada di dekatnya. 
Meminta Scott bergabung. 

Scott menggeleng tapi pria itu tidak mengatakan 
apapun. Scott langsung bergabung dengan Cindy. 
Menemani gadis itu tidur dalam pelukannya. Besok semua 
sudah berubah. 

»k sk Kk 

"Tidur lo kayaknya nyenyak banget?" Pertanyaan itu 
hadir dari mulut Amelia. Menatap sahabatnya yang masih 
sibuk didandani oleh penata rias yang dibawa Enmanya 
dari London. Berlebihan memang, tapi bukan Liana 
namanya kalau tidak berlebihan. 

"Kenapa gue harus gak nyenyak?" Gadis itu bertanya 
tanpa menatap sahabatnya. 

Amelia mendengus. "Ini hari yang sangat spesial. Gue 
kira bakal liat kantung mata di bawah mata lo. Tapi 
ternyata lo baik-baik saja." 

"Ini memang hari yang spesial. Makanya gue puasin 
tidur semalaman." Dengan di temani Scott. Gadis itu 
melanjutkan dalam hati. Mengingat bagaimana posesifnya 
Scott memeluknya tadi malam membuat gadis itu 
tersenyum hangat. Apalagi saat pagi-pagi sekali dia 
menemukan calon suaminya itu menatapnya dengan 
sebuah senyum yang mampu meruntuhkan gunung Rinjani. 

"Lo senyum-senyum udah kayak orang gila. Waraskan 
lo?" Dewi yang sejak tadi menikmati acara Selfinya ikut 
menimpali. 
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"Gue mau nikah. Yalah waras, emang ada cowok yang 
mau nikah sama orang gila. Lo kali yang gak waras." 

Amelia meraih dagunya, mengelusnya seperti tengah 
memikirkan sesuatu yang teramat penting. "Gue sih gak 
ragu kalau Om Scott mau nikah sama lo walaupun lo gila." 

"Bangke lo!" Cindy melirik tajam lewat ekor matanya. 
Kalau saja dia tidak takut make-upnya bakalan rusak, 
sudah pasti gadis itu mendatangi Amelia dan mulai 
menjambak gadis yang terkikik tidak jelas itu. 

"Btw, siapa yang bakal nganter lo ke altar?" Dewi 
bertanya. 

Cindy bergumam. Terlihat berpikir. "Sepertinya Enpa 
gue, lo tau sendiri ayah gue gak bakal dateng. Mama gak 
akan izinin dia dateng." Cindy tidak memiliki kesedihan itu 
lagi. Sejak dia tahu Mamanya sering menangis seorang diri 
karena pria itu. Ayahnya memang tidak pantas berada di 
tengah mereka, setelah pria itu dengan seenaknya 
selingkuh dari sang Mama. 

"Gue salut sendiri sama Mama lo, hebat dia bisa 
ngerawat lo sendirian." 

"Mama gue gitu loh.” Cindy membanggakan. Dewi dan 
Amelia hanya bisa mengangguk setuju. 

Suara ketukan pintu membuat Amelia beranjak dari 
duduknya, membuka pintu dan melihat Zac berdiri di sana 
dengan kemeja juga jas hitamnya. Amelia menunduk 
dalam, langsung melangkah masuk dan membiarkan Zac 
mengikuti. 

"Lo masih belum kelar juga?" Tanya Zac saat pemuda 
itu meletakkan buket bunga yang tadi dititip Maya 
padanya. 

"Tinggal rambut gue," 
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Zac hanya mengangguk dan berbalik hendak pergi, 
tapi matanya bisa melihat Amelia yang terdiam duduk di 
sofa. Gadis itu terlihat membisu. 
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npa," 
i "Ya sayang?" 
"Jangan lepas tangan, Sisi. Sisi sepertinya akan 


jatuh." 

James tersenyum. "Tidak akan." 

Gadis itu menghembuskan nafas berat. Menatap lantai 
yang di pijaknya seolah lantai itu seperti dialiri minyak 
yang akan membuatnya jatuh. Apalagi dengan tangan 
yang gemetar membuat James hanya mampu 
menggenggam tangannya erat. 

Mata caramelnya mendongak. Menemukan semua 
pasang mata telah menatap ke arahnya. Banyak tatapan 
memuja di antara semua tatapan tersebut. Cindy semakin 
terasa gemetaran saja. Kegugupan juga rasa gelisahnya 
bercampur menjadi satu. Apalagi saat jalan menuju altar 
seolah semakin memanjang saja. Gadis itu benar-benar 
keringat dingin. 

Matanya menatap satu pasang mata biru yang juga 
telah menjadikan dirinya objek. Mata biru itu kembali 
terpukau seakan baru pertama melihat calon istrinya 
seindah itu. Cindy tersipu. Dari semua tatapan itu, dia 
paling menyukai tatapan Scott padanya. 

Mereka berhadapan. Membuat James melepaskan 
tangan cucunya dan meminta Scott mengambil tangan itu. 
Dengan senang hati pria itu mengambil tangan calon 
istrinya. Meremas lembut tangan tersebut. 

"Baik-baiklah kalian." Pesan pria tua itu hanya 
dianggukan oleh Scott dan Cindy. Terlalu terpaku untuk 
saling bersuara. 


171 | 


Scott dan Cindy berbalik. Menatap pastur yang akan 
menikahkan mereka. Bahkan tak ayal pria itu tiba-tiba 
mencium punggung tangan calon istrinya. 

Pastur mengulas senyum. Menatap kedua pasangan 
yang terlihat tidak sabar lagi. 

Setelah semua orang duduk. Pastur itu telah siap 
dengan acara sakralnya. Acara yang membuat semua hati 
terenyuh. Akhirnya kedua insan yang dulu menjadi aku- 
kamu telah menjadi kita. Dua insan yang menemui jalan 
takdir Tuhan dengan tidak mudah. 

"Aku Scott Ravelo Efron, mengambilmu Cindy Danila 
Adiningsih sebagai istriku. Dalam keadaan susah atau 
senang. Sehat atau sakit. Tidak ada keraguan dalam hatiku 
untuk menjalani hidup berumahtangga denganmu." 

"Aku Cindy Danila Adiningsih. Menerima dirimu, Scott 
Ravelo Efron sebagai suamiku. Dalam keadaan susah 
ataupun senang. Keadaan sehat ataupun sakit. Kamu yang 
akan menjadi satu-satunya sandaran untuk menjalani 
hidup ini." 

Pastur tersenyum. Mengesahkan kedua insan yang 
menjadi satu. 

Semua tepuk tangan riuh hanya teredam di telinga 
Cindy saat Scott dengan lembut mencium keningnya. 
Gadis itu memejankan mata, meraih pinggang suaminya 
dan mulai tersenyum tipis. 

"Terimakasih karena sudah menjadi hadiah terindah 
yang di berikan Tuhan untukku." Ucapan Scott hanya 
semakin membuat gadis itu hilang kata. 

Scott meletakkan lengannya di leher Cindy. Mengajak 
gadis itu berbalik dan mulai tersenyum pada orang-orang 
yang hadir di acara mereka. 
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"Aku capek." Gerutu gadis itu dengan bibir cemberut. 
Sejak tiga jam yang lalu mereka berdiri menyalami tamu 
yang terasa tidak ada habisnya. 

Scott mengelus punggung istrinya lembut. "Sebentar 
lagi ya? Kita bisa istirahat setelah ini." Bujuk pria itu. Cindy 
akhirnya hanya mengangguk dan mulai memasang 
tampang suramnya pada para tamu yang hadir. 

Scott hanya bisa tersenyum. 

Cindy menatap Amelia yang telah ada di hadapan 
mereka. "Tamu lo banyak banget. Yakin lo gak rencanain 
pernikahan ini beberapa tahun yang lalu?" Amelia berucap 
sangsi. Cindy hanya bisa mencibir. 

"Gue juga heran, bagaimana Enma gue bisa 
mengundang banyak orang begini." 

"Udah cepat, masih banyak yang nunggu itu." Dewi 
berkata tidak sabar. 

"Ya deh, gue gak bisa lama-lama. Intinya selamat buat 
kalian, Om yang sabar ya." Amelia menatap Scott dengan 
tampang kasihan. 

"Kok sabar?" Cindy bertanya tidak terima. 

"Yalah, lo kan mahluk paling menyebalkan." Amelia 
langsung lari saat Cindy terlihat akan memakannya. 

Scott tertawa membuatnya mendapatkan delikan 
tajam dari sang istri. 

Setelah Dewi, telah ada Romeo di sana. Lelaki itu 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Menatap malu ke 
arah Cindy. 

"Selamat." Romeo hanya mengatakan itu dengan 
sebuah senyuman tulus. Tidak ada kata lain, karena 


173 | 


memang setiap kata yang mampu dia keluarkan tidak akan 
membuatnya semakin baik. 

Cindy mengangguk. 

"Gue harap lo jaga dia, gue gak akan diam saja kalau 
liat airmatanya jatuh karena lo." Suara itu hadir dari Zac. 
Mencoba menjadi lebih dewasa dengan mengancam Scott. 

Tapi pria itu langsung mengangguk. Tahu kalau 
ancaman itu adalah sebuah kebenaran. Ada hati yang 
dikorbankan Zac untuk membuat dua orang itu bersatu. 
Jadi ancaman itu tentu saja bukan main-main. 

Setelah semua tamunya habis, akhirnya Cindy bisa 
bernafas lega. Bahkan dia meninggalkan Scott yang masih 
berbicara dengan mamanya. Gadis itu melangkah ke arah 
kamarnya yang memang telah dipesankan untuknya. 
Kamar hotel di mana mereka melangsungkan acara 
pernikahan. 

Cindy tidak sempat melepaskan gaunya, gadis itu 
hanya langsung merebahkan dirinya dan mulai merasakan 
alam mimpi mendekapnya. 

Kk K 

Scott membuka pintu dengan hati-hati, melihat tubuh 
istrinya yang sudah terkulai di atas ranjang dengan 
pakaian yang masih lengkap, bahkan sepatu gadis itu juga 
masih ada di kakinya. 

Scott tersenyum kecil. Melepaskan kemejanya dan 
mulai berjalan ke arah Cindy. Meraih kaki gadis itu lalu 
melepaskan sepatunya. Menarik selimut untuk Cindy dan 
mencium kepala gadis itu. 

Scott akhirnya masuk ke kamar mandi, membersihkan 
dirinya. Setelah selesai pria itu keluar dengan hanya 
memakai boxer dan kaos. Langsung bergabung bersama 
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sang istri dan memeluk tubuh ramping itu. Scott 
tersenyum, terlihat amat bahagia hanya dengan bisa 
memeluk gadis itu. 

"Om harum." Suara Cindy memecahkan kesunyian 
yang sejak tadi diciptakan Scott. 

"Mungkin sabunnya." Jawab Scott meletakkan kepala 
Cindy di lengannya. 

Gadis itu semakin membenamkan kepalanya di dada 
Scott. "Om memang harum." Balas gadis itu seperti 
setengah sadar. 

"Kau juga." Scott hanya menatap mata tertutup itu 
dengan sayang. 

Gadis itu bergumam dan kembali terdiam. Scott 
mematikan lampu kamar dengan tangannya yang bebas. 
Hanya menyisakan lampu tidur dan mulai mendekap 
hangat istrinya. Mengelus punggung gadis itu dengan 
lembut agar tidurnya semakin nyenyak. 

"Aku harus menjalankan peran sebagai istri yang baik. 
Ini malam pertama kita." 

Scott menegang demi mendengar ucapan gadis yang 
kini telah membuka matanya. Mata caramelnya menatap 
sang suami dengan dalam. Scott menelan salivanya. Apa 
gadis itu bercanda? 

Kk K 

Scott menunduk lesu. Menatap sepatunya seolah pria 
itu telah sangat bersalah atas apa yang dirinya lakukan 
pada sang istri. Seharusnya Scott tidak merasakannya tapi 
tatapan Mothernya meminta dia merasakan. Apalagi saat 
helaan nafas Fathernya juga ikut terdengar. Pria itu pasti 
mendukung sang istri. 
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"Kamu tidak bisa melaukak ini, Scott. Keterlaluan 
kamu!" Suara Liana hanya bisa membuat Scott memutar 
bola mata jengah. 

Karena menggunakan keluarga untuk menikahi gadis 
itu, sekarang dirinya yang malah terjerumus ke dalam 
drama keluarganya sendiri. 

"Cindy masih kecil, jangan di ajarin yang tidak-tidak. 
Kamu bisa mikir gak sih? Anak seusia dia," 

"Mother." Scott akhirnya tak tahan. Sejak tadi dia 
diam saja tapi ibunya malah tidak memiliki rem di 
mulutnya. "Dia istri aku, apa salahnya punya bekas merah 
di lehernya. Toh aku yang melakukannya bukan cowok 
lain." 

"Ngejawab lagi!" Suara Liana naik satu oktaf. Menatap 
marah ke arah putranya yang sekarang kembali tertunduk 
dalam. "Kamu ini," Liana kehilangan kata saat Cindy 
bangun dari duduknya dan mulai duduk di dekat Scott. 

"Aku ingin tidur." Suara gadis itu lemah membuat 
Scott langsung menatap heran. 

"Sakit?" 

Cindy menggeleng. "Enma bikin aku capek." 

"Enma masih di sini, kalian tidak bisa mengabaikan 
Enma." 

"Ma, mereka harus tidur. Ini sudah pukul tiga dini hari. 
Mama juga kenapa tengah malam begini ada di kamar 
mereka. Mereka pengantin baru, tidak seharusnya kita 
ikut campur dengan apapun yang mereka lakukan." Suara 
Maya akhirnya terdengar juga. Menatap Scott dengan 
anggukan samar. 

"Maya, Mama hanya.." 
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"Ma, sikap protektif itu dipakai di tempatnya dong. 
Papa juga, bawa Mama kembali ke kamarnya dong." 

James mengangguk dengan senyum tertahan. Kalau 
Maya sudah bicara tidak ada yang berani mengatakan 
apapun. Maya adalah sosok pendengar yang baik, tapi 
wanita itu selalu bisa bicara di saat yang tepat. Seperti 
sekarang. 

Liana hanya mampu menatap Scott dan Cindy dengan 
kepala pening. Baru sadar kalau dia mempermasalahkan 
sesuatu yang teramat kecil. 

"Tidak apa Mother. Aku mengerti." Suara Scott 
terdengar. Tahu arti tatapan ibunya. 

Akhirnya mereka bertiga keluar dari kamar itu 
membuat Cindy dan Scott hanya tinggal berdua. "Mending 
pintunya dikunci deh Om, nanti takutnya ada yang tiba- 
tiba masuk lagi. Kan malu." 

Scott mengangguk. Meninggalkan istrinya dan 
mengunci pintu. Saat pria itu telah berbalik kembali, 
ditemukannya Cindy tengah asik membuka kulkas dan 
mulai makan puding yang tersedia di sana. Gadis itu 
terlihat sangat bahagia hanya karena sebuah puding. 
Membuat Scott mengulas senyum. 

Pria itu melangkah mendekat, meraih leher istrinya 
yang memang merah karena ulahnya. Cindy menatap 
Scott lewat matanya. Mata gadis itu malu. 

Scott mencium kening gadisnya. "Mau tidur apa 
makan?" 

Cindy menatap jam dinding. "Tidur sama Om." jawab 
gadis itu dengan wajah memerah malu. Scott menahan 
tawanya. 
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Scott meraih puding yang ada di tangan gadis itu. 
Puding yang tinggal setengah itu di taruhnya kembali ke 
dalam kulkas. Langsung meraih tubuh Cindy dan 
menggendongnya. Cindy hampir memekik tapi dia 
menahannya. 

"Gak usah digendong Om. Sisi bisa jalan sendiri." 

"Aku hanya ingin melakukannya." 

Scott meletakan tubuh Cindy di atas ranjang. Ikut 
bergabung di atas tubuh gadis itu. Mengelus wajahnya 
pelan, Scott tersenyum. 

Sedang Cindy tidak berani lagi beradu tatap dengan 
Omnya. Gadis itu hanya menatap ke arah dinding. 

Scott meraih pipinya dan mulai menciumi bibir yang 
begitu menggoda dirinya. Melumat bibir gadis itu hingga 
di dengarnya suara lenguhan yang membuat Scott kembali 
melanjutkan aksinya. Tidak ada yang bisa menghalanginya 
untuk menyentuh istrinya sendiri. Walau itu keluarganya 
sendiri. 

Malam itu mereka berbagi kepuasan yang tidak 
pernah dibayangkan gadis itu. Cara Scott menyentuhnya 
begitu lembut hingga Cindy merasa begitu dihargai. Begitu 
dicintai. 

Tidak ada kata yang mampu merangkai perasaannya 
pada sosok yang seharusnya hanya menjadi Omnya. Cindy 
dan cintanya. 
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adis itu menatap dengan sebuah senyum 
terkembang. Langsung berlari saat sosok itu telah 


keluar dari mobilnya bahkan tanpa ragu dia telah 
memeluk sosok itu dengan erat. Membuat sosok itu hanya 
mampu diam tak mengerti. Akhir-akhir ini istrinya 
memang agak sedikit aneh tapi aneh dalam hal yang baik. 
Jadi dirinya tidak membuatnya menjadi masalah. 

Beberapa pasang mata yang memperhatikan mereka 
membuat Scott akhirnya melepas pelukan istrinya. 
Melihat wajah itu sendu hingga dia mulai bertanya-tanya. 
Apa yang terjadi? 

Cindy menggeleng, penuh ironi dengan apa yang 
terjadi. Dia tidak biasanya seperti ini. Tapi pertemuan 
dengan suaminya selalu menjadi momen yang begitu 
mengharukan. Begitu indah dan begitu membuat hatinya 
tak paham rasa. 

Scott menyentuh kelopak mata istrinya. Mencium 
kening sang istri untuk menenangkan. Menenangkannya 
dari sesuatu yang tak mampu tertebak asa. 

"Aku aneh, kau juga berpikir begitu kan?" Cindy 
mendongak menatap penuh keyakinan pada sang istri. 

Scott mendesah. Istrinya mulai lagi. "Tidak ada yang 
aneh sayang. Kau seperti apa yang selalu ku ingat. Sifat 
manja juga manis seperti ini adalah dirimu. Jangan bilang 
dirimu aneh." 

"Tapi aku sudah kayak orang yang berbeda. Aku tidak 
suka lagi memanggilmu Om." 

"Apa yang salah dengan tidak memanggil aku Om. Aku 
suamimu." 

179 | 


"Tapi harusnya gak gitu. Aku harusnya tidak seperti ini, 
ada yang salah denganku. Aku yakin." Gadis itu keras 
kepala. Merasa aneh dengan dirinya sendiri. "Apalagi tadi, 
saat jam terakhir kelasku. Aku tiba-tiba nangis gak jelas. 
Hanya dengan mengingatmu membuat aku sedih. Seolah 
kamu telah jauh banget dari aku." 

"Tenanglah sayang. Tidak ada yang salah. Aku yakin itu 
hal biasa. Orang-orang juga pasti mengalami hal seperti 
yang kamu alami." Scott mengelus pipi istrinya. Mencoba 
menenangkan gadis yang dilanda gelisah. 

"Aku akan bertanya pada, Enma." suara Cindy diikuti 
dengan langkah gadis itu yang terburu-buru. Cindy telah 
masuk ke dalam mobilnya. 

Scott masih termangu di tempatnya. Mendengar sang 
istri menyebut nama ibunya membuat pria itu tiba-tiba 
merasa merinding. Jangan ibunya lagi yang ikut campur. 
Itu bisa runyam. 

Scott langsung ikut masuk ke dalam mobilnya. Pria itu 
bahkan masih mengenakan baju kerjanya saat istrinya 
tiba-tiba menelpon dirinya dan meminta datang. 

Scott menatap Cindy dengan hati-hati. Gadis itu 
terlihat begitu labil di matanya. Scott juga tidak mengerti. 
Dua minggu belakangan ini Cindy telah begitu berubah. 
Sangat drastis. Pernikahan mereka baru berusia lima bulan 
tapi baru kali ini gadis itu terlihat sangat berbeda di 
matanya. 

"Bagaimana kalau kita ke dokter?” Usul pria itu. 
Sangat-sangat tidak ingin ibunya ikut campur dalam 
masalah ini. 

Cindy menggeleng. "Aku sehat." 
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"Ya kita coba aja dulu. Mau ya?" Scott meraih tangan 
istrinya. Menatap penuh permohonan pada gadis itu. 

Cindy menatap Scott berpikir. Melihat tatapan 
suaminya gadis itu kembali di landa renyuh. Entah apapun 
yang berhubungan dengan Scott membuat Cindy selalu di 
landa hal yang berlebihan. Cindy pusing jika 
memikirkannya. Akhirnya gadis itu hanya mengangguk 
saja. 

Scott mengulas senyum dan mengecup bibir sang istri. 

Pria itu mulai menghidupkan mobilnya, tapi Cindy 
yang telah merangkul tubuhnya kembali membuat dia 
menatap istrinya dengan sayang. Dia suka istrinya yang 
seperti ini. Gadis ini begitu manja dan begitu 
menggemaskan. 

kk k 

Scott mengerutkan kening merasa terganggu dengan 
apapun yang di dengarnya. Bahkan kerutan dahi pria itu 
menandakan betapa terganggunya dia. Pria itu berusaha 
mengabaikan. Lagi-lagi dia mendengarnya membuat 
dirinya bangun dan langsung menatap tempat kosong di 
sampingnya. Langsung berlari ke arah kamar mandi saat 
didengarnya suara orang muntah berasal dari sana. 

Scott mengetuk pintu. Merasa khawatir saat suara 
istirnya yang muntah-muntah jelas terdengar. Gadis itu 
begitu tersiksa. 

"Sayang! Kau oke?" Scott masih berusaha mengetuk 
pintu. Berusaha tidak mendobrak pintu itu dan membuat 
keributan di pagi buta seperti ini. 

Suara Cindy tidak terdengar, hanya muntahan gadis itu 
yang membuat Scott yakin kalau gadis itu baik dengan 
cara tidak baik. 
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"Sayang!!" Scott mulai tidak sabar. Suara tersiksa yang 
terdengar lewat muntahan gadis itu membuat Scott ingin 
sekali mendobrak pintu. 

Bahkan niat itu sudah terealisasikan tapi pintu yang 
tiba-tiba terbuka membuat Scott mendesah lega. Namun 
kelegaan itu tidak bertahan lama, wajah pucat Cindy 
membuat tubuhnya sendiri melemas. 

Pria itu langsung meraih tubuh sang istri dan 
dipandangnya lekat. "Kau tidak apa-apa?" 

Cindy menggeleng lesu. "Sepertinya tadi malam aku 
salah makan." Suara gadis itu bahkan tidak terdengar baik. 

"Kita ke dokter." Putus Scott saat hatinya sendiri tidak 
tenang. 

Cindy kembali menggeleng. "Kita kan janji pergi nanti 
sore. Mungkin aku hanya butuh istirahat." 

"Aku gak bisa nunggu sampai sore. Aku tidak akan 
tenang kerja kalau meninggalkan kamu sepeti ini jadi kita 
pergi sekarang saja." 

"Scott." Gadis itu menghentikakn suaminya yang telah 
siap akan beranjak pergi. "Tidak apa-apa.." 

"Jangan bilang tidak apa-apa. Lihat wajahmu sendiri... 
Cindy!" Suara Scott nyaring terdengar. Tubuh istrinya yang 
lunglai dan hendak jatuh langsung ditangkapnya dengan 
cekatan. 

Scott kehilangan suaranya saat dilihatnya sang istri 
telah pingsan. Pria itu bahkan menemukan tangannya 
gemetaran. 

xK kk 

Scott menatap wajah Cindy dengan perasaan hancur. 
Menemukan gadis itu masih belum sadarkan diri membuat 
dirinya tidak bisa tenang. Bahkan genggaman yang 
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diberikan pada tangan istrinya semakin menguat saja 
seiring detik terus berlalu. 

Pria itu lagi-lagi mencium punggung tangan istrinya. 
Merasa miris karena dirinya tidak becus memperhatikan 
istrinya. 

Sebuah remasan di bahunya membuat Scott 
mengangkat wajah. Menemukan Maya dan ibunya telah 
ada di sana. Bahkan ibunya terlihat ikut sedih. 

"Tidak apa." Suara wanita tua itu terdengar lembut. 
"Dia akan baik-baik saja, dia cucu Enma. Dia anak yang 
kuat." 

Scott mengangguk percaya dengan perkataan sang ibu. 
Tapi perasaan melihat istrinya terbaring kaku seperti 
sekarang membuatnya tidak bisa menahan diri. 

"Apa kata dokter James?" Tanya Liana setelah melihat 
suaminya juga telah masuk kesana. 

"Sebentar lagi dokternya masuk," James menatap 
cucunya dengan perasaan sedih yang sama. 

Genggaman Scott terbalaskan. Membuat mata biru itu 
menghujam tidak yakin. Tapi kelopak mata yang bergerak 
terbuka itu membuat semua orang mengucap syukur. 

Cindy mengerjap. Mengangkat tangannya yang sudah 
di pasang infus. Juga melihat keluarganya yang sudah 
berkumpul di sana. Gadis itu mengerut tidak mengerti. 

"Kau pingsan. Kurasa kau kelelahan, aku benar-benar 
tidak becus menjagamu." Scott menggeleng lemah. 
Bahkan ketegaran pria itu hanya tinggal ampas. 

Cindy tersenyum. Meraih wajah suaminya dan 
mengelusnya. "Tidak ada yang salah denganmu, Scott. Kau 
adalah suami yang begitu hebat. Jangan salahkan dirimu 
atas apa yang terjadi padaku hari ini. Aku.." Cindy tidak 
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melanjutkan kalimatnya saat sesuatu tiba-tiba mengusik 
dirinya. Gadis itu bahkan tidak berani berharap. 

"Kenapa sayang?" Suara Maya yang melihat keanehan 
putrinya membuat Cindy menatap sang Mama. Gadis itu 
bahkan telah terusik dari ketenangannya. 

Gadis itu menangis. "Kenapa? Ada yang sakit?" Scott 
bertanya khawatir. 

"Ma.." 

"Ya?" Maya mendekat. Menatap putrinya dengan 
perasaan khawatir. 

"Aku rasa aku salah? Mungkin aku salah." Gadis itu 
menggeleng. Membuat semua orang semakin khawatir 
saja. "Tapi aku pikir, kupikir aku hamil. Aku telat." 
Suaranya teredam dengan perasaan penuh harapan. Gadis 
itu tak ingin berharap tapi harapan itu menggerogoti 
sanubarinya. 

Suara terkesiap terdengar dari beberapa orang. Tapi 
Scott hanya menatap perut istrinya yang terbalut selimut 
rumah sakit. 

Suara pintu yang terbuka dengan seorang dokter yang 
masuk membuat semua orang menatap kesana. Senyum 
dokter itu semakin meyakinkan semua orang. "Harusnya 
tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Selamat Nyonya Efron. 
Anda positif hamil delapan minggu." 

Kabar itu disambut dengan sukacita. Bahkan Liana 
berjanji akan mengadakan pesta untuk menyambut calon 
keluarga barunya. Semua orang telah merencanakan pesta 
itu. 

Sedangkan Cindy menatap Scott yang masih 
menatapnya dengan senyum haru. Pria itu meraih istrinya 
dan mendekap tubuh sang istri. 
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"Aku akan memiliki bagian dari dirimu." Suara Scott 
terdengar dalam. 

"Ada bagian dirimu yang sedang tumbuh di dalam 
diriku." Balas gadis itu lembut. 

Hari itu mereka terus membicarakan soal anak mereka. 
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2, BONUS 2 77 


ka yakin tidak apa-apa kalau aku pergi?" Scott 


menatap istrinya yang tengah memakaikan dasi 

pada kemejanya. Setelah sekian lama gadis itu 
akhirnya tahu caranya. Dulu dia sering membuat Scott 
tercekik tapi tidak lagi sekarang. 

Gadis itu mengangguk yakin. "Aku akan baik-baik 
saja." Jawabnya setelah selesai mengikatkan dasi untuk 
suaminya. Mengelus perutnya yang sudah membesar. 
Apalagi tinggal satu minggu lagi dia akan menghadapi 
persalinannya. 

"Bagaimana kalau kau tiba-tiba kontraksi?" 

Kekhawatiran Scott dibalas senyuman oleh Cindy. 
"Kata dokternya tinggal satu minggu. Kamu akan pergi 
hanya dua hari jadi tidak apa-apa." 

"Tapi aku ingin menemanimu." Ketidakrelaan Scott 
hanya digelengkan istrinya. 

"Aku punya Caleb yang bisa menemani aku. Juga ada 
mbok Ijah. Jadi tidak ada yang perlu dikhawatirkan." 

"Caleb masih sangat kecil untuk menjagamu. 
Sementara mbok Ijah wanita. Dia tidak akan bisa 
menjagamu seperti aku menjagamu." 

Cindy berdecak. "Katamu dia klien penting." 

"Memang, tapi..." 

"Baiklah. Aku punya Zac, dia tidak akan keberatan jika 
aku meminta bantuannya. Lagipula pria itu akan sangat 
senang bisa main dengan Caleb." 

Kali ini Scot yang berdecak tidak terima. "Jangan dia 
lagi. Aku benci dia berada di sekitar anakku." 
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Cindy melotot tidak mengerti. "Dia hanya menyayangi 
Caleb, apa yang salah dengan itu? Jangan kekanak- 
kanakan dengan mengatakan kau cemburu padanya. 
Terlalu terlambat untuk merasa cemburu." 

Cindy berbalik. Mengambil tas kerja suaminya yang 
ada di atas ranjang. Pelukan Scott dari belakang membuat 
gadis itu menghentikan gerakannya. "Aku hanya tidak suka 
ada yang bisa membantumu selain aku." Scott mencium 
kepala istrinya. 

Cindy mengelus lengan suaminya yang ada di lehernya. 
"Tidak ada yang bisa menggantikan dirimu. Aku ingin kau 
menjadi yang pertama saat aku membutuhkan bantuan." 

Scott membuat tubuh gadis itu berbalik. Menunduk 
menatap perut istrinya yang besar. Bahkan dalam keadaan 
hamil, kecantikan istrinya tidak pernah memudar. 

Scott berlutut di depan Cindy. Mengelus perut sang 
istri dengan lembut. "Jaga Bunda ya, sayang? Tunggu 
Daddy kembali. Jangan nakal, Bundanya capek." Scott 
mencium perut sang istri dengan mata terpejam. Meresap 
kehangatan tubuh Cindy. Hanya dua hari, dia meyakinkan 
diri. 

"Daddy, aku juga mau cium dedek." Suara Caleb yang 
tiba-tiba terdengar membuat Scott menghentikan aksinya. 
Caleb langsung berlari ke pelukan ayahnya. "Bolehkan 
Bunda, aku boleh cium dedeknya kan?" Permintaan anak 
berusia lima tahun tersebut hanya bisa membuat Cindy 
mengangguk dengan tawa. 

Caleb mengelus perut ibunya yang sudah duduk di atas 
ranjang. Menatap perut ibunya dengan raut tidak suka. 
"Dedeknya gak bisa nafas." 

"Kok gitu?" Cindy yang bertanya. 
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"Bunda kurung dedek. Jadi dedeknya gak bisa nafas." 
Suara tawa Scott Cindy bersahutan. "Bunda melindungi 
dedek kan?" Caleb meraih perut ibunya. Menempelkan 
tangannya di perut sang ibu lalu tangan itu terganti 
dengan wajahnya yang sudah ada di perut ibunya. 

Caleb mencium perut ibunya dan menempelkan 
telinganya. "Dedek, ntar main bareng ya?" 

Scott mengelus kepala putranya. Menatap Cindy 
hangat. "Jaga dirimu. Hubungi aku kalau terjadi sesuatu. 
Aku akan kembali secepatnya." 

"Pasti." 

Scott mencium kepala putranya lalu mencium bibir 
istrinya. 

K kk 

Pria itu berlari seperti orang gila. Jasnya entah jatuh di 
mana juga kemeja yang kancing teratasnya telah tanggal. 
Apalagi dengan lengan yang digulung memperlihatkan 
urat-uratnya yang menegang. 

Pria itu membuka pintu kaca. Menuju resepsionis 
dengan wajah kacau. Ketampanan itu seolah memiliki 
badai. Apalagi mata birunya dihinggapi kesuraman. 

"Saya mencari istri saya, dia melahirkan.." 

"Daddy!" Suara itu membuatnya berbalik. Langsung 
berjongkok dan menerima pelukan sang putra dengan 
desah lega. Seolah anak kecil itu adalah pegangannya 
untuk menghentikan segala hal yang berkobar di jiwanya. 
"Aku punya adik sekarang. Dia cantik, ya kan Enma?" 
Caleb menatap maya dengan mata biru bundarnya. Mata 
serupa ayahnya tapi memiliki tatapan bundanya. 

Maya mengangguk. Menemukan saudaranya yang 
kacau. 
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Scott berdiri menatap saudaranya. "Dia baik-baik 
saja?" Jelas sekali pria itu ingin segera berlari 
menyongsong istrinya. Tapi dia menahannya. 

Maya mengangguk. "istrimu baik, Zac yang malah 
tidak baik." 

Scott tidak mengerti. "Kenapa dengan dia?" 

"Sebaiknya kau lihat sendiri. Ayo Cal, kita temui uncle 
Zac." Ajak Maya yang langsung di anggukan anak kecil itu. 
Meraih telunjuk Enmanya, Caleb mengikuti neneknya. 

Scott masih dengan raut bingungnya juga ikut ke 
kamar rawat Cindy. 

Zac tengah duduk di depan kamar. Terlihat menunduk 
dengan mata terpejam. Saat didengarnya ada suara 
mendekat. Dia mendongak. Scott terpaku. Ada ketakutan 
di wajah itu bahkan Zac terlihat gemetar. Scott miris 
melihatnya. 

Pria itu berdiri. "Aku tidak akan sanggup kalau Adinda 
di dalam sana dan mengalami apa yang di alami, Sisi." 
Maya hanya menggeleng dengan kata-kata absurd pria itu. 

“Sisi hanya melahirkan Zac, jangan berlebihan.” Maya 
menimpali tenang. 

"Tapi.." 

Scott menepuk bahu pria itu. "Terimakasih karena 
sudah ada buat dia. Aku tidak akan sanggup 
membayangkan dia menghadapi sendiri rasa sakitnya." 
Suara Scott tulus dengan riak tak tersentuh. 

"Dengan senang hati. Sebaiknya kau temui dia. Sejak 
tadi dia menunggumu." 

Scott mengangguk dan langsung masuk. Meninggalkan 
yang lainnya yang masih ada di sana. 
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"Kau ingin minum, Zac?" Tanya Maya merasa kasihan 
dengan raut yang ditunjukkan pria itu. 

Zac menggeleng. Kembali duduk dan mulai menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya. Pengalamannya kali 
ini sungguh di luar ekspektasi. 

"Ada apa dengannya?" Suara seorang gadis langsung 
membuatnya kembali mendongak. Zac langsung bangun 
dan memeluk sosok itu dengan seerat mungkin. "Ada 
apa?" Adinda membalas pelukan kekasihnya dengan heran. 

Bahkan gadis itu sempat melirik Maya untuk meminta 
penjelasan. Maya hanya mengangkat bahu tidak tahu 
harus berkata apa. 

"Uncle lemah." Suara Caleb hanya bisa membuat Zac 
menahan kesalnya dalam hati. Anak kecil mana tahu apa 
yang dia rasakan saat membantu Cindy melahirkan anak 
keduanya. 

X k k 

Scott meraih tangan istrinya, membuat gadis yang tadi 
memejamkan mata kini membukanya. Mata itu sayu saja. 

"Kau baik-baik saja?" Tanya Scott dengan kelembutan 
yang selalu membuat hati gadis itu terharu. 

Cindy mengangguk. "Kau sudah melihat anak kita?" 

Scott mengangguk. "Dia mirip sekali denganmu." Dia 
kembali menatap box bayi yang ada di samping ranjang 
istrinya. 

"Aku harap dia akan menemukan seorang pria seperti 
ayahnya." Cindy tersenyum geli. Telah lebih dulu 
memikirkan jodoh anaknya. Entah kenapa sejak anak 
perempuannya lahir ke dunia, gadis itu telah lebih dulu 
mendoakan anaknya mendapat pria seperti Scott. Pria 
yang begitu mencintai istrinya. 
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Scott mencium tangan sang istri. Mengelus kepala 
gadis itu dengan sayang. "Semua laki-laki akan jatuh cinta 
padanya. Bagaimana bisa dia tidak bahagia, kita akan 
memberikan cinta kita padanya. Dia akan di cintai oleh 
lelaki yang lebih baik dariku. Dia anak kita, tidak akan ada 
yang bisa membuat dia tersakiti." Suara Scott penuh janji 
membuat Cindy mempercayai janji itu tanpa ragu 
sedikitpun. 

Cindy balas mencium tangan suaminya. "Tidak pernah 
rasanya aku bertemu pria sebaik dirimu. Kau dan 
kelembutan itu membuat aku tidak bisa menjabarkan 
betapa beruntungnya aku." 

"Aku juga beruntung mendapatkan dirimu. Lebih 
beruntung dari rasa beruntungmu sendiri." Mereka 
berdua tersenyum. 

Pintu terbuka membuat Cindy menatap hangat semua 
orang. Di lihatnya Zac yang sudah baik-baik saja. Adinda 
sudah ada di sini, tentu saja pria itu baik. 

"Amelia dan Romeo akan datang sebentar lagi, agak 
macet." Suara Adinda lebih dulu terdengar. 

Cindy hanya balas mengangguk. 

"Apa aku boleh menggendong dedek bayinya?" Tanya 
Adinda dengan penuh harapan. 

"Tentu saja." 

Caleb telah duduk di pangkuan ayahnya. Memainkan 
tangan bundanya dan tersenyum melihat bundanya yang 
meraih pinggang kecil itu. 

Adinda langsung berhasil menggendong bayi itu, 
seolah gadis itu telah belajar banyak caranya. "Siapa 
namanya, Si?" Tanya gadis manis tersebut. 
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"Scott yang memberikan nama. Itu perjanjian kami, 
nama harus diberikan saat dia sudah lahir." 

"Jadi siapa namanya?" Tanya Zac yang kali ini 
penasaran. Apalagi pria itu telah bergabung dengan 
kekasihnya dalam menatap bayi lucu dan menggemaskan 
itu. 

"Arielle Danila Efron." Ucap Scott tanpa ragu. Bahkan 
Cindy menyukai pilihan suaminya. 

"Aku ingin sekali punya anak selucu ini." Celetukan 
Adinda hanya bisa membuat Zac memukul dahinya. 
Kekasihnya malah ingin merasakan sakit seperti yang 
dirasakan Cindy. 

Semua orang tertawa melihat reaksi Zac atas ucapan 
Adinda. 

Cindy merasa hidupnya telah lengkap. Tak ada lagi 
yang bisa membuatnya ragu kalau keluarganyalah yang 
paling bahagia. Putra dan putrinya adalah penunjang 
hidupnya. Suaminya adalah dunianya yang sempurna. 
Bahkan gadis itu tidak pernah membayangkan hidupnya 
sesempurna ini. 


----TAMAT---- 
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